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ABSTRAK

Sulistyowati, lin. 2020. "Pengembangan Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi
dengan Media Gambar Seri pada Peserta Didik Kelas VII SMP di Kota
Semarang". Tesis. Pembimbing | Dr. Ngasbun Egar, M. Pd. dan Pembimbing Il
Dr. Harjito, M. Hum.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) apa saja kebutuhan peserta
didik dan guru terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media
gambar seri?, (2) bagaimana prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi
dengan media gambar seri sesuai kebutuhan peserta didik dan guru?

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mendeskripsikan kebutuhan peserta
didik dan guru terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media
gambar seri, (2) untuk mendeskripsikan prototipe bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi dengan media gambar seri sesuai kebutuhan peserta didik dan guru.

Sumber data kebutuhan prototipe bahan ajar dalam penelitian ini ialah

72 peserta didik dan 2 guru dari dua SMP di Kota Semarang. Penelitian ini
menggunakan metode research and development (R&D). Analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, pemaparan data kebutuhan
peserta didik terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media
gambar seri dan analisis uji validasi guru dan dosen ahli untuk memperbaiki
produk bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri.
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 43 dari 72 peserta didik (60%)
membutuhkan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi yang disusun menggunakan
bahasa yang mudah dipahami; 2 guru (100%) juga membutuhkan bahan ajar teks
narasi cerita imajinasi yang mudah dipahami peserta didik karena menggunakan
kalimat efektif.

Hasil uji validasi prototipe oleh guru terhadap aspek penyajian materi
bahan ajar memiliki rata-rata 87,5, aspek isi/materi 87,5, aspek bahasa dan
keterbacaan 85, dan aspek grafika 91,67. Total rata-rata 87,92 termasuk kategori
sangat baik. Hasil uji validasi prototipe oleh dosen ahli terhadap aspek penyajian
materi 100, aspek isi/materi 95,83, aspek bahasa dan keterbacaan 90, dan aspek
grafika 94,44. Total rata-rata 95 termasuk kategori sangat baik.

Berdasarkan analisis kebutuhan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi,
peserta didik dan guru membutuhkan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi.
Materi yang dikembangkan dalam bahan ajar teks narasi cerita imajinasi
merupakan materi yang harus dikuasai oleh guru sesuai dengan tuntutan
Kompetensi Dasar serta disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. Selain itu,
peserta didik dan guru menginginkan bahan ajar yang didesain dengan kemasan
yang menarik, praktis, mudah dibawa ke mana-mana, dan sesuai dengan
pemahaman peserta didik.

Kata-kata kunci: bahan ajar, prototipe, cerita imajinasi, dan gambar seri.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan kegiatan menyampaikan ide atau gagasan dan
pesan dengan menggunakan lambang grafis. Kegiatan menulis tidak bisa
lepas dari tiga kemampuan berbahasa lainnya, yakni menyimak, berbicara,
dan membaca. Menulis pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang
produktif dan ekspresif. Produktif berarti menghasilkan suatu produk
tulisan dan ekspresif berarti mengungkapkan pikiran dan perasaan yang ada
pada diri seseorang. Dalam setiap kegiatan menulis terdapat tujuan yang
hendak dicapai. Salah satunya adalah menghibur atau menyenangkan
atau yang mengandung tujuan estetik yang disebut tulisan literer. Tujuan
tersebut mengacu pada kegiatan menulis teks narasi cerita imajinasi.
Dalam hal ini yang dimaksud dengan teks narasi cerita imajinasi adalah
teks narasi (cerita imajinasi) sebagaimana yang tercantum dalam
kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP.

Menulis teks narasi cerita imajinasi merupakan salah satu
kompetensi dasar dari keterampilan menulis yang terdapat dalam kurikulum
untuk jenjang SMP. Menulis teks narasi cerita imajinasi merupakan suatu
kegiatan menuangkan ide, gagasan maupun pikiran yang dituangkan ke
dalam bentuk tulisan untuk menghibur atau menyenangkan atau yang

mengandung tujuan estetik. Indikator dari kompetensi dasar menulis



teks narasi cerita imajinasi ini adalah peserta didik dapat menyusun teks
narasi cerita imajinasi berdasarkan langkah-langkah menyusun teks narasi
cerita imajinasi dengan memperhatikan struktur dan penggunaan bahasa
Indonesia. Pemilihan kompetensi dasar tersebut didasarkan pada perlunya
penguasaan keterampilan menulis teks narasi cerita imajinasi bagi peserta
didik.

Berdasarkan hasil observasi dari wawancara dengan guru bahasa
Indonesia di SMP Negeri 31 Semarang dan SMP Negeri 18 Semarang
pada bulan September dapat diketahui bahwa kemampuan menulis teks
narasi cerita imajinasi peserta didik masih perlu ditingkatkan. Hal ini dapat
diketahui dari hasil pemerolehan peserta didik yakni hanya 60% peserta
didik yang mampu menulis teks narasi cerita imajinasi dengan baik dan
benar. Peserta didik yang lain masih mengalami kesulitan dalam menulis
teks narasi cerita imajinasi. Peserta didik sering merasa kesulitan dalam
menuangkan ide atau gagasan menjadi sebuah bentuk tulisan. Hal ini
dapat disebabkan oleh faktor dalam diri peserta didik seperti sikap malas
dalam menulis, ataupun faktor yang berasal dari luar seperti kurangnya
pembinaan kemampuan menulis baik dari orang tua maupun guru,
kurangnya materi atau bahan untuk menulis, kurangnya informasi terkait
teks narasi cerita imajinasi baik dari internet maupun sumber cetak lainnya
dan kurangnya latihan.

Pembelajaran untuk kompetensi dasar menulis teks narasi cerita

imajinasi di sekolah masih bergantung pada cara yang konvensional.
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Metode ceramah masih sering digunakan dalam pembelajaran menulis teks
narasi cerita imajinasi. Pada hakikatnya metode ceramah baik digunakan
dalam pembelajaran karena materi dapat langsung diajarkan guru kepada
peserta didik. Namun, metode ceramah menjadi kurang efektif apabila
peserta didik mengandalkan sumber belajar hanya dari penjelasan guru di
kelas.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan kemampuan menulis teks narasi cerita imajinasi peserta
didik SMP belum dapat dilakukan secara optimal. Oleh Kkarena itu,
diperlukan berbagai upaya untuk mewujudkan proses pengembangan
kemampuan menulis teks narasi cerita imajinasi ini secara lebih baik.
Selain dengan cara melakukan strategi pembelajaran yang sesuai, upaya
peningkatan kemampuan menulis teks narasi cerita imajinasi peserta didik
juga dapat dilakukan dengan cara penggunaan produk-produk pendidikan
yang dapat menunjang pembelajaran menulis teks narasi cerita imajinasi.
Produk-produk pendidikan tersebut di antaranya adalah buku, kaset, VCD,
dan CD interaktif.

Di antara produk-produk pendidikan tersebut, buku merupakan salah
satu produk pendidikan yang paling strategis. Buku dapat diperoleh peserta
didik secara mudah. Selain itu, dibanding dengan sumber belajar yang lain
seperti internet atau CD pembelajaran interaktif, buku lebih mudah

digunakan dan dibaca oleh peserta didik.



Pada umumnya, saat ini peserta didik dan guru telah menggunakan
buku teks implementasi Kurikulum 2013 sebagai sumber pembelajaran.
Buku ini memuat seluruh kompetensi dasar yang akan dipelajari peserta
didik pada setiap kelas. Untuk SMP kelas VI1I, kompetensi dasar menulis
teks narasi (cerita imajinasi) juga termuat di dalamnya. Melalui buku
itulah peserta didik memperoleh pengetahuan tentang menulis teks
narasi cerita imajinasi selain dari penjelasan gurunya. Akan tetapi,
keberadaan buku teks sering kali tidak mencukupi kebutuhan akan
pengembangan menulis teks narasi cerita imajinasi peserta didik. Buku teks
tersebut seringkali hanya menyajikan materi dasar tentang menulis teks
narasi cerita imajinasi, sehingga peserta didik kurang mampu berlatih
sendiri dalam meningkatkan keterampilan menulis teks narasi cerita
imajinasi. Contoh pada buku Bahasa Indonesia dengan judul Bahasa
Indonesia SMP/MTs Kelas VII terbitan pusat kurikulum dan perbukuan,
Balitbang, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2016 hanya
dijelaskan tujuan penulisan teks narasi cerita imajinasi, langkah-langkah
menulis teks narasi cerita imajinasi dan contoh teks narasi cerita imajinasi
yang sedikit sekali jumlahnya. Kemudian peserta didik mempraktikkan
langkah-langkah menulis teks narasi cerita imajinasi. Hal itu tentu kurang
membekali peserta didik dalam memahami menulis teks narasi cerita
imajinasi. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang mampu menuntun

peserta didik dalam berlatih menulis teks narasi cerita imajinasi.
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Berdasarkan uraian tersebut, perlu dikembangkan sebuah produk
pendidikan berbentuk buku terkait keterampilan menulis teks narasi
cerita imajinasi yang disusun dengan menggunakan media gambar seri.
Ada kecenderungan dalam dunia pendidikan dewasa ini, bahwa anak akan
belajar dengan baik jika lingkungan belajar diciptakan secara alamiah.
Selain itu, pembelajaran akan bermakna jika anak mengungkapkan sendiri
apa yang dilihatnya. Untuk itulah, diperlukan media pembelajaran yang
sesuai untuk mencapai tujuan belajar itu. Media yang dimaksud dalam hal
ini adalah media gambar seri dalam pembelajaran yang hanya mempunyai
unsur gambar, berupa gambar seri sebagai media visual. Masing-masing
gambar dalam media gambar seri mengandung makna adanya alur dalam
suatu cerita secara bergambar yang harus disusun dengan baik. Jadi,
penyusunan gambar harus sesuai dengan alur cerita yang seharusnya
sehingga mengandung makna tertentu, dan gambar-gambar tersebut dapat
dibuat dalam bentuk cerita atau karangan yang menarik.

Alasan bahan ajar dikaitkan dengan media gambar seri, yaitu karena
media gambar seri merupakan jenis media visual atau hanya mempunyai
unsur gambar yang mempunyai empat fungsi, yaitu (1) fungsi atensi, seperti
media gambar seri dapat menarik dan mengarahkan perhatian peserta didik
untuk berkonsentrasi terhadap isi pelajaran yang ditampilkan atau menyertai
teks materi pelajaran. Contohnya, ketika peserta didik bosan mendengarkan
ceramah guru, maka guru memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan

dengan materi pelajaran. Ini dapat menarik perhatian dan konsentrasi
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peserta didik terhadap materi pelajaran karena adanya media yang dapat
dilihat langsung, (2) fungsi afektif, seperti media gambar seri yang
diperagakan oleh guru akan menggugah emosi dan sikap peserta didik,
misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan belajar peserta didik akan lebih
meningkat melalui penggunaan gambar seri, (3) fungsi kognitif, seperti
gambar seri akan dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami
dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. Jadi,
penggunaan media gambar seri sebagai media visual akan meningkatkan
daya pikir peserta didik terhadap materi pelajaran, dan (4) fungsi
kompensatoris, seperti media gambar seri akan memberikan konteks untuk
memahami teks dan membantu peserta didik yang lemah dalam membaca
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan dapat mengingat
kembali. Hal ini sangat penting dalam mengakomodasi peserta didik yang
lemah dan lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran yang
disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal, karena peserta didik
dapat melihat secara langsung dan mengaitkan dengan materi pelajaran.
Berdasarkan penjelasan tersebut, jelas bahwa media memiliki fungsi
yang sangat luas dan penting, terlebih dalam dunia pendidikan, sebagaimana
digunakan guru dalam proses pembelajaran. Walaupun dalam pengadaan
dan pemanfaatannya senantiasa masih menghadapi berbagai kendala, baik

karena tidak disiapkan oleh pihak sekolah maupun keterbatasan kemampuan
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guru dalam membuat dan menggunakan media pembelajaran, seperti
gambar seri.

Untuk itulah maka penulis ingin meningkatkan kemampuan peserta
didik tersebut dengan mengembangkan bahan ajar teks narasi cerita

imajinasi dengan media gambar seri bagi peserta didik kelas VII SMP.

Identifikasi dan Pembatasan Masalah
Guru dalam pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia, tidak
sedikit masalah yang dihadapinya. Kekurangmampuan mengatasi masalah
akan menjadi faktor pemicu pembelajaran yang diselenggarakan kurang
berhasil mengantarkan peserta didik pada tercapainya tujuan yang
diharapkan. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa peserta
didik kelas VII SMP Negeri 31 Semarang mengalami kesulitan dalam
menulis teks narasi cerita imajinasi.
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hal tersebut akhirnya dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
a.  Guru kurang optimal dalam membuat perencanaan pembelajaran
dan memilih media.
b.  Aktivitas belajar peserta didik terkesan kurang bermakna,
terlihat dari kesulitan dalam menulis teks narasi cerita imajinasi
baik yang berasal dari diri peserta didik, seperti memilih

kosakata, menyusun kalimat, dan menguasai kalimat efektif



maupun dari luar peserta didik, yaitu penjelasan guru kurang
dipahami peserta didik, bahan ajar khusus menulis teks narasi
cerita imajinasi belum tersedia, contoh teks narasi cerita
imajinasi masih terbatas.

c.  Kualitas hasil belajar peserta didik masih kurang optimal karena
belum menunjukkan batas tuntas belajar.

2.  Batasan Masalah
Agar penulisan tesis ini tidak menyimpang dan mengambang
dari tujuan yang semula direncanakan sehingga mempermudah
mendapatkan data dan informasi yang diperlukan, maka penulis
menetapkan batasan-batasan sebagai berikut:

a.  Kebutuhan guru dan peserta didik kelas VII SMP terhadap
bahan ajar teks narasi cerita imajinasi diupayakan melalui media
gambar seri.

b.  Bahan ajar teks narasi cerita imajinasi yang akan dirancang
oleh peneliti berupa teks narasi cerita imajinasi sebagian dan

teks narasi cerita imajinasi lintas waktu.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana kebutuhan peserta didik dan guru terhadap bahan ajar

teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri?



2. Bagaimana prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi

dengan media gambar seri sesuai kebutuhan peserta didik dan guru?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Mendeskripsi kebutuhan peserta didik dan guru terhadap bahan ajar
teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri.
2. Menjelaskan prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan

media gambar seri sesuai kebutuhan peserta didik dan guru.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini dirancang guna menghasilkan bahan ajar teks
narasi cerita imajinasi yang mudah dipahami guru dan peserta didik.
Manfaat penelitian ini dapat berupa manfaat teoretis dan manfaat praktis.
1.  Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis hasil penelitian ini adalah  untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan penambah khasanah dalam
menulis teks narasi cerita imajinasi. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi perkembangan penelitian pendidikan di

Indonesia, khususnya pada bidang penelitian pengembangan.
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Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat,
khususnya bagi peserta didik, guru, dan penelitian yang lain.
a. Peserta didik
1) Mempermudah peserta didik dalam menulis teks narasi
cerita imajinasi.
2) Menghasilkan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi
dengan media gambar seri.

b. Guru

1) Menghasilkan  media  pembelajaran  yang  dapat

mempermudah guru dalam menyampaikan pelajaran.

c. Peneliti

1) Sebagai pembanding terutama dalam hal pengembangan

bahan ajar teks narasi cerita imajinasi.
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KAJIAN PUSTAKA

Beberapa teori yang menjadi landasan teoretis dalam penelitian ini meliputi,

(1) bahan ajar, (2) keterampilan menulis, (3) cerita imajinasi, (4) gambar seri, dan

(5) pengembangan bahan ajar teks narasi cerita imajinasidengan media gambar

seri. Berikut penjelasan mengenai teori-teori tersebut.

A

Bahan Ajar

Teori-teori yang digunakan dalam bahan ajar antara lain adalah

(1) pengertian bahan ajar, (2) karakteristik bahan ajar, (3) prinsip-prinsip

penyusunan bahan ajar, (4) bentuk bahan ajar, dan (5) bahan ajar cetak.

Pengertian Bahan Ajar

Salah satu tugas pendidik adalah menyediakan suasana belajar
yang menyenangkan. Pendidik harus mencari cara untuk membuat
pembelajaran menjadi menyenangkan dan mengesampingkan
ancaman selama proses pembelajaran. Salah satu cara untuk membuat
pembelajaran menjadi menyenangkan adalah dengan menggunakan
bahan ajar yang menyenangkan pula, yaitu bahan ajar yang dapat
membuat peserta didik merasa tertarik dan senang mempelajari bahan
ajar tersebut.

Prastowo (2015: 17) Bahan ajar pada dasarnya merupakan

segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun

secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari

kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan

dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran.

11
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Menurut Pannen (2015: 17) bahan ajar adalah bahan-bahan
atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan
guru atau peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendapat lain
juga dikemukakan oleh Purwanto (2001:40), “bahan ajar adalah
seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi
yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau
subkompetensi dengan segala kompleksitasnya”.

Dick, Carey, dan Carey (2009: 230) menambahkan bahwa
instructional material contain the conten either written, mediated, or
facilitated by an instructor that a student as use to achieve the
objective also include information thet the learners will use to guide
the progress. Berdasarkan ungkapan Dick, Carey, dan Carey dapat
diketahui bahwa bahan ajar berisi konten yang perlu dipelajari oleh
siswa baik berbentuk cetak atau yang difasilitasi oleh pengajar untuk
mencapai tujuan tertentu.

Ika Lestari (2013: 1) menyatakan bahwa bahan ajar adalah
seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai
tujuan yang diharapkan, vyaitu mencapai kompetensi dan

subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.



13

Pengertian ini menggambarkan bahwa bahan ajar hendaknya
dirancang dan ditulis sesuai dengan kaidah pembelajaran, yakni
disesuaikan materi pembelajaran, disusun berdasarkan atas
kebutuhan pembelajaran, terdapat bahan evaluasi, serta bahan ajar
tersebut menarik untuk dipelajari oleh siswa.

Iskandarwassid dan Dadang Sunendar (2011: 171)
mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat informasi
yang harus diserap peserta didik melalui pembelajaran yang
menyenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penyusunan
bahan ajar diharapkan siswa benar-benar merasakan manfaat bahan
ajar atau materi itu setelah ia mempelajarinya. Yana Wardhana
(2010: 29) menambahkan bahwa bahan ajar merupakan suatu media
untuk mencapai keinginan atau tujuan yang akan dicapai oleh peserta
didik. Sedangkan menurut Opara dan Oguzor (2011: 66)
mengungkapkan bahwa instructional materials are the audio visual
materials (software/hardware) which can be used as alternative
channels of communication in the teaching-learning process. Bahan
ajar merupakan sumber belajar berupa visual maupun audiovisual
yang dapat digunakan sebagai saluran alternatif pada komunikasi di
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang dapat

membantu tercapainya tujuan kurikulum yang disusun secara
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sistematis dan utuh sehingga tercipta lingkungan belajar yang

menyenangkan, memudahkan peserta didik belajar, dan guru

mengajar.

Karakteristik Bahan Ajar

Karakteristik bahan ajar menurut Sudjana dan Rivai (2010: 79),

yaitu:

a.

Self instructional, melalui bahan ajar peserta didik dapat
membelajarkan dirinya sendiri. Di dalam bahan ajar harus
memuat tujuan pembelajaran yang jelas agar peserta didik
dapat mengukur sendiri pencapaian hasil belajarnya.

Self contained, di dalam bahan ajar harus berisi satu
kesatuan materi yang utuh.

Stand alone, bahan ajar yang dikembangkan bisa digunakan
sendiri tanpa harus melibatkan bahan ajar yang lain.

Adaptive, bahan ajar hendaknya menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi yang ada serta sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

User friendly, bahan ajar haruslah sesuai dengan perkembangan
penggunanya sehingga peserta didik dapat dengan mudah
memahami isi bahan ajar tersebut.

Sebuah bahan ajar juga harus memenuhi standar kelayakan.

Standar kelayakan tersebut dapat dilihat dari isi, sajian, bahasa,

dan grafika. Menurut Abidin (2009) “Kelayakan isi memiliki tiga
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indikator yang harus diperhatikan, yaitu kesesuaian materi dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar, keakuratan materi, dan
materi pendukung pembelajaran. Kelayakan penyajian meliputi
teknik  penyajian, penyajian pembelajaran, dan kelengkapan
penyajian. Dalam hal kelayakan bahasa, ada beberapa indikator yang
harus diperhatikan, yaitu kesesuaian pemakaian bahasa dengan
tingkat perkembangan peserta didik, pemakaian bahasa yang
komunikatif, dan memenuhi syarat keruntutan dan keterpaduan alur
berpikir. Kelayakan kegrafikan meliputi bentuk, desain kulit, dan
desain isi”.
Prinsip-Prinsip Penyusunan Bahan Ajar
Depdiknas (2004) penyusunan bahan ajar atau materi
pembelajaran harus memerhatikan beberapa prinsip. Prinsip-prinsip
pemilihan materi bahan ajar (materi pembelajaran) meliputi: (a)
prinsip relevansi; (b) konsistensi; dan (c) prinsip kecukupan”.
a.  Prinsip Relevansi
Materi pembelajaran hendaknya relevan atau terdapat kaitan
antara materi dengan pencapaian standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Misalnya dalam menyajikan konsep,
definisi, prinsip, prosedur, contoh, dan pelatihan harus berkaitan
dengan kebutuhan materi pokok yang terkandung dalam
standar kompetensi dan kompetensi dasar sehingga peserta

didik dapat dengan mudah mengidentifikasi dan mengenali
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gagasan, menjelaskan ciri suatu konsep, dan memahami
prosedur dalam mencapai suatu sasaran tertentu.

b.  Prinsip Konsistensi
Sebuah bahan ajar harus mampu menjadi solusi dalam
pencapaian kompetensi. Dalam penyusunan bahan ajar yang
harus diperhatikan adalah indikator yang harus dicapai dalam
kompetensi dasar. Apabila terdapat dua indikator maka bahan
yang digunakan harus meliputi dua indikator tersebut.

c.  Prinsip Kecukupan
Prinsip kecukupan artinya, materi yang diajarkan hendaknya
cukup memadai dalam membantu peserta didik menguasasi
kompetensi yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit
dan tidak terlalu banyak. Apabila materi yang diberikan terlalu
sedikit, maka peserta didik akan kurang dalam pencapaian
tujuan pembelajaran. Apabila materi yang diberikan terlalu
banyak, maka peserta didik akan merasa bosan dan
pembelajaran membutuhkan waktu yang banyak. Padahal yang
dibutuhkan dalam pembelajaran adalah materi yang sesuai
dengan kompetensi dasar baik dalam segi isi maupun
banyaknya materi.

4.  Bentuk Bahan Ajar

Ada beragam bahan ajar yang beredar di sekolah. Bahan ajar

tersebut ada yang berbentuk buku, modul, maupun bahan ajar yang
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berbasis komputer. Depdiknas (2004) membedakan bahan ajar
menjadi dua, yaitu bahan ajar cetak dan noncetak. Bahan ajar cetak
berupa handout, buku, modul, brosur, dan lembar kerja peserta didik.
Bahan ajar noncetak meliputi 1) bahan ajar dengar (audio), seperti
kaset, radio, piringan hitam, compact disc audio, 2) bahan ajar
pandang dengar (audio visual) seperti video compact disc dan film,
3) multimedia interaktif, seperti CAIl (Computer Assisted
Instruction), compact disc (CD) multimedia interaktif, dan bahan
ajar berbasis web.

Berdasarkan bentuknya, Prastowo (2015: 40) membedakan
bahan ajar menjadi empat macam, yaitu (1) bahan ajar cetak, (2)
bahan ajar dengar atau audio, (3) bahan ajar pandang dengar (audio
visual), dan (4) bahan ajar interaktif.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai bentuk bahan ajar
tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar ada empat macam,
yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar audio, bahan ajar audio visual,
dan bahan ajar interaktif.

Bahan Ajar Cetak

Bahan ajar cetak disajikan dalam bentuk buku. Buku disusun
dengan menggunakan bahasa sederhana, menarik, dilengkapi
gambar, keterangan, isi buku, dan daftar pustaka.

Surahman (1998: 4) membagi buku menjadi empat jenis

sebagai berikut:
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buku sumber, vyaitu buku yang dapat dijadikan rujukan,
referensi, dan sumber untuk kajian ilmu tertentu.

buku bacaan, yaitu buku yang hanya berfungsi untuk bahan
bacaan, misalnya cerita, novel, dan lain sebagainya.

buku pegangan, yaitu buku yang biasa dijadikan pegangan guru
dalam melaksanakan pembelajaran.

buku bahan ajar, yaitu buku yang disusun untuk proses
pembelajaran dan berisi bahan-bahan atau materi
pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin
dicapai.

Ada empat aspek yang perlu diperhatikan dalam menulis

buku menurut Pusat Perbukuan Diknas (2004). Aspek-aspek

tersebut adalah sebagai berikut: a) aspek isi atau materi, b) aspek

penyajian materi, ¢) aspek bahasa dan keterbacaan, dan d) aspek

grafika.

a.

Aspek isi atau materi

Aspek isi atau materi merupakan bahan pembelajaran yang
harus spesifik, jelas, akurat, dan mutakhir dari segi penerbitan.
Informasi yang disajikan tidak mengandung makna bias.
Perincian materi harus mempertimbangkan keseimbangan
dalam penyebaran materi, baik yang berkenaan dengan

pengembangan makna dan pemahaman, pemecahan masalah,
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pengembangan proses, latihan dan praktik, dan tes
keterampilan maupun pemahaman.

Aspek penyajian materi

Aspek penyajian materi merupakan aspek tersendiri yang
harus diperhatikan dalam penyusunan buku, baik berkenaan
dengan penyajian tujuan pembelajaran, keteraturan urutan
dalam penguraian, kemenarikan minat  dan perhatian
peserta didik, kemudahan dipahami, keaktifan peserta
didik, hubungan bahan, maupun latihan dan soal.

Aspek bahasa dan keterbacaan

Aspek bahasa merupakan sarana penyampaian dan penyajian
bahan seperti kosakata, kalimat, paragraf, dan wacana.
Aspek Kketerbacaan berkaitan dengan tingkat kemudahan
bahasa (kosakata, kalimat, paragraf, dan wacana) bagi
kelompok atau tingkatan peserta didik.

Aspek grafika

Aspek grafika berkaitan dengan fisik buku, seperti ukuran
buku, Kertas, cetakan, ukuran huruf, warna, ilustrasi, dan
lain-lain. Pada umumnya penulis buku tidak terlibat secara
langsung dalam mewujudkan grafika buku, namun bekerja

sama dengan penerbit.



20

B. Keterampilan Menulis
Teori-teori yang digunakan dalam keterampilan menulis antara lain
adalah (1) hakikat menulis, (2) tujuan menulis, dan (3) manfaat menulis.
1.  Hakikat Menulis

Menulis adalah salah satu dari empat komponen dalam
keterampilan berbahasa. Tarigan (2013:1) mengatakan bahwa
komponen keterampilan berbahasa adalah menyimak (listening
skills), berbicara (speaking skills), membaca (reading skills) dan
menulis (writing skills).

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan dalam komunikasi secara tidak langsung. Keterampilan
menulis didapatkan melalui proses belajar dan berlatih. Seseorang
yang tidak pernah berlatih menulis akan mengalami kesulitan
dalam menuangkan ide atau gagasan ke dalam tulisan.

Menurut Morsey (2013: 4) menulis adalah suatu kegiatan
yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis
haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan
kosakata. Dapat juga diartikan bahwa menulis adalah cara yang
dipergunakan, melaporkan/memberitahukan, dan mempengaruhi;
dan maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan
baik oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan
mengutarakan dengan jelas, kejelasan ini bergantung pada pikiran,

organisasi, pemakaian Kkata-kata, dan struktur kalimat. Dengan
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demikian, keterampilan menulis menjadi salah satu cara
berkomunikasi karena dalam pengertian tersebut muncul kesan
adanya pengirim dan penerima pesan.

Menulis seperti halnya keterampilan berbahasa lainnya,
merupakan suatu proses perkembangan. Menulis menuntut
pengalaman, waktu, kesempatan, latihan, keterampilan khusus, dan
pengajaran langsung menjadi seorang penulis. Menulis bukan
pekerjaan yang sulit, namun juga bukan pekerjaan yang mudah.
Untuk memulai menulis, setiap penulis tidak perlu menunggu
menjadi seorang penulis yang terampil. Dengan sering berlatih
akan menjadikan seseorang terampil dalam bidang tulis - menulis.

Dalam  kegiatan ~ menulis, penulis  harus  terampil
memanfaatkan kosa kata yang baik dan benar. Sehingga, pembaca
dapat memahami tulisan penulis. Selain itu, penulis juga harus
terampil dalam pengembangan  paragraf agar pembaca lebih
mengerti inti dari pokok permasalahan.

Webb (2013: 19) mengatakan bahwa keterampilan menulis
mempunyai tiga komponen penting, yaitu penguasaan bahasa tulis,
yang akan berfungsi sebagai media tulisan, penguasaan isi karangan
sesuai dengan topik yang akan di tulis, penguasaan tentang jenis-jenis
tulisan, yaitu bagaimana merangkai isi tulisan dengan
menggunakan bahasa tulis sehingga membentuk sebuah komposisi

yang diinginkan.
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Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
menulis adalah suatu kegiatan mengkomunikasikan gagasan,
perasaan atau pesan dengan menggunakan kosakata dan kaidah
kebahasaan dalam bentuk tulisan serta dapat disampaikan kepada
orang lain tanpa harus bertatap muka secara langsung.

Tujuan Menulis

Tujuan menulis adalah memproyeksikan sesuatu mengenai diri
seseorang. Tulisan mengandung nada yang serasi dengan maksud
dan tujuannya. Menulis tidak mengharuskan memilih suatu pokok
pembicaraan yang cocok dan sesuali, tetapi harus menentukan siapa
yang akan membaca tulisan tersebut dan apa maksud dan tujuannya.

Tarigan (2013: 23) mengemukakan bahwa setiap jenis tulisan
mengandung beberapa jenis tujuan, tetapi karena tujuan itu sangat
beraneka ragam, maka bagi penulis yang belum berpengalaman ada
baiknya memperhatikan kategori berikut ini: (1) memberitahu atau
mengajar, (2) meyakinkan atau mendesak, (3) menghibur atau
menyenangkan, dan (4) mengutarakan atau mengekspresikan
perasaan dan emosi yang berapi-api.

Menurut Hartig (2013: 24) tujuan menulis antara lain: (a)
assigment purpose (tujuan penugasan), (b) altruistic purpose
(tujuan altruistik), (c) persuasive purpose (tujuan persuasi), (d)
information purpose (tujuan penerangan atau tujuan informasional),

(e) self-exprtessive purpose (tujuan pernyataan diri), (f) creative
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purpose (tujuan kreatif), dan (g) problem-solving purpose (tujuan
pemecahan masalah).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis
mempunyai tujuan untuk memberitahukan, meyakinkan, menghibur,
memperkenalkan diri, membuat tugas, dan mengekspresikan
perasaan agar dipahami oleh orang lain.

Tujuan menulis dalam penelitian ini mengacu pada tujuan
menulis untuk menghibur, yaitu menyampaikan tulisan yang
sifatnya menyenangkan atau yang mengandung tujuan estetik.
Tujuan tersebut mengacu pada kegiatan menulis cerita imajinasi.
Manfaat Menulis

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
mempunyai peranan penting di dalam kehidupan manusia. Dengan
menulis seseorang dapat mengutarakan pikiran dan gagasan untuk
menyampaikan maksud dan tujuan. Jadi, menulis merupakan suatu
kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai medianya.

Tarigan (2013: 22) mengatakan bahwa menulis sangat penting
bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir. Menulis
juga dapat mendorong kita untuk berpikir kritis, memudahkan penulis
memahami hubungan gagasan dalam tulisan, memperdalam daya
tanggap atau persepsi, memecahkan masalah yang dihadapi dan

mampu menambah pengalaman menulis.
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Morsey (2013: 20) manfaat menulis adalah untuk merekam,
meyakinkan, melaporkan, serta mempengaruhi orang lain dengan
maksud dan tujuan agar dapat dicapai oleh para penulis yang
dapat menyusun pikiran serta menyampaikan pesan dengan jelas dan
mudah dipahami. Kejelasan tersebut bergantung pada pikiran,
organisasi, penggunaan kata-kata, dan struktur kalimat yang baik.

Nurudin (2010: 19) enam manfaat menulis antara lain, (1)
sarana untuk mengungkapkan diri (a tool for self expression), (2)
sarana untuk pemahaman (a tool for understanding), (3) membantu
mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, perasaan harga diri
(a tool to help developing personal satisfaction, pride, a feeling of
self worth), (4) meningkatkan kesadaran dan dan penyerapan
terhadap lingkungan (a tool for increasing awareness and perception
of environment), (5) keterlibatan secara bersemangat dan bukannya
penerimaan yang pasrah (a tool for active involvement, not passive
acceptance), dan (6) mengembangkan suatu pemahaman tentang dan
kemampuan menggunakan bahasa (a tool for developing an
understanding of and ability to use the language).

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
menulis sangat bermanfaat dalam kehidupan. Menulis dapat membuat
seseorang  mengenali  kemampuan dan  potensi  dirinya,
mengembangkan  berbagai gagasan, memperluas  wawasan,

menjelaskan permasalahan yang semula masih samar, menilai
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gagasannya secara lebih objektif, menjadi penemu sekaligus
pemecah masalah, dan membiasakan berpikir serta berbahasa secara
tertib.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat diketahui
bahwa manfaat menulis dalam penelitian ini mengacu pada
manfaat menulis yang dikemukakan oleh Nurudin (2010: 19) vyaitu
menulis adalah suatu sarana untuk pemahaman (a tool for
understanding). Maksudnya, teks narasi cerita imajinasi dibuat
dengan tujuan agar alurnya runtut, tidak membingungkan, dan
mudah diikuti ceritanya. Kejelasan tersebut mencakup pilihan
kata/bahasa, keruntutan uraian, dan penggunaan istilah-istilah yang
lazim. Bahasa teks narasi cerita imajinasi tidak menimbulkan banyak
penafsiran, sehingga pembaca dapat memahami teks narasi cerita

imajinasi dengan baik.

C. Cerita Imajinasi
1.  Pengertian Cerita Imajinasi
Kosasih (2016: 44) mengemukakan bahwa teks cerita fantasi
merupakan teks yang bersifat fiksi, di samping menggunakan
informasi-informasi imajinatif, teks tersebut memiliki fungsi, struktur,
dan kaidah kebahasaan yang berbeda dengan teks nonfiksi lainnya.
Pada teks cerita fantasi yang selanjutnya disebut dengan cerita

imajinasi, hal yang tidak mungkin dijadikan biasa. Tokoh dan latar
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diciptakan penulis tidak ada di dunia nyata atau modifikasi dunia
nyata. Tema cerita imajinasi adalah magic, supernatural, atau
futuristik.

Menurut Prihatmi (1999: 6) Fantasi adalah sastra yang
menyajikan peristiwa-peristiwa yang berada di antara dua kutub:
natural dan supernatural. Baik pembaca maupun protagonis tidak
dapat memutuskan apakah peristiwa-peristiwa tersebut dapat
diterangkan secara natural atau supernatural.

Nurgiyantoro (2005: 297) mengatakan bahwa cerita fantasi
adalah cerita yang derajat kebenarannya diragukan. Apa yang
diceritakan kurang masuk akal, terutama pada bagian-bagian tertentu.
Kekurangmasukakalan itu disebabkan oleh tokoh-tokoh cerita yang
ditampilkan tidak hanya manusia saja, melainkan juga tokoh yang
diambil dari dunia lain seperti makhluk halus, dewa-dewi, manusia
mini, raksasa, naga bersayap, atau tokoh-tokoh lain yang tidak
dijumpai di dunia realitas. Tokoh-tokoh tersebut kemudian dapat
berinteraksi dengan manusia biasa, memanfaatkan unsur imajinasi
yang diolah sedemikian rupa sehingga membuat cerita anak lebih
menarik.

Cerita imajinasi tidak hanya menyuguhkan cerita yang bertujuan
untuk memberikan hiburan semata, akan tetapi juga hadir untuk
memberikan “sesuatu” yang baru dan bermanfaat bagi pembacanya.

Unsur imajinasi yang terkandung dalam cerita tersebut dapat
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membantu merangsang imajinasi anak. Anak-anak juga akan
memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru yang disuguhkan
pengarang melalui alur cerita sebagaimana terdapat dalam ragam
cerita anak yang lain.

Pengalaman dan pengetahuan itu akan bertambah setelah anak-
anak membaca jenis-jenis imajinasi yang berbeda. Cerita imajinasi
memiliki beberapa jenis, yaitu imajinasi sederhana untuk pembaca
anak-anak, cerita binatang dengan kemampuan khusus, makhluk-
mahkluk aneh, manusia dengan kemampuan khusus, mainan dan
boneka yang dapat berbicara, benda ajaib, perjalanan melewati waktu
dan ruang, dan kekuatan jahat.

Stewig (1980:415) menyatakan a kind of fantasy that captures
and holds chlidren’s attention is the literary folktale. These tales
follow pattern set by oral tradition of folk literature but are written by
an identifiable author. Menurutnya, jenis fantasi yang menarik dan
menyita perhatian adalah cerita rakyat. Cerita rakyat ini mengikuti
pola yang ditentukan oleh tradisi lisan cerita rakyat, akan tetapi ditulis
oleh penulis yang dikenal.

Dengan demikian teks cerita fantasi atau cerita imajinasi
merupakan cerita fiksi yang berangkat dari peristiwa-peristiwa yang

tidak masuk akal atau lukisan tersamar dunia nyata (metafora).
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Jenis Teks Narasi Cerita Imajinasi

Jenis teks narasi cerita imajinasi berdasarkan kesesuaiannya

dalam kehidupan nyata ada dua kategori, imajinasi total dan imajinasi

sebagian (irisan).

a.

Teks narasi cerita imajinasi total

Kategori teks narasi cerita imajinasi total berisi imajinasi
pengarang terhadap objek tertentu. Pada cerita kategori ini yang
terdapat pada cerita semua tidak terjadi dalam dunia nyata.
Misalnya, cerita Nagata dimana nama objek dan nama kota
benar-benar total rekaan pengarang.

Teks narasi cerita imajinasi sebagian (irisan)

Teks narasi cerita imajinasi irisan yaitu cerita yang
mengungkapkan imajinasi tetapi masih menggunakan nama-
nama dalam kehidupan nyata, menggunakan nama tempat yang
ada dalam dunia nyata, atau peristiwa pernah terjadi pada dunia
nyata.

Sedangkan jenis teks narasi cerita imajinasi berdasarkan latar

cerita dibedakan menjadi dua kategori, yaitu latar lintas waktu dan

latar waktu sezaman.

a.

Teks narasi cerita imajinasi sezaman
Teks narasi cerita imajinasi dengan latar sezaman berarti latar
yang digunakan satu masa (masa kini, masa lampau, atau masa

yang akan datang/ futuristik).



29

b.  Teks narasi cerita imajinasi lintas waktu
Teks narasi cerita imajinasi latar lintas waktu berarti teks narasi
cerita imajinasi menggunakan dua latar waktu yang berbeda
(misalnya, masa kini dengan zaman prasejarah, masa kini dan 40
tahun mendatang/ futuristik).

Struktur Teks Narasi Cerita Imajinasi
Struktur adalah sesuatu yang membangun sebuah teks. Menurut

Harsiati (2016: 60) “Struktur teks yang dimiliki teks fantasi adalah

orientasi, komplikasi, dan resolusi”. Struktur teks fantasi ini

selanjutnya digunakan sebagai struktur teks narasi cerita imajinasi,
yaitu:

a.  Orientasi, adalah bagian awal dari sebuah teks narasi cerita
imajinasi. Orientasi berisi pengantar cerita, seperti pengenalan
latar cerita, tokoh, dan watak-wataknya.

b.  Komplikasi, merupakan rangkaian kejadian/peristiwa hingga ke
bagian klimaks atau inti cerita. Bagian ini menjelaskan saat
masalah utama diceritakan.

c.  Resolusi, bagian yang menjawab masalah utama dalam bentuk
rangkaian peristiwa/kejadian juga. Bagian terakhir ini berisi
kesimpulan dan penutup cerita.

Kaidah Kebahasaan Teks Narasi Cerita Imajinasi
Kaidah kebahasaan atau yang biasa disebut juga sebagai unsur

kebahasaan merupakan ciri dari bahasa yang digunakan dalam suatu



30

teks seperti teks narasi cerita imajinasi. Harsiati (2016: 68)
mengemukakan bahwa unsur kebahasaan atau kaidah kebahasaan dari
teks fantasi atau teks narasi cerita imajinasi sebagai berikut.
a. Kata Ganti Orang
Kata ganti orang adalah kata yang berfungsi menggantikan
orang.
1)  Kata ganti orang pertama, terbagi atas:
a)  Kata ganti orang pertama tunggal
Contoh: aku, saya, daku, ku, -ku
b)  Kata ganti orang pertama jamak
Contoh: kami, kita
2) kata ganti orang kedua, terbagi atas:
a)  Kata ganti orang kedua tunggal
Contoh: kamu, anda, engkau, kau, dikau, -mu
b)  Kata ganti orang kedua jamak
Contoh: kalian, kamu sekalian
3) Kata ganti orang ketiga, terbagi atas:
a.  Kata ganti orang ketiga tunggal
Contoh: dia, beliau, ia, -nya
b.  Kata ganti orang ketiga jamak

Contoh: mereka, -nya
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Kata Penghubung Temporal (Waktu)

Kata penghubung yang menjelaskan hubungan waktu antara dua

hal dan peristiwa. Kata-kata konjungsi itu ada yang

menghubungkan hal-hal yang setara dan hal-hal yang bertingkat.

1) Contoh konjungsi hubungan setara: apabila, bila,
bilamana, ketika, sambil, sebelum, sampai, sedari, sejak,
selama, semenjak, sementara, seraya, waktu, setelah,
sesudah, dan tatkala.
Setelah buku terbuka aku terseret pada masa lampau.

2) Contoh konjungsi hubungan bertingkat: sebelumnya,
sesudahnya.
Sebelumnya, Farta tidak dapat menyelamatkan diri dari
terkaman raksasa.

Penggunaan Kata/Ungkapan Keterkejutan

Penggunaan kata/ungkapan keterkejutan berfungsi untuk

menggerakkan cerita (memulai masalah)

Contoh:

1) Tiba-tiba seorang alien yang berukuran lebih besar
datang.

2) Tanpa diduga buku terjatun dan halaman terbuka
menyeret Nabila pada dunia lain.

3) Ditengah kebahagiaannya datanglah musibah itu.
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D. Gambar Seri
1.  Pengertian Gambar Seri

Hasnindah (2011: 8) mengemukakan bahwa media gambar seri
merupakan serangkaian gambar yang terdiri dari dua hingga enam
gambar yang menceritakan suatu kesatuan cerita yang dapat dijadikan
alur pemikiran peserta didik dalam mengarang, setiap gambar dapat
dijadikan paragraf.

Pendapat tersebut menegaskan bahwa media gambar seri adalah
media yang berisi gambar-gambar seri, di mana setiap gambar
memiliki kaitan antara satu dengan yang lainnya. Masing-masing
gambar dalam media gambar seri mengandung makna adanya alur
dalam suatu cerita secara bergambar yang harus disusun dengan baik.
Jadi, penyusunan gambar harus sesuai dengan alur cerita yang
seharusnya sehingga mengandung makna tertentu, dan gambar-
gambar tersebut dapat dibuat dalam bentuk cerita atau karangan yang
menarik.

2.  Fungsi dan Manfaat Media Gambar Seri sebagai Media Visual

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media memiliki arti
yang sangat penting, karena dalam kegiatan pembelajaran
ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan
menghadirkan media sebagai perantara guna menjelaskan maksud dari
sebuah konsep. Media dapat mewakili sesuatu hal yang guru ucapkan

melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan
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dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. Menurut Arsyad (2009)

media pembelajaran memilki fungsi dan manfaat, di antaranya:

a.

Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman
yang dimiliki oleh para peserta didik. Pengalaman tiap peserta
didik berbeda-beda, tergantung dari faktor-faktor yang
menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti ketersediaan
buku, kesempatan melancong, dan sebagainya. Media
pembelajaran dapat mengatasi perbedaan tersebut. Jika peserta
didik tidak mungkin dibawa ke objek langsung yang dipelajari,
maka objeknyalah yang dibawa ke peserta didik. Objek
dimaksud bisa dalam bentuk nyata, miniatur, model, maupun
bentuk gambar-gambar yang dapat disajikan secara audiovisual.
Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang Kkelas.
Banyak hal yang tidak mungkin dialami secara langsung di
dalam kelas oleh para peserta didik tentang suatu objek, yang
disebabkan, karena: 1) objek terlalu besar; 2) objek terlalu kecil;
3) objek yang bergerak terlalu lambat; 4) objek yang bergerak
terlalu cepat; 5) objek yang terlalu kompleks; 6) objek yang
bunyinya terlalu halus; dan 7) objek mengandung berbahaya dan
resiko tinggi. Melalui penggunaan media yang tepat, maka
semua objek itu dapat disajikan kepada peserta didik.

Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung

antara peserta didik dan lingkungannya.
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d.  Media menghasilkan keseragaman pengamatan.

e.  Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit,
dan realistis.

f. Media membangkitkan keinginan dan minat baru.

g. Media membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik
untuk belajar.

h.  Media memberikan pengalaman yang integral/ menyeluruh dari
yang konkret sampai dengan abstrak.

Selain ada ciri-ciri media, dalam dunia pendidikan media
memiliki fungsi yang dapat menunjang tercapainya suatu tujuan
pendidikan. Fungsi media khususnya media gambar dalam dunia
pendidikan adalah untuk mempermudah peserta didik dalam
mengungkapkan ide-ide ataupun pikiran-pikiran serta daya imajinasi
yang muncul akibat adanya kreativitas yang dimiliki oleh peserta
didik dalam bentuk lisan ataupun tulisan. Hal ini dipertegas oleh
Arsyad (2009: 16-17) yang mengemukakan empat fungsi media
pengajaran, khususnya media visual, seperti berikut.

a.  Fungsi Atensi. Media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan
atau menyertai teks materi pelajaran.

b.  Fungsi Afektif. Media visual dapat terlihat dari tingkat

kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang
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bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah

emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut

masalah sosial atau ras.

c. Fungsi Kognitif. Media visual terlihat dari temuan-temuan
penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau
gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan
mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

d.  Fungsi Kompensatoris. Media pengajaran terlihat dari hasil
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk
memahami teks membantu peserta didik yang lemah dalam
membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan
mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pengajaran
berfungsi untuk mengakomodasi peserta didik yang lemah dan
lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan
dengan teks atau disajikan secara verbal.

Sadiman (2009: 16) menyebutkan ada empat fungsi media
antara lain sebagai berikut: 1) memperjelas penyajian pesan agar tidak
terlalu bersifat verbalistik (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan
belaka), 2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, 3)
penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif anak didik, dan 4) mempermudah guru dalam
memberikan rangsangan dan menyamakan persepsi serta pengalaman

kepada peserta didik.
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Dewasa ini semakin banyak guru yang mengunakan media

sebagai pendukung proses pembelajaran. Hal ini dipengaruhi oleh

semakin tingginya nilai kesadaran para guru tentang betapa besarnya

manfaat dan peranan media dalam proses belajar mengajar. Djamarah

dan Zain (2002: 152) mengemukakan manfaat media dan teknologi

dilihat dari beberapa segi adalah sebagai berikut.

a.

Ditinjau dari segi isi (content) ide atau pesan (massage) yang
diajarkan, kegunaan media adalah menyajikan hal-hal secara
biasa tidak dapat disajikan karena berbagi sebab, misalnya
terlalu luas, lebar, sempit, kecil, berbahaya, kompleks, sudah
lampau, atau belum terjadi, dan hanya dapat diperlihatkan dalam
keadaan bergerak.

Ditinjau dari jumlah penerimaanya (peserta didik, publik, dan
sebagainya), media bermanfaat untuk menghubungi orang
banyak, jauh lebih banyak dari pada disebarkan tanpa media.
Unsur waktu melalui media banyak disebarkan dengan cepat,
beberapa saat setelah terjadinya suatu peristwa.

Hubungan unsur dengan unsur psikologis dari penerima. Media
yang baik dapat menambah kesan dramatik atau realitik sehinga
orang Yyang menerimanya lebih menaruh perhatian, lebih
percaya, atau lebih tergetar emosinya.

Dalam pembelajaran menulis teks narasi cerita imajinasi,

pengunaan media akan membantu peserta didik dalam meningkatkan
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ide-ide mereka ke dalam tulisan. Berdasarkan pendapat tersebut, jelas

betapa besar manfaat media pembelajaran seperti media gambar seri,

karena membantu tercapainya proses pembelajaran yang optimal, baik
dalam memudahkan bagi pendidik saat mengajar maupun bagi peserta
didik dalam memahami materi pelajaran.

Langkah-Langkah Penggunaan Media Gambar Seri
Gambar seri yang digunakan untuk pembelajaran teks narasi

cerita imajinasi diutamakan gambar seri yang berwarna. Dengan

adanya warna, peserta didik akan lebih tertarik secara visual. Selain
itu, pengungkapan dalam bentuk kata-katapun akan semakin mudah.

Kosasih (2016: 73) mengemukakan sintaks pembelajaran
menulis teks narasi cerita imajinasi dengan menggunakan media
gambar seri adalah sebagai berikut.

a.  Merencanakan, meliputi (1) menggali ide dengan membuat
imajinasi dari gambar yang disajikan, (2) berimajinasilah
seakan-akan peserta didik mengembara pada 100 tahun yang
akan datang dengan kecanggihan teknologi yang luar biasa atau
menghadirkan tokoh sejarah bangsa yang peserta didik temui,
(3) menuliskan tema dalam bentuk pernyataan, (4) menentukan
latar, (5) menuliskan deskripsi tokoh-tokohnya, dan (6)
membuat ringkasan kejadian dari awal sampai akhir cerita yang
diwakili dari gambar yang dilihat.

b.  Mengembangkan produk
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c.  Memberi judul yang menarik
d.  Menelaah untuk merevisi

e. Memublikasikan

Pengembangan Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi dengan
Media Gambar Seri

Menulis teks narasi cerita imajinasi berdasarkan langkah-langkah
menyusun teks narasi cerita imajinasi dengan memperhatikan struktur dan
penggunaan bahasa merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus
dicapai bagi peserta didik kelas VII SMP berdasar pada Kurikulum 2013.
Peneliti akan mengembangkan bahan ajar berupa buku untuk empat
kompetensi dasar terkait teks narasi cerita imajinasi tersebut. Adapun
media yang digunakan dalam penelitian ini adalah gambar seri yang
menceritakan alur sebuah teks narasi cerita imajinasi berdasarkan jenis-
jenis teks narasi cerita imajinasi.

Materi akan berisi teori-teori teks narasi cerita imajinasi, contoh teks
narasi cerita imajinasi, praktik menulis teks narasi cerita imajinasi
berdasarkan langkah-langkah menyusun teks narasi cerita imajinasi, praktik
menulis teks narasi cerita imajinasi berdasarkan struktur teks narasi cerita
imajinasi dan penggunaan bahasa Indonesia yang baik, rangkuman materi,
latihan-latihan, dan uji kompetensi.

Menurut Sujadi (2002) aspek isi bahan ajar menerapkan kelima

komponen pendekatan saintifik, yakni sebagai berikut:
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Komponen mengamati. Peserta didik diminta untuk mengamati
gambar seri yang akan ditulis menjadi sebuah teks narasi cerita
imajinasi, menikmati kekhasan imajinasinya untuk kemudian
menangkap maknanya.

Komponen menanya diterapkan begitu peserta didik melakukan
tahap pengamatan dan menemukan hal-hal yang belum dipahaminya.
Terutama dalam menentukan topik ketika akan menyusun teks narasi
cerita imajinasi dan bagaimana cara menyusun teks narasi cerita
imajinasi berdasarkan gambar seri yang ada.

Komponen pengumpulan informasi dilakukan peserta didik dibantu
guru manakala peserta didik mendiskusikan topik cerita berdasarkan
gambar seri melalui tahap diskusi bersama teman-temannya.
Komponen mengasosiasi berarti peserta didik sudah harus dapat
mengaitkan peristiwa yang terjadi dalam gambar dengan peristiwa
dalam kehidupan nyata yang kemudian diubah dalam bentuk teks
narasi cerita imajinasi berdasarkan gambar tersebut.

Komponen mengomunikasikan berupa penyampaian hasil tulisan
teks narasi cerita imajinasi di hadapan guru dan teman-temannya
untuk kemudian diberi masukan.

Pengembangan Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi dengan
Media Gambar Seri bagi Peserta didik Kelas VII SMP

Rancangan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media
gambar seri meliputi: 1) sampul buku, 2) bentuk buku, dan 3)

desain isi buku, sebagai berikut ini.
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Sampul buku

Sampul terdiri atas sampul depan, punggung buku, dan
sampul belakang. Sampul depan berisi judul buku, nama
penulis, dan ilustrasi yang mendukung topik/judul. Punggung
buku berisi judul buku dan nama penulis. Adapun sampul
belakang berisi sinopsis buku. Sampul didesain sedemikian
rupa supaya menarik bagi peserta didik SMP.
Bentuk buku

Bentuk buku akan menyesuaikan hasil angket peserta
didik dan guru. Meskipun demikian, rencana bentuk buku oleh
peneliti adalah buku kecil sebesar buku tulis agar lebih praktis
dibawa. Ukuran huruf menggunakan times new roman yang
merupakan jenis huruf standar pada buku teks. Tebal kertas
adalah 80 gram.
Desain Isi Buku

Desain isi buku meliputi bagian awal, isi, dan akhir buku.
a) Bagian awal

Bagian awal buku berisi halaman judul, halaman hak

cipta, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dan

halaman penggunaan buku.
b)  Bagian isi

Bagian isi berisi judul bab, bab, dan subbab. Seluruh

kegiatan tersebut akan disusun dalam 4 bab, dengan
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rincian: bab | berisi pengenalan teks narasi cerita
imajinasi, bab Il berisi hakikat menulis teks narasi cerita
imajinasi, bab Il berisi menulis teks narasi cerita
imajinasi berdasarkan struktur dan penggunaan bahasa
Indonesia yang baik, dan bab 1V berisi praktik menulis
teks narasi cerita imajinasi. Selain empat bab tersebut
buku akan dilengkapi dengan rangkuman materi
keseluruhan dan evaluasi.
c)  Bagian akhir
Bagian akhir berisi glosarium, daftar pustaka, dan

biografi penulis.

Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian ini mengenai pengembangan bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi dengan media gambar seri pada peserta didik kelas VII SMP di
Kota Semarang. Berdasarkan eksplorasi peneliti, ditemukan beberapa
tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini.

Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan Menulis Resensi dengan
Teknik Cutting and Glueing bagi Peserta didik SMP Kelas IX.
Penelitian ini dilakukan oleh Tryanasari, Mahasiswi Jurusan Pendidikan
Bahasa Indonesia FBS Universitas Pendidikan Indonesia pada tahun 2009.
Hasil penelitiannya adalah bahan ajar menulis resensi sesuai dengan

kebutuhan guru dan peserta didik. Setelah diberikan pemberlakuan bahan
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ajar tersebut, nilai rata-rata peserta didik kelas IX C menjadi 77,47,
sedangkan kelas 1X D sebesar 79,26.

Pengembangan Bahan Ajar Menyunting Karangan Narasi dengan
Pendekatan Kontekstual bagi Peserta didik Kelas X SMA. Penelitian ini
dilakukan oleh Fadlia, Mahasiswi Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia
Fakultas FBS Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2011. Hasil
penilaian yang diperoleh dari ahli dan guru terhadap bahan ajar yang
dikembangkan oleh Fadlia, yaitu 75,07 termasuk kategori baik. Bahan
ajar yang berbentuk buku sangat membantu proses pembelajaran
menyunting karangan narasi.

Model Pembelajaran Discovery Learning dalam Pembelajaran
Menulis Kreatif Cerita Fantasi dan Hubungannya dengan Kemandirian
Belajar Siswa Kelas VII Di SMP Negeril Jatisari Kota Karawang.
Penelitian ini dilakukan Eggy Rismasellia, Mahasiswi Jurusan Pendidikan
Bahasa Indonesia Fakultas FBS Universitas Pasundan Bandung tahun 2017.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa a) adanya pengaruh model
pembelajaran discovery learning pada kemampuan menulis kreatif cerita
fantasi. Skor rata-rata di kelas eksperimen (discovery learning) adalah
sebesar 82,375 (sangat sempurna) sedangkan di kelas konvensional sebesar
75,375 (sempurna); b) angket kemandirian belajar siswa kemandirian di
kelas eksperimen (discovery learning) sebesar 118,650 dan di kelas
konvensional sebesar 119,825; c) berdasarkan hasil perhitungan tentang

pengaruh kemandiran belajar terhadap menulis kreatif cerita fantasi maka
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terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap tingkat
kemandirian belajar siswa dalam kaitannya dengan kemampuan menulis
kreatif cerita fantasi.

Kemampuan Menulis Cerita Fantasi dengan Model Mind Mapping
Kelas VII SMP Negeri 21 Batanghari Tahun Ajaran 2017/2018. Penelitian
ini dilakukan oleh Vioni Saputri, Mahasiswi Jurusan IImu Pendidikan
Fakutas FKIP Universitas Jambi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan menulis cerita fantasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan model mind mapping kelas VI1I-2 SMP Negeri 21 Batanghari tahun
ajaran 2017/2018 berkategori mampu, perolehan nilai rata-rata oleh siswa
adalah 80,8125 dengan interval 61-80,99.

Pengembangan LKPD Menulis Teks Cerita Fantasi Berbasis
Metakognitif Untuk Peserta Didik SMP/MTs Kelas VII. Penelitian ini
dilakukan oleh Merina Tri Rahma Okta, Mahasiswi Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Seni Fakultas FKIP Universitas Lampung pada tahun 2018.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD Menulis Teks Cerita Fantasi
Berbasis Metakognitif untuk Peserta Didik SMP/MTs Kelas VII
berdasarkan hasil uji validasi yang dilakukan oleh ahli materi pembelajaran
memperoleh nilai 89% dan dinyatakan “sangat baik atau sangat layak”
sedangkan oleh ahli media pembelajaran memperoleh nilai 85% dinyatakan
“sangat baik atau sangat layak”.

Dari kelima hasil penelitian terdahulu seperti paparan tersebut,

terdapat kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis,
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yaitu bahan ajar. Akan tetapi dari kelima penelitian tersebut tidak ada yang
benar-benar sama dengan masalah yang akan diteliti.

Untuk hasil penelitian yang pertama dan kedua, persamaannya terletak
pada jenis penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Tryanasari dan Fadlia
adalah penelitian pengembangan bahan ajar. Subjek penelitian Tryanasari
adalah keterampilan menulis resensi, dan Fadlia lebih pada menyunting
karangan untuk peserta didik SMA. Hal ini merupakan titik perbedaannya
karena pada penelitian ini akan diteliti pengembangan bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi dengan media gambar seri. Sedangkan hasil penelitian
ketiga sampai kelima, letak persamannya berada pada menulis cerita fantasi
atau saat ini kita sebut sebagai teks narasi cerita imajinasi. Perbedaannya
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah pada media yang
digunakan yaitu gambar seri.

Dari paparan tersebut telah jelas mengenai perbedaan dan persamaan
antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian-penelitian yang
sudah dilakukan. Oleh karena itu penelitian yang berjudul “Pengembangan
Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi dengan Media Gambar Seri pada
Peserta Didik Kelas VII SMP di Kota Semarang” dapat dilakukan karena
masalah yang akan diteliti bukan duplikasi pada penelitian-penelitian

sebelumnya.
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Kerangka Berpikir

Penelitian ini berupa pengembangan bahan ajar teks narasi cerita
Imajinasi dengan media gambar seri. Penelitian ini ditujukan untuk peserta
didik SMP kelas VII. Bahan ajar ini berisi identitas bahan ajar, materi ajar,
contoh, latihan soal, dan evaluasi.

Bahan ajar ini berbentuk buku tentang teks narasi cerita imajinasi
yang disusun dengan media gambar seri. Gambar seri terdiri dari dua hingga
enam gambar yang menceritakan suatu kesatuan cerita yang dapat dijadikan
alur pemikiran peserta didik dalam menulis teks narasi cerita imajinasi,
setiap gambar dapat dijadikan paragraf. Dengan lima komponen yang ada
pada pendekatan saintifik maka akan dihasilkan buku teks narasi cerita
imajinasi yang berkualitas karena dapat memotivasi peserta didik untuk
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penyajian materi dengan
menggunakan pendekatan saintifik akan mempermudah peserta didik
dalam memahami materi teks narasi cerita imajinasi karena pengetahuan
didapat dari hasil membangun pemahaman bukan dari hasil mengingat
sehingga lebih mendalam.

Dalam penggunaannya, secara individu peserta didik dapat
termotivasi dan terinspirasi dari bahan ajar yang digunakan. Apabila
peserta didik tertarik dalam pembelajaran maka hasil pembelajaran yang
maksimal pun akan didapat dengan mudah. Pembelajaran teks narasi cerita
imajinasi akan mudah dilakukan dan mencapai hasil yang optimal sesuai

dengan standar kompetensi yang telah ditentukan.
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Analisis Kebutuhan

Q

Penyusunan Draf Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi
dengan Media Gambar Seri bagi Peserta didik Kelas VII SMP

Q

Validasi Pakar

Q

Revisi Bahan Ajar

d

Uji Lapangan Bahan Ajar

d

FGD |$ Revisi Bahan Ajar

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berpikir
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METODOLOGI PENELITIAN

Ada beberapa hal yang dibahas dalam metodologi penelitian, di
antaranya adalah 1) metode penelitian, 2) sumber data penelitian, 3) instrumen
penelitian, 4) teknik pengumpulan data, 5) teknik analisis data, dan 6)
perencanaan pengembangan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media
gambar seri bagi peserta didik kelas VII SMP.

A. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode research and development

(R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji

keefektifan produk tersebut. Penelitian ini merujuk pada model Borg &

Gall dengan sedikit penyesuaian sesuai konteks penelitian. Penelitian ini

tujuan akhirnya adalah mengembangkan suatu produk yang dapat

digunakan dalam pembelajaran. Adapun ruang lingkupnya adalah
pengembangan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar
seri bagi peserta didik kelas VII SMP, produk yang dihasilkan berupa
bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri bagi
peserta didik kelas VII SMP. Penelitian ini dilaksanakan dalam enam

tahap penelitian. Adapun rincian tahapannya sebagai berikut.
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TAHAP | Survei TAHAP |11 Awal

Pendahuluan Pengembangan Prototipe

1. Mencari sumber pus 1. Penyusunan teks, format,

taka dan hasil peneli bentuk bahan ajar teks na-

tian yang relevan. |:> rasi cerita imajinasi sesuai
2. Menganalisis  kebu- hasil survei pendahuluan.

tuhan akan bahan 2. Penyusunan rancang-

ajar teks narasi cerita an isi

imajinasi dengan me-

dia gambar seri bagi

peserta didik Kkelas G

VIl SMP

TAHAP 111 Desain Produk

Merancang dan menyusun

bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi  dengan  media
gambar seri bagi peserta didik
kelas VII SMP

Penilaian produk oleh guru
dan dosen ahli yang sudah
berpengalaman untuk menilai
prototipe tersebut.

TAHAP 1V Validasi Pakar <:I

~

TAHAP V Revisi dan Perbaikan Produk
Proses memperbaiki kesalahan-kesalahan setelah dilakukan penilaian
produk atau prototipe oleh guru dan dosen ahli.

<

TAHAP VI Uji Coba Terbatas
Pelaksanaan uji coba produk di lapangan untuk kemudian dijadikan bahan
penyempurnaan produk.

< -

TAHAP VII Forum Group Discussion (FGD)
Pelaksanaan diskusi antara guru, pengamat, dan peserta didik dengan
penilai terhadap bahan ajar yang telah diujicobakan di lapangan.

~

TAHAP VIII Revisi Akhir
Proses memperbaiki kesalahan-kesalahan setelah dilakukan FGD
oleh peneliti dan pihak terkait.

Gambar 2.1 Tahap Penelitian
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Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua kategori sumber data
penelitian. Pertama, sumber data kebutuhan prototipe bahan ajar terdiri atas
peserta didik dan guru. Kedua, sumber data validasi prototipe yang akan
menilai prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi  dengan media
gambar seri.
1. Sumber Data Kebutuhan Prototipe Bahan Ajar
Sumber data kebutuhan prototipe bahan ajar dalam penelitian
ini ialah peserta didik dan guru. Adapun peserta didik dan guru
yang menjadi sumber data kebutuhan prototipe bahan ajar
dipaparkan sebagai berikut ini.
a.  Pesertadidik
Peserta didik yang menjadi sumber data penelitian untuk
memperoleh data kebutuhan prototipe bahan ajar berasal dari
peserta didik dengan sekolah yang berbeda, yaitu SMP Negeri
31 Semarang dan SMP Negeri 18 Semarang. SMP Negeri 31
dan 18 Semarang adalah Sekolah Standar Nasional (SSN).
Pemilihan kedua sekolah tersebut diharapkan dapat menjadi
pertimbangan bagi keefektifan buku. Setiap sekolah akan
diwakili oleh peserta didik dalam satu kelas.
b. Guru
Guru yang menjadi sumber data penelitian adalah dua

guru bahasa Indonesia kelas VII dari dua sekolah yang



50

berbeda. Dua orang guru tersebut berasal dari SMP Negeri 31
Semarang dan SMP Negeri 18 Semarang. Guru-guru tersebut
juga akan menjadi validator pengguna dari prototipe produk
yang sudah dirancang.
2. Sumber Data Validasi Prototipe

Sumber data yang menjadi penilai produk pengembangan

penelitian ini ialah guru dan dosen ahli.

a. Guru

Validasi produk membutuhkan saran dan penilaian dari

guru bahasa Indonesia kelas VII yang menjadi sumber data
kebutuhan prototipe bahan ajar pada tahapan sebelumnya.
Dalam penelitian ini guru yang memvalidasi produk bahan
ajar teks narasi cerita imajinasi dengan pendekatan kontekstual
adalah guru yang berkompeten dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia yang berasal dari dua sekolah yang berbeda. Tiap-
tiap sekolah akan diwakili oleh satu orang guru bahasa
Indonesia yang mengampu di kelas VII. Guru-guru tersebut
bertindak sebagai validator pengguna.

b.  Dosen Ahli

Dosen ahli yang bertindak sebagai penguji dan pemberi

saran perbaikan prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi
dengan media gambar seri, terdiri atas dua orang dosen dengan

keahlian yang berbeda, yaitu keahlian di bidang pengembangan
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bahan ajar dan dosen di bidang sastra, teks narasi cerita

imajinasi.

Instrumen Penelitian

Dalam pengembangan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan

media gambar seri bagi peserta didik Kelas VII SMP dibutuhkan data

meliputi 1) kebutuhan peserta didik dan guru terhadap bahan ajar teks

narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri bagi peserta didik Kelas

VIl SMP, dan 2) uji validasi prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi

dengan media gambar seri bagi peserta didik Kelas VII SMP.

Untuk memperolen gambaran umum tentang instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Umum Instrumen Penelitian
No Data Subjek Instrumen
1. | Kebutuhan a. Peserta didik SMP kelas VII | Angket
prototipe bahan 1. SMP Negeri 31 Semarang | kebutuhan
ajar teks narasi 2. SMP Negeri 18
cerita imajinasi Semarang
dengan media | b. Guru mata pelajaran
gambar seri bagi bahasa Indonesia kelas VI
peserta didik kelas 1. SMP Negeri 31 Semarang
VIl SMP 2. SMP Negeri 18 Semarang
2. | Validasi prototipe | a. Guru mata pelajaran| Angket uji
bahan ajar teks bahasa Indonesia kelas VII validasi
narasi cerita 1. SMP Negeri 31 Semarang
imajinasi  dengan 2. SMP Negeri 18 Semarang

media gambar seri
bagi peserta didik
kelas VII SMP

a. Dosen Ahli

1. Pengembangan
bahan ajar
2. Sastra
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Angket Kebutuhan Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi
dengan M edia Gambar Seri pada Peserta Didik Kelas VII SMP

Angket kebutuhan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan
media gambar seri bagi peserta didik kelas VII SMP dibedakan
menjadi 1) angket kebutuhan untuk peserta didik dan 2) angket
kebutuhan untuk guru. Data yang diperoleh dari hasil angket
tersebut digunakan untuk menyusun rancangan bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi dengan media gambar seri bagi peserta didik kelas
VII SMP.

Angket Kebutuhan Peserta didik terhadap Bahan Ajar Teks
Narasi Cerita Imajinasi dengan Media Gambar Seri pada
Peserta didik Kelas VII

Angket kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi dengan media gambar seri akan diisi oleh peserta didik
kelas VII D SMP Negeri 31 Semarang dan peserta didik kelas VII
ASMP Negeri 18 Semarang. Kisi-kisi angket kebutuhan peserta
didik terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media
gambar seri bagi peserta didik kelas VII SMP dapat dilihat pada tabel

3.2 berikut ini.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Kebutuhan Peserta didik terhadap Bahan Ajar
Teks Narasi Cerita Imajinasi dengan Media Gambar Seri pada Peserta Didik

Kelas VII SMP

No. Aspek Indikator Nomor Soal | Jmlh Soal

1 [Pemahaman dan % Pemahaman peserta didik 1 1
kebutuhan peserta terhadap pembelajaran teks
didik terhadap bahan narasi cerita imajinasi
ajar teks narasi cerita ¥, Pemahaman pe_serta didik 2.3 2
o terhadap bahan ajar.
imajinasi.
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% Setuju atau tidak akan
adanya bahan ajar yang
dapat  membantu dalam
memahami teks narasi cerita
imajinasi.

¥ Kebutuhan peserta didik
terhadap bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi bagi peserta
didik kelas VII SMP.

Pemahaman dan
kebutuhan
peserta didik
tentang teks
narasi cerita
imajinasi.

% Pemahaman peserta didik
tentang teks narasi cerita
imajinasi.

% Kebutuhan peserta didik
terhadap pemaparan materi
teks narasi cerita imajinasi.

% Kebutuhan peserta didik
terhadap contoh soal dalam
pembahasan teks narasi cerita
imajinasi.

Kebutuhan peserta
didik terhadap fisik
bahan ajar teks
narasi cerita
imajinasi.

%  Kebutuhan peserta didik
terhadap tampilan  sampul
(cover) bahan ajar.

¥  Kebutuhan peserta didik
terhadap jenis dan ukuran
huruf (font).

%  Kebutuhan peserta didik
terhadap ukuran dan tebal
buku.

10, 11,
12,13, 14,

15, 16, 17
18, 19

20,21

Kebutuhan
peserta didik
terhadap isi bahan
ajar teks narasi
cerita imajinasi.

Ya Kebutuhan peserta didik
terhadap isi bahan ajar

Ya Kebutuhan peserta didik
terhadap daftar isi.

Y Kebutuhan peserta didik
terhadap jenis soal.

%  Kebutuhan peserta didik
terhadap glosarium.

%  Kebutuhan peserta didik
terhadap daftar pustaka.

Ya Kebutuhan peserta didik]
terhadap penggunaan
ejaan dan bahasa.

22

23

24

25

26

27

Harapan peserta didik.

Harapan peserta didik terhadap
bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi dengan media gambar
seri yang akan dikembangkan.

28

Jumlah soal

28
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Catatan:

Untuk mempermudah responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

terdapat di dalam angket, telah disediakan pengisian angket teks narasi cerita

Imajinasi sebagai berikut.

1.

2.

Tulislah identitas diri kalian pada tempat yang telah disediakan!

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda cek (V) dalam
kurung yang telah tersedia di depan jawaban! Contoh: (\) ya ( ) tidak
Kalian boleh memberikan jawaban lebih dari satu.

Jika ada pertanyaan yang jawabannya belum disediakan, tuliskan jawaban
kalian pada tempat jawaban yang telah tersedia!

Contoh: (\) lainnya, yaitu ............. (berisi jawaban)

Berikan alasan singkat yang mendukung pilihan jawaban kalian!

Untuk instrumen angket kebutuhan peserta didik seluruhnya dapat

dilihat pada lampiran.

3. Angket Kebutuhan Guru terhadap Bahan Ajar Teks Narasi
Cerita Imajinasi dengan Media Gambar Seri pada Peserta
didik Kelas VII SMP

Angket kebutuhan guru terhadap bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi dengan media gambar tulis akan diisi oleh guru bahasa
Indonesia pengampu kelas VII D SMP Negeri 31 Semarang dan
guru bahasa Indonesia pengampu kelas VII A SMP Negeri 18
Semarang. Kisi-kisi angket kebutuhan guru terhadap bahan ajar teks

narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri bagi peserta didik

kelas VII SMP dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut ini.



55

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Kebutuhan Guru terhadap Bahan Ajar
Teks Narasi Cerita Imajinasi dengan Media Gambar Seri pada Peserta
Didik Kelas VII SMP

terhadap
dan bahasa.

penggunaan ejaan

Jumlah
No. Aspek Indikator Nomor Soal | Soal
1 Pemahaman ¥, Pemahaman guru| 1,2,3,4,5, 6
dan kebutuhan terhadap bahan ajar. 6
guru terhadap |% Setuju atau tidak akan 7 1
adanya bahan adanya bahan ajar yang dapat
ajar teks narasi membantu dalam memahami
cerita imajinasi teks narasi cerita imajinasi.
¥, Kebutuhan guru 8 1
terhadap bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi bagi peserta
didik kelas VII SMP.
2 |Kebutuhan guru |% Kebutuhan guru| 9,10,11,1213, 7
terhadap  fisik terhadap tampilan sampul 14,
bahan ajar teks (cover) bahan ajar.
narasi cerita |% Kebutuhan guru 15 1
imajinasi. terhadap judul bahan ajar.
% Kebutuhan guru 16, 17 2
terhadap jenis dan ukuran
huruf (font).
% Kebutuhan guru 18, 19 2
terhadap ukuran dan tebal
buku.
3  |Kebutuhan % Kebutuhan guru 21 1
guru terhadap terhadap isi bahan ajar.
isi bahan ajar |% Kebutuhan guru 22 1
teks narasi terhadap daftar isi.
cerita imajinasi. ¥, Kebutuhan guru 23 1
terhadap teks narasi cerita
imajinasipenggunaan buku.
% Kebutuhan guru 24 1
terhadap glosarium.
¥, Kebutuhan guru 25 1
terhadap daftar pustaka.
¥ Kebutuhan guru 26 1
terhadap rangkuman materi.
% Kebutuhan guru 27,28 2
terhadap teori  teks narasi
(cerita imajinasi).
% Kebutuhan guru 29 1
terhadap pemaparan ciri- ciri
teks narasi (cerita imajinasi).
¥ Kebutuhan guru 30 1
terhadap  langkah- langkah
menulis teks narasi (cerita
imajinasi).
¥ Kebutuhan guru| 31,32 2
terhadap latihan-latihan soal.
% Kebutuhan guru 33 1
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4  |Harapan guru Harapan guru terhadap bahan 34 1
ajar teks narasi cerita imajinasi
dengan media gambar seri yang
akan dikembangkan.

Jumlah Soal 34

Catatan:

Untuk mempermudah responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

terdapat di dalam angket, telah disediakan pengisian angket teks narasi cerita

Imajinasi sebagai berikut.

1. Tulislah identitas diri Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan!

2. Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda cek (V) pada
pilihan jawaban Bapak/lbu! Contoh: (V) ya () tidak

3. Bapak/lbu boleh memberikan jawaban lebih dari satu.

4.  Apabila Bapak/lbu ingin memberikan jawaban lain selain yang telah
disediakan, isikan jawaban pada tempat jawaban yang tersedia. Contoh:
(V) lainnya, yaitu ............. (berisi jawaban)

5.  Berikan alasan singkat yang mendukung pilihan jawaban Bapak/Ibu pada
tempat jawaban yang tersedia!
Untuk instrumen angket kebutuhan guru seluruhnya dapat dilihat pada

lampiran.

4. Angket Uji Validasi Prototipe Bahan Ajar Teks Narasi Cerita
Imajinasi dengan Media Gambar Seri pada Peserta didik Kelas

VIl SMP
Angket uji validasi prototipe digunakan untuk menilai

prototipe bahan ajar yang telah dirancang oleh peneliti. Angket

ini diberikan kepada guru bahasa Indonesia kelas VII dan dosen



57

ahli. Rentang nilai yang diberikan pada tiap poin adalah 1 sampai 4,

dengan nilai terendah 1 dan tertinggi adalah 4. Adapun untuk

penskoran, skor 1 bernilai 25, skor 2 bernilai 50, skor 3 bernilai 75,

dan skor 4 bernilai 100. Kisi-kisi angket uji validasi prototipe dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Uji Validasi Prototipe Bahan Ajar Teks
Narasi Cerita Imajinasi dengan Media Gambar Seri pada Peserta Didik
Kelas VII SMP

No.

Aspek

Indikator

1

Penyajian materi

. Kesesuaian teknik penyajian materi

. Kesesuaian urutan penyajian materi

2

Materi

. Kesesuaian isi dengan judul/subjudul

Kelengkapan materi

. Keefektifan contoh-contoh yang disajikan

1
2
1
2.
3
4

Keefektifan praktik penulisan teks narasi

cerita imajinasi

5.

Kesesuaian soal dengan materi

6.

Kesesuaian latihan dengan tingkat
pemahaman peserta didik

Bahasa dan
keterbacaan

Kesesuaian bahasa dengan perkembangan
koanitif peserta didik

Kesesuaian tingkat keterbacaan

Grafika

Kemenarikan judul

Kesuaian komposisi warna, kulit, dan ilustrasi

Ketepatan pemakaian ukuran dan jenis huruf

HWIN I

Kesesuaian ukuran dan tebal bahan ajar

Sebagaimana angket-angket sebelumnya, angket penilaian ini juga

dilengkapi dengan teks narasi cerita imajinasipengisian guna mempermudah

responden dalam menjawab pertanyaan.

1.

Adapun pengisian angket penilaian teks narasi cerita imajinasi adalah

sebagai berikut.

Tulislah identitas Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan!
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Bapak/Ibu diharapkan memberi koreksi dan masukan pada setiap komponen
dengan cara menuliskan pada angket yang telah disediakan.

Penilaian yang diberikan pada setiap komponen dengan cara membubuhkan
tanda cek (V) pada rentangan angka-angka penilaian yang dianggap tepat.
Angka 1 = kurang Angka 3 = baik

Angka 2 = cukup Angka 4 = sangat baik

Di samping penilaian Bapak/lbu diharapkan memberikan komentar dan
saran perbaikan secara umum terhadap “Pengembangan Bahan Ajar Teks
Narasi Cerita Imajinasi dengan Media Gambar Seri” yang dihasilkan

apabila masih terdapat kekurangan.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa angket kebutuhan dan angket uji
validasi.
1.  Angket Kebutuhan
Angket kebutuhan berfungsi untuk memperoleh informasi
dan data yang akan digunakan untuk menyusun bahan ajar teks
narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri bagi peserta didik
kelas VII SMP.
Angket kebutuhan diberikan kepada peserta didik dan guru
bahasa Indonesia kelas VIl yang berasal dari dua sekolah yang

berbeda. Sebelum pengisian angket, peneliti menjelaskan terlebih
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dahulu cara mengisi angket tersebut, sehingga responden tidak
bingung saat mengisi.
2. Angket Uji Validasi
Angket uji validasi digunakan untuk memperoleh nilai yang
valid terhadap prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi. Angket
uji validasi diisi oleh guru bahasa Indonesia kelas VII dan dosen ahli
dalam pengembangan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan
media gambar seri. Setelah melalui proses penilaian, peneliti akan
memperbaiki prototipe bahan ajar. Angket uji validasi inilah yang
menjadi bahan refleksi bagi peneliti dalam memperbaiki prototipe

bahan ajar tersebut.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kualitatif, yaitu melalui pemaparan data dan simpulan data.
Teknik ini digunakan untuk mengolah dan menganalisis dua data, yaitu
1) data kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi dengan media gambar seri dan 2) analisis data uji validasi
guru dan dosen ahli untuk memperbaiki produk bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi dengan media gambar seri bagi peserta didik kelas VII

SMP.
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Analisis Data Kebutuhan

Data yang diperoleh dari hasil angket kebutuhan peserta didik
dan guru dianalisis dengan mengelompokkan, menyeleksi, dan
menyimpulkan data mentah dari hasil pengisian angket kebutuhan
peserta didik dan guru tersebut. Dari data inilah dikembangkan
prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media
gambar seri bagi peserta didik kelas VII SMP.
Analisis Data Uji Validasi Guru dan Dosen Ahli

Data yang diperolen dari angket uji validasi prototipe oleh
guru dan dosen ahli dianalisis untuk mempertimbangkan perbaikan
prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi. Perbaikan prototipe
bahan ajar teks narasi cerita imajinasi ini dilakukan agar bahan ajar

layak digunakan dalam pembelajaran.

Perencanaan Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi dengan Media
Gambar Seri pada Peserta Didik Kelas VII SMP

Perencanaan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media

gambar seri bagi peserta didik kelas VII SMP meliputi: 1) penyusunan

bahan ajar dengan mempertimbangkan hasil angket kebutuhan, dan 2)

penyusunan sistematika produk.

Penyusunan Bahan Ajar dengan Memperhatikan Hasil Angket
Kebutuhan

Dalam menyusun bahan ajar peneliti akan memperhatikan hasil

angket kebutuhan peserta didik dan guru. Setelah dilakukan analisis
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hasil angket kebutuhan, diperoleh simpulan kebutuhan peserta didik
dan guru mengenai aspek isi, penyajian materi, bahasa dan
keterbacaan, dan grafika. Dari data tersebut, peneliti mulai
merancang bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dan guru.
Penyusunan Sistematika Produk
Bahan ajar yang akan disusun berbentuk buku. Isi buku
disesuaikan dengan kriteria yang ada dalam penyusunan buku
sebagai berikut: (1) aspek isi, (2) aspek penyajian, (3) aspek bahasa
dan keterbacaan, dan (4) aspek grafika.
a.  Aspek Isi
Isi dalam buku ini antara lain materi teks narasi
cerita imajinasi, contoh teks narasi cerita imajinasi, rangkuman
materi, latihan, tugas, rangkuman, dan evaluasi. Seluruh
kegiatan tersebut akan disusun dalam 4 bab, dengan rincian:
bab I berisi pengenalan teks narasi cerita imajinasi, bab 11 berisi
hakikat menulis teks narasi cerita imajinasi, bab Il berisi
menulis teks narasi cerita imajinasidengan memperhatikan
struktur dan penggunaan bahasa, dan bab IV berisi praktik
menulis teks narasi cerita imajinasi. Aspek isi menerapkan
ketujuh komponen pembelajaran kontekstual, yakni sebagai

berikut:
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Komponen konstruktivisme terdapat di semua bab.
Peserta didik diminta untuk memahami setiap teori
tentang  teks narasi cerita  imajinasi dan
menyimpulkannya sesuai dengan pemahaman mereka
sendiri.

Komponen inkuiri terutama diterapkan pada struktur
penyajian  materi. Materi disajikan mulai  dari
penyampaian contoh atau model dan diakhiri dengan
penarikan simpulan atau konsep.

Komponen bertanya terlihat pada setiap subbab.
Penulisan akan menyediakan pertanyaan terbuka agar
peserta didik terpancing untuk bertanya. Misalnya pada
bagian awal akan penulis sediakan pertanyaan “Apa itu
teks narasi cerita imajinasi? Bagaimana cara menulis teks
narasi cerita imajinasi?” Pertanyaan terbuka tersebut
berfungsi untuk memunculkan rasa ingin tahu dan
mendorong peserta didik untuk berpikir bersama.
Komponen pemodelan berupa pemberian contoh teks
narasi cerita imajinasi. Aspek pemodelan juga didukung
dengan ilustrasi gambar seri. Misalnya, ada ilustrasi
tentang seorang anak yang sedang berlibur ke desa
kemudian menghilang karena terperangkap ke dalam

pohon dan ia hidup di zaman penjajahan. Peserta didik
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diminta untuk membuat teks narasi cerita imajinasi
berdasarkan ilustrasi gambar seri tersebut.

5. Komponen masyarakat belajar akan penulis sajikan pada
bagian akhir bab. Bentuk pemakaian komponen
masyarakat belajar adalah dengan mengerjakan tugas
kolaboratif dalam buku. Tugas kolaboratif adalah
pelaksanaan tugas yang memerlukan kerja sama.

6.  Komponen penilaian autentik akan terlihat ketika peserta
didik mengerjakan setiap uji kompetensi yang ada di akhir
bab. Dengan menukarkan pekerjaan dengan peserta didik
lain lalu bersama-sama mengoreksinya, maka akan
diperoleh penilaian terhadap hasil kerja peserta didik
tersebut.

7. Komponen refleksi berupa pengaitan hasil belajar dengan
manfaat pembelajaran bagi peserta didik. Refleksi
berupa renungan kepada peserta didik untuk mengetahui
seberapa jauh peguasaan materi yang telah dipelajari.

Aspek Penyajian Materi
Organisasi penyajian buku dilakukan dengan sistematika,

yaitu menggunakan bab, variatif dalam setiap bab, urut dalam

organisasi materi, soal latihan, rangkuman dan evaluasi.
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Aspek Bahasa dan Keterbacaan

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia baku
seperti pada buku teks pada umumnya. Bahasa disesuaikan
dengan tingkat pemahaman peserta didik SMP, tidak terlalu
rumit sehingga apa yang disajikan dalam buku mudah
dipahami. Adapun untuk keterbacaannya akan digunakan
tulisan dengan ukuran yang tidak terlalu kecil.
Aspek Grafika

Untuk aspek grafika, penulis akan bekerja sama dengan
penerbit buku yang lebih ahli dalam kegrafikaan. Aturan

mengenai grafika sesuai dengan aturan yang berlaku.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dipaparkan pada bab ini meliputi empat hal, yaitu: (1)

hasil analisis kebutuhan peserta didik dan guru terhadap bahan ajar teks narasi

cerita imajinasi dengan media gambar seri pada peserta didik kelas VII SMP, (2)

prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri sesuai

kebutuhan peserta didik dan guru, (3) hasil penilaian dan saran perbaikan secara

umum prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri

sesuai kebutuhan peserta didik dan guru, dan (4) bahan ajar teks narasi cerita

imajinasi dengan media gambar seri setelah perbaikan.

1.

Hasil Analisis Kebutuhan Peserta didik dan Guru terhadap Bahan Ajar
Teks Narasi Cerita Imajinasi

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan responden diperoleh
data bahwa peserta didik maupun pendidik sudah menggunakan buku
menulis teks narasi cerita imajinasi. Buku yang digunakan yaitu buku Paket
Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII yang diterbitkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2016. Selain
menggunakan buku pendamping tersebut bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi juga diperoleh dari sumber lain antara lain dari internet.

Hasil analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar teks narasi cerita

imajinasi dengan media gambar seri diperoleh dari analisis kebutuhan

65
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peserta didik dan guru SMP kelas VII terhadap bahan ajar teks narasi cerita
Imajinasi.

Hasil analisis kebutuhan ini akan digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk menyusun prototipe bahan ajar teks narasi cerita
Imajinasi.

1.1. Analisis Kebutuhan Peserta didik terhadap Bahan Ajar Teks Narasi

Cerita Imajinasi

Kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi
dengan media gambar seri meliputi (1) pemahaman dan kebutuhan peserta didik
terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi, (2) pemahaman dan kebutuhan
peserta didik tentang menulis teks narasi cerita imajinasi, (3) kebutuhan peserta
didik terhadap fisik bahan ajar teks narasi cerita imajinasi, (4) kebutuhan peserta
didik terhadap isi bahan ajar teks narasi cerita imajinasi, dan (5) harapan peserta
didik terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi. Peserta didik yang menjadi
sumber data penelitian berjumlah 72 peserta didik kelas VII SMP. Peserta didik
tersebut berasal dari dua sekolah yang berbeda, yaitu 36 peserta didik berasal dari
SMP Negeri 31 Semarang dan 36 peserta didik berasal dari SMP Negeri 18
Semarang. Berikut ini merupakan paparan hasil angket.

1.1.1. Pemahaman dan Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar
Teks Narasi Cerita Imajinasi

Aspek pemahaman dan kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar teks
narasi cerita imajinasi ini terdapat empat indikator, yaitu (1) pemahaman peserta
didik terhadap pembelajaran teks narasi cerita imajinasi, (2) pemahaman peserta

didik terhadap bahan ajar, (3) setuju atau tidak akan adanya bahan ajar yang dapat
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membantu dalam memahami teks narasi cerita imajinasi, dan (4) kebutuhan

peserta didik terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi pada peserta didik

kelas VII SMP. Setiap indikator terdapat satu atau lebih pertanyaan. Pada setiap

pertanyaan, tiap-tiap peserta didik memilih jawaban.

Untuk memperoleh

gambaran pendapat peserta didik mengenai pemahaman dan kebutuhan peserta

didik terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut ini.

Tabel 4.1 Pemahaman dan Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Teks
Narasi Cerita Imajinasi

No Indikator Jumlah Pertanyaan Pilihan Jawaban Jumlah
Peserta Peserta
didik didik

1 | Pemahaman pe- 72 Bagaimana pen- | Sangat Penting 37

serta didik ter- dapat kalian ter- | Penting 32
hadap pembela- hadap pembelajaran | Biasa 2
jaran teks narasi teks narasi cerita | Tidak penting 1
cerita imajinasi imajinasi

2 | Pemahaman pe- 72 Selama ini, dari | a. Lembar Kerja 1

serta didik ter- sumber  manakah Siswa
hadap bahan kalian belajar teks | b. Buku Siswa (Edisi 36
ajar narasi cerita Revisi 2017)
imajinasi c. Internet 5
d. Semuanya (a,b,c) 30
Bagaimana pen- | Menarik 25
dapat kalian | Membosankan 28
terhadap ~ sumber | Biasa saja 19
belajar yang di- | Tidak  memusatkan
gunakan dalam | pada teks narasi (cerita
pembelajaran  teks | imajinasi)
narasi cerita
imajinasi
3 | Setuju atau ti- 72 Setujukah  kalian | Setuju 59
dak akan adanya jika ada sumber | Tidak setuju 13
bahan ajar yang belajar (bahan ajar)
dapat memban- khusus teks narasi
tu dalam cerita imajinasi
memahami teks yang dapat
narasi cerita dijadikan panduan
imajinasi
4 | Kebutuhan pe- 72 Bahan ajar teks | Bahan ajar yang hanya 1
serta didik ter- narasi cerita imaji | berisi hakikat menulis
hadap bahan nasi seperti apakah | teks  narasi  (cerita
ajar teks narasi yang kalian imajinasi)
cerita imajinasi inginkan

bagi peserta
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didik kelas VII Bahan ajar yang berisi 23
SMP hakikat menulis teks
narasi cerita imajinasi,
contoh-contoh teks
narasi cerita imajinasi

Bahan ajar yang berisi 48
hakikat menulis teks
narasi cerita imajinasi,
contoh  teks narasi
cerita imajinasi, dan
latihan soal

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dideskripsikan bahwa dari 72 peserta didik, 37
(52%) peserta didik menjawab pembelajaran teks narasi cerita imajinasi sangat
penting, 32 (44%) peserta didik menjawab penting, 2 (3%) peserta didik
menjawab biasa, dan 1 (1%) peserta didik menjawab tidak penting. Jumlah
keseluruhan peserta didik tersebut menyatakan bahwa sebagian besar peserta didik
menjawab pembelajaran teks narasi cerita imajinasi sangat penting. Maka dari itu,
bahan ajar yang akan dihasilkan peneliti nantinya diharapkan dapat membantu
peserta didik dalam pembelajaran di kelas tentang materi teks narasi cerita
imajinasi.

Selama ini 1 (1%) peserta didik dari 72 peserta didik belajar teks narasi
cerita imajinasi dari lembar kerja siswa, 36 (50%) peserta didik belajar teks narasi
cerita imajinasi dari buku sekolah edisi revisi 2016, 5 (7%) peserta didik belajar
teks narasi cerita imajinasi dari internet, dan 30 (42%) peserta didik lainnya
belajar teks narasi cerita imajinasi dari ketiga sumber tersebut. Jawaban peserta
didik tersebut membuktikan bahwa sumber belajar peserta didik selama ini
terbatas. Sementara itu, 25 (35%) peserta didik dari 72 peserta didik menjawab

sumber belajar yang digunakan selama ini menarik, 28 (39%) peserta didik
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menjawab sumber belajar yang digunakan selama ini membosankan, dan 19
(26%) peserta didik menjawab biasa saja.

Lima puluh sembilan peserta didik (82%) dari 72 peserta didik menyatakan
setuju akan adanya bahan ajar khusus teks narasi cerita imajinasi yang dapat
dijadikan panduan, sedangkan 13 (18%) peserta didik lainnya tidak setuju. Jumlah
keseluruhan peserta didik tersebut membuktikan bahwa sebagian besar peserta
didik menjawab setuju akan adanya bahan ajar khusus teks narasi cerita imajinasi
yang dapat dijadikan panduan. Oleh karena itu, peneliti akan mengembangkan
bahan ajar teks narasi cerita imajinasi untuk membantu peserta didik dalam
pembelajaran.

Bahan ajar teks narasi cerita imajinasi yang akan dikembangkan oleh
peneliti adalah bahan ajar yang berisi hakikat menulis teks narasi cerita imajinasi,
contoh teks narasi cerita imajinasi, dan latihan soal. Hal ini sesuai dengan
keinginan 48 (68%) peserta didik dari 72 peserta didik. Sementara itu, 23 (32%)
peserta didik menginginkan bahan ajar yang berisi hakikat menulis teks narasi
cerita imajinasi dan contoh-contoh teks narasi cerita imajinasi, sedangkan satu
orang peserta didik lainnya menginginkan bahan ajar yang hanya berisi hakikat

menulis teks narasi cerita imajinasi.
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BA berisi hakikat BA berisi hakikat BA berisi hakikat
menulis menulis dan contoh cerita menulis, contoh cerita,

dan latihan soal

Bagan 4.1 Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi

1.1.2. Pemahaman dan Kebutuhan Peserta Didik Tentang Teks Narasi
Cerita Imajinasi

Aspek pemahaman dan kebutuhan peserta didik tentang teks narasi cerita
imajinasi ini terdapat tiga indikator, yaitu (1) pemahaman peserta didik tentang
teks narasi cerita imajinasi, (2) kebutuhan peserta didik terhadap pemaparan
materi teks narasi cerita imajinasi, dan (3) kebutuhan peserta didik terhadap
contoh soal dalam pembahasan teks narasi cerita imajinasi. Setiap indikator
terdapat satu atau lebih pertanyaan. Pada setiap pertanyaan, tiap-tiap peserta didik
memilih jawaban. Untuk memperoleh gambaran pendapat peserta didik mengenai
pemahaman dan kebutuhan peserta didik tentang teks narasi cerita imajinasi dapat
dilihat pada tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Pemahaman dan Kebutuhan Peserta Didik Tentang Teks Narasi Cerita

Imajinasi
No Indikator Jumlah Pertanyaan Pilihan Jawaban Jumlah
Peserta Peserta
didik didik
1 Pemahaman pe- 72 Materi apa sajakah | a. Pengertian teks 5
serta didik ten- yang cocok di- narasi cerita
tang teks narasi paparkan dalam imajinasi
cerita imajinasi bahan ajar
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hadap contoh

sesuai dalam pem-

yang runtut dan

b. Ciri-ciri  yang 2
perlu diperha-
tikan dalam
teks narasi
cerita imajinasi
c. Langkah-lang 10
kah menulis
teks narasi
cerita imajinasi
d. Kalimat efektif 2
e. Contoh  teks 5
narasi  cerita
imajinasi
f. Semua (a, b, c, 48
d, e)
Apakah perlu di- | Perlu 71
jelaskan mengenai Tidak perlu 1
pengertian teks
narasi cerita
imajinasi
Kebutuhan  pe- 72 Menurut kalian, | Singkat dan padat 71
serta didik ter- bagaimana cara me- | Panjang dan
hadap pema- maparkan  materi | bertele-tele
paran materi teks teks narasi cerita | Banyak 1
narasi cerita imajinasi dalam | menggunakan
imajinasi bahan ajar istilah asing
Kebutuhan  pe- 72 Contoh soal yang | Berisi langkah 72
serta didik ter- seperti apa yang mengerjakan

soal dalam pem- belajaran teks | mudah dipahami
bahasan teks narasi cerita | Langsung

narasi cerita imajinasi menuju pada
imajinasi jawaban soal

yang dimaksud

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dideskripsikan bahwa dari 72 peserta didik, 5
(7%) peserta didik menjawab materi yang cocok dipaparkan dalam bahan ajar
hanya pengertian teks narasi cerita imajinasi, 2 (3%) orang peserta didik
menjawab materi yang cocok dipaparkan dalam bahan ajar hanya ciri-ciri yang
perlu diperhatikan dalam teks narasi cerita imajinasi, 10 (14%) peserta didik
menjawab hanya materi langkah-langkah menulis teks narasi cerita imajinasi yang
cocok dipaparkan dalam bahan ajar, 2 (3%) peserta didik menjawab materi yang

cocok hanya kalimat efektif, dan 5 (7%) peserta didik menjawab materi yang
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cocok dipaparkan dalam bahan ajar adalah contoh teks narasi cerita imajinasi,
sedangkan 48 (66%) peserta didik menjawab materi yang cocok dipaparkan dalam
bahan ajar adalah pengertian teks narasi cerita imajinasi, ciri-ciri yang perlu
diperhatikan dalam teks narasi cerita imajinasi, langkah-langkah menulis teks
narasi cerita imajinasi, kalimat efektif, dan contoh teks narasi cerita imajinasi.

Dalam bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti akan dijelaskan
mengenai pengertian teks narasi cerita imajinasi. Hal ini sesuai dengan jawaban
kebutuhan sebagian besar peserta didik bahwa 71 (99%) peserta didik menyatakan
perlu dijelaskan mengenai pengertian teks narasi cerita imajinasi, sedangkan 1
(1%) peserta didik lainnya menyatakan tidak perlu.

Selain itu, 71 (99%) peserta didik dari semua peserta didik yang berjumlah
72 menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan harus memaparkan materi
teks narasi cerita imajinasi dengan singkat dan padat, sedangkan 1 (1%) peserta
didik menyatakan bahwa pemaparan materi teks narasi cerita imajinasi baiknya
banyak menggunakan istilah asing.

Dari 72 (100%) peserta didik, sesmuanya menjawab contoh soal yang sesuai
dalam pembelajaran teks narasi cerita imajinasi yaitu berisi langkah mengerjakan
yang runtut dan mudah dipahami.

1.1.3. Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Fisik Bahan Ajar Teks Narasi
Cerita Imajinasi

Aspek kebutuhan peserta didik terhadap fisik bahan ajar teks narasi cerita

imajinasi ini terdapat tiga indikator, yaitu (1) kebutuhan peserta didik terhadap

fisik bahan ajar teks narasi cerita imajinasi, (2) kebutuhan peserta didik terhadap
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jenis dan ukuran huruf (font), dan (3) kebutuhan peserta didik terhadap ukuran dan

tebal buku. Untuk memperoleh gambaran pendapat peserta didik mengenai

kebutuhan terhadap fisik bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dapat dilihat pada

tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Fisik Bahan Ajar Teks Narasi Cerita

Imajinasi
No Indikator Jumlah Pertanyaan Pilihan Jawaban Jumlah
Peserta Peserta
didik didik
1 | Kebutuhan pe- 72 Menurut kalian, | Mahir Belajar Teks 34
serta didik judul apakah yang Narasi Cerita
terhadap fisik ba- sesuai untuk bahan | Imajinasi
han ajar  teks ajar teks narasi
narasi cerita cerita imajinasi Pandai Belajar 21
imajinasi Teks Narasi Cerita
Imajinasi
Buku Pintar Teks 17
Narasi Cerita
Imajinasi
Menurut kalian, | Bergambar dan 64
sampul seperti apa | berwarna-warni
yang menarik Bergambar dan 2
hitam putih
Bergambar dan 6
satu warna
Gambar seperti apa | Karikatur 7
yang sesuai bagi | Animasi/ kartun 64
sampul bahan ajar | Foto 1
teks narasi cerita
imajinasi
Menurut kalian, di- | di  sela-sela/diapit 9
manakah sebaiknya | judul
gambar tersebut di- | di bawah judul, 58
tempatkan ukuran disesuaikan
di bawah judul, 5
hampir 1 halaman
Berapakah jumlah | Satu 37
gambar yang sesuai | Dua 14
untuk sampul depan | Lebih dari dua 21
bahan ajar
Menurut kalian, ba- | Kecil 3
gaimanakah sebaik- | Sedang 66
nya ukuran gambar | Besar 3
tersebut
Warna apakah yang | Warna-warna 40
sesuai untuk sampul | mencolok
depan bahan ajar Warna-warna 31
lembut
Hitam putih 1
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Apakah yang sesuai | a. Gambaran isi 30
untuk mengisi buku
sampul  belakang | b. Biografi 37
bahan ajar penulis
c. Semua (a, b) 5
Kebutuhan pe- 72 Jenis huruf (font) | comic sans ms 17
serta didik ter- seperti apakah yang | Arial 32
hadap jenis dan kalian suka untuk | Segoe Print 12
ukuran huruf judul bahan ajar Kristen ITC 11
(font) Ukuran huruf yang | Besar 33
manakah kalian | Sedang 39
suka untuk judul | Kecil
bahan ajar
Kebutuhan 72 Ukuran buku | Buku saku 3
peserta didik seperti apakah yang | Buku  kecil, u- 24
terhadap ukuran sesuai untuk bahan | kuran kertas A5
dan tebal buku ajar Buku besar, u- 45
kuran kertas A4
Berapa tebal buku | 30 —40 11
yang sesuai untuk 40 - 50 51
bahan ajar 50 — 60 7
Lainnya (sesuai 3
kebutuhan)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dideskripsikan bahwa dari 72 peserta didik, 34
(47%) peserta didik menjawab judul yang sesuai untuk bahan ajar yang akan
dikembangkan oleh peneliti adalah mahir belajar teks narasi cerita imajinasi, 21
(29%) peserta didik menjawab judul yang sesuai adalah pandai belajar teks narasi
cerita imajinasi, dan 17 (24%) peserta didik lainnya menjawab judul yang sesuai
adalah buku pintar teks narasi cerita imajinasi. Dari jawaban peserta didik tersebut
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik menginginkan mahir
belajar teks narasi cerita imajinasi sebagai judul yang sesuai untuk bahan ajar
yang akan dikembangkan.

Selain itu, 64 (89%) peserta didik dari 72 peserta didik menjawab sampul
yang bergambar dan berwarna-warni yang menarik perhatian mereka, 2 (3%)

peserta didik menjawab sampul yang bergambar dan hitam putih, sedangkan 6
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(8%) peserta didik lainnya menjawab sampul yang bergambar dan satu warna
saja yang menarik.

Tujuh (10%) peserta didik menjawab karikatur sebagai gambar yang sesuai
untuk sampul bahan ajar, sedangkan 64 (89%) peserta didik lainnya menjawab
animasi sebagai gambar yang sesuai untuk sampul bahan ajar, sementara itu, 1
(1%) peserta didik dari 72 peserta didik menjawab foto sebagai gambar yang
sesuai.

Gambar animasi dalam sampul bahan ajar ditempatkan di bawah judul dan
ukuran disesuaikan. Hal ini sesuai dengan jawaban dari 58 (81%) peserta didik,
sedangkan 5 (7%) orang peserta didik lainnya menjawab penempatan gambar
yang sesuai di bawah judul hampir satu halaman dan 9 (12%) orang peserta didik
memilih penempatan gambar disela-sela/diapit judul.

Dari 72 peserta didik, 37 (51%) peserta didik menjawab cukup satu saja
gambar yang sesuai untuk sampul depan bahan ajar, 14 (19%) peserta didik
menjawab dua gambar yang sesuai, sedangkan 21 (30%) peserta didik menjawab
jumlah gambar yang sesuai yaitu lebih dari dua. Sementara itu, menurut 66 (92%)
peserta didik ukuran gambar yang sesuai adalah sedang, menurut 3 (4%) orang
peserta didik ukuran yang sesuai adalah kecil, dan menurut 3 (4%) orang peserta
didik ukuran yang sesuai adalah besar.

Selain itu, 40 (56%) peserta didik dari 72 peserta didik menjawab warna
yang sesuai untuk sampul depan bahan ajar adalah warna-warna yang mencolok,
31 (43%) peserta didik menjawab warna-warna yang lembut, dan 1 (1%) peserta

didik lainnya menjawab hitam putih. Jumlah keseluruhan peserta didik tersebut
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menyatakan bahwa warna-warna yang mencolok merupakan warna yang sesuai
untuk sampul depan bahan ajar. Sementara itu, 30 (42%) peserta didik dari 72
peserta didik menjawab gambaran isi buku yang sesuai untuk mengisi sampul
belakang bahan ajar, sedangkan 42 (58%) peserta didik lainnya menjawab biografi
penulis yang sesuai untuk mengisi sampul belakang bahan ajar.

Judul bahan ajar akan menggunakan jenis huruf (font) yang disukai oleh
peserta didik. Dari 72 peserta didik, 17 (24%) peserta didik menyukai jenis huruf
comic sans ms, 32 (45%) peserta didik menyukai jenis huruf arial, 12 (16%)
peserta didik menyukai Segoe Print, dan 11 (15%) peserta didik lainnya menyukai
jenis huruf Kristen IT. Selain itu, 33 (46%) peserta didik dari 72 peserta didik
menyukai ukuran huruf besar untuk ukuran judul bahan ajar dan 39 (54%) peserta
didik menyukai ukuran huruf sedang.

Tiga (4%) peserta didik dari 72 peserta didik menginginkan buku dengan
ukuran buku saku untuk bahan ajar yang akan peneliti kembangkan, 24 (33%)
peserta didik menginginkan buku dengan ukuran buku kecil,ukuran kertas A5,
sedangkan 45 (63%) peserta didik lainnya menginginkan buku dengan ukuran
buku besar, ukuran kertas A4. Dari jumlah keseluruhan jawaban peserta didik
tersebut, sebagian besar peserta didik menginginkan buku besar dengan ukuran
kertas A4. Ukuran kertas A4 ini memudahkan peserta didik dalam menggunakan
bahan ajar karena buku dengan ukuran besar lebih ingat dibawa oleh peserta didik.

Ketebalan buku yang diinginkan oleh sebagian besar peserta didik adalah
40-50 halaman. Ketebalan buku antara 30-40 halaman ini dipilih oleh 11 (15%)

peserta didik dari 72 peserta didik, sedangkan 51 (71%) peserta didik memilih 40-
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50 halaman, 7 (10%) peserta didik memilih 50-60 halaman, dan 3 (4%) peserta
didik lainnya memilih tebal buku yang sesuai dengan kebutuhan.

1.1.4. Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Isi Bahan Ajar Teks Narasi

Cerita Imajinasi

Aspek kebutuhan peserta didik terhadap isi bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi ini terdapat enam indikator, yaitu (1) kebutuhan peserta didik terhadap
isi bahan ajar, (2) kebutuhan peserta didik terhadap daftar isi, (3) kebutuhan
peserta didik terhadap jenis soal, (4) kebutuhan peserta didik terhadap glosarium,
(5) kebutuhan peserta didik terhadap daftar pustaka, dan (6) kebutuhan peserta
didik terhadap penggunaan ejaan dan bahasa. Setiap indikator terdapat satu atau
lebih pertanyaan. Pada setiap pertanyaan, tiap-tiap peserta didik memilih jawaban.
Untuk memperoleh gambaran pendapat peserta didik mengenai kebutuhan
terhadap isi bahan ajar teks narasi cerita imajinasidapat dilihat pada tabel 4.4

berikut ini.

Tabel 4.4 Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Isi Bahan Ajar Teks Narasi Cerita

Imajinasi
No Indikator Jumlah Pertanyaan Pilihan Jawaban Jumlah
Peserta Peserta
didik didik
1 Kebutuhan pe- 72 Menurut kalian, apa | a. Pemaparan materi 0
serta didik sajakah isi bahan teks narasi cerita
terhadap  isi ajar yang harus ada imajinasi
bahan ajar dalam pembelajaran | b. Soal-soal latihan 0
teks narasi cerita teks narasi cerita
imajinasi imajinasi
¢. Contoh-contoh 11
teks narasi cerita
imajinasi
d. Semua(a, b, c) 61
2 Kebutuhan pe- 72 Perlukah disertakan | Perlu 70
serta didik ter- daftar isi dalam | Tidak perlu 2
hadap  daftar bahan ajar
isi
3 Kebutuhan 72 Menurut kalian, je- | a. Pilihan ganda 25
peserta  didik nis soal bagaimana | b. Uraian 36
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terhadap jenis kah yang cocok di- | ¢. Semua (a, b) 11
soal gunakan dalam ba-
han ajar teks narasi
cerita imajinasi
Kebutuhan pe- 72 Perlukah disertakan | Perlu 70
serta didik ter- glosarium  dalam | Tidak perlu 2
hadap bahan ajar
glosarium
Kebutuhan pe- 72 Perlukah disertakan | Perlu 63
serta didik ter- daftar pustaka | Tidak perlu 9
hadap daftar dalam bahan ajar
pustaka
Kebutuhan pe- 72 Bagaimanakah ba- | a. Menggunakan pi- 1
serta didik hasa yang diguna lihan Kkata yang
terhadap peng- kan dalam bahan tepat
gunaan ejaan ajar teks narasi | b. Ejaan dan tanda 2
dan bahasa cerita imajinasi baca sesuai PUEBI
¢. Mudah dipahami 45
d. Semua (a,b,c,d) 24

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dideskripsikan bahwa dari 72 peserta didik, 11
(15%) peserta didik menjawab isi bahan ajar yang harus ada dalam pembelajaran
teks narasi cerita imajinasi adalah contoh-contoh teks narasi cerita imajinasi,
sedangkan 61 (85%) peserta didik lainnya menjawab ketiga isi bahan ajar
(pemaparan materi, contoh-contoh, dan soal-soal latihan teks narasi cerita
imajinasiharus ada dalam pembelajaran teks narasi cerita imajinasi.

Dalam bahan ajar, 70 (97%) peserta didik dari 72 peserta didik
menginginkan adanya daftar isi, sedangkan 2 (3%) peserta didik lainnya tidak.
Jumlah keseluruhan jawaban peserta didik tersebut menyatakan bahwa peserta
didik membutuhkan daftar isi. Dengan adanya daftar isi ini diharapkan peserta
didik lebih mudah mengetahui isi bahan ajar.

Dua puluh lima (35%) peserta didik dari 72 peserta didik menjawab jenis

soal yang cocok digunakan dalam bahan ajar teks narasi cerita imajinasi adalah
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pilihan ganda dan 36 (50%) peserta didik menjawab uraian, sedangkan 11 (15%)
peserta didik lainnya menjawab pilihan ganda dan uraian.

Selain itu, 70 (97%) peserta didik dari 72 peserta didik menyatakan bahwa
perlu disertakan glosarium dalam bahan ajar, sedangkan 2 (3%) peserta didik
lainnya menyatakan tidak perlu. Jumlah keseluruhan peserta didik tersebut
menyatakan perlu disertakan glosarium dalam bahan ajar.

Sementara itu, 63 (88%) peserta didik dari 72 peserta didik menyatakan
bahwa perlu disertakan daftar pustaka dalam bahan ajar, sedangkan 9 (12%)
peserta didik lainnya menyatakan tidak perlu.

Satu (1%) peserta didik dari 72 peserta didik menjawab bahasa yang
digunakan dalam bahan ajar teks narasi cerita imajinasi yaitu menggunakan
pilihan kata yang tepat, 2 (3%) peserta didik menjawab ejaan dan tanda baca
sesuai PUEBI, 45 (63%) peserta didik menjawab bahasa yang mudah dipahami,
dan 24 (33%) peserta didik menjawab bahasa yang menggunakan ketiganya. Dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik menginginkan bahan ajar
yang menggunakan bahasa mudah dipahami.

1.1.5. Harapan Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Teks Narasi Cerita
Imajinasi

Harapan peserta didik terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi yang

akan dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5 Harapan Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Teks Narasi Cerita

Imajinasi
No Indikator Jumlah Pertanyaan Pilihan Jawaban Jumlah
Peserta Peserta
didik didik
1 | Harapan peserta 72 Apakah harapan | Bahan ajar tidak ter- 0
didik terhadap kalian  terhadap | lalu tebal
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bahan ajar yang bahan ajar teks | Bahan ajar menggu- 43
akan dikembangkan narasi cerita | nakan bahasa yang
imajinasi yang | mudah dipahami
dikemas  dalam | Cover bahan ajar 29
bentuk buku? bergambar  menarik
dan berwarna

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dideskripsikan bahwa dari 72 peserta didik, 43
(60%) peserta didik mengharapkan bahan ajar menggunakan bahasa yang mudah
dipahami dan 29 (40%) peserta didik lainnya mengharapkan cover bahan ajar

bergambar menarik dan berwarna.

1.2. Analisis Kebutuhan Guru Terhadap Bahan Ajar Teks Narasi Cerita
Imajinasi

Kebutuhan guru terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan
media gambar seri pada peserta didik kelas VII SMP meliputi (1) pemahaman dan
kebutuhan guru terhadap adanya bahan ajar teks narasi cerita imajinasi, (2)
kebutuhan guru terhadap fisik bahan ajar teks narasi cerita imajinasi, (3)
kebutuhan guru terhadap isi bahan ajar teks narasi cerita imajinasi, dan (4)
harapan guru terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi. Guru yang menjadi
sumber data penelitian berjumlah dua orang dari dua sekolah yang berbeda, yaitu
SMP Negeri 31 Semarang dan SMP Negeri 18 Semarang. Guru-guru tersebut
merupakan guru bahasa Indonesia kelas VII. Berikut ini merupakan paparan hasil

angket.
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1.2.1. Pemahaman dan Kebutuhan Guru Terhadap Adanya Bahan Ajar
Teks Narasi Cerita Imajinasi

Aspek pemahaman dan kebutuhan guru terhadap adanya bahan ajar teks
narasi cerita imajinasi ini terdapat tiga indikator, yaitu (1) pemahaman guru
terhadap bahan ajar, (2) setuju atau tidak akan adanya bahan ajar yang dapat
membantu dalam memahami teks narasi cerita imajinasi, (3) kebutuhan guru
terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi pada peserta didik kelas VII SMP.
Untuk memperolen gambaran pendapat guru mengenai pemahaman dan
kebutuhan terhadap adanya bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dapat dilihat
pada tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6 Pemahaman dan Kebutuhan Guru Terhadap Bahan Ajar Teks Narasi
Cerita Imajinasi

No Indikator Jumlah Pertanyaan Pilihan Jawaban | Jumlah
Guru Guru
1 | Pemahaman 2 Apakah Bapak/lbu | Ya 2
guru terhadap mengetahui apa itu | Tidak
bahan ajar bahan ajar
Samakah bahan ajar | Sama 1
dengan buku teks/buku | Tidak sama 1
pelajaran
Bagaimana pandangan | Sangat penting 2
Bapak/Ibu terhadap | Penting
pembelajaran teks | Biasa
narasi cerita imajinasi Tidak penting
Adakah bahan ajar | Ada 1
khusus teks narasi | Tidak ada 1

cerita imajinasi bagi
peserta didik kelas VII
SMP

Dari mana Bapak/lbu | a. Buku guru
memperoleh bahan ajar | b. Internet

yang akan digunakan | c¢. Lembar Kerja

dalam  pembelajaran | d. Pilihan a dan 2
teks  narasi  cerita b

imajinasi e. Pilihan a dan

c
f. Semua (a,b,c)
Apakah dalam bahan | Perlu 1
ajar perlu disertakan | Tidak perlu 1
kompetensi inti,
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kompetensi dasar, dan
indikator terkait teks
narasi cerita imajinasi

2 | Setuju atau ti-
dak akan adanya
bahan ajar yang
dapat membantu
dalam  mema-
hami teks narasi
cerita imajinasi

Setujukah  Bapak/lbu
jika ada bahan ajar
khusus  teks narasi
cerita imajinasi yang
dapat dijadikan pan-
duan bagi peserta didik

Setuju

Tidak setuju

3 | Kebutuhan guru Apakah isi yang sesuai | a. Pemaparan
terhadap bahan untuk bahan ajar yang materi teks
ajar teks narasi dikembangkan  untuk narasi cerita
cerita imajinasi pembelajaran teks imajinasi
bagi peserta narasi cerita imajinasi b. Soal-soal
didik kelas VII latihan teks
SMP narasi cerita

imajinasi

c. Contoh-contoh
teks narasi
cerita imajinasi

d. Semua (a,b,c) 2

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dideskripsikan bahwa semua guru mengetahui
apa itu bahan ajar. Selain itu, 1 (50%) dari 2 guru menyatakan bahwa bahan ajar
dengan buku teks/buku pelajaran itu tidak sama, sedangkan seorang (50%) guru
lainnya menyatakan sama.

Sementara itu, semua (100%) guru menjawab pembelajaran teks narasi
cerita imajinasi sangat penting. Jumlah tersebut menyatakan bahwa guru
menjawab pembelajaran teks narasi cerita imajinasi sangat penting.

Berdasarkan hasil angket kebutuhan guru, seorang (50%) guru menyatakan
bahwa ada bahan ajar khusus teks narasi cerita imajinasi pada peserta didik kelas
VIl SMP, sedangkan seorang (50%) lainnya menyatakan tidak ada. Hal tersebut
menyatakan bahwa sebagian besar guru menjawab tidak adanya bahan ajar khusus
teks narasi cerita imajinasi pada peserta didik kelas VII SMP di lapangan. Selama

ini, semua guru memperoleh bahan ajar yang akan digunakan dalam pembelajaran
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teks narasi cerita imajinasi dari buku guru dan internet. Hal ini menunjukkan
terbatasnya bahan ajar khusus teks narasi cerita imajinasi di lapangan.

Semua (100%) guru menyatakan bahwa dalam bahan ajar perlu disertakan
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator terkait teks narasi cerita
imajinasi. Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa semua (100%) guru
menyatakan setuju akan adanya bahan ajar khusus teks narasi cerita imajinasi
yang dapat dijadikan panduan.

Bahan ajar teks narasi cerita imajinasi yang akan dikembangkan oleh
peneliti adalah bahan ajar yang berisi hakikat teks narasi cerita imajinasi, contoh
teks narasi cerita imajinasi, dan latihan soal. Hal ini sesuai dengan keinginan
semua guru.

1.2.2. Kebutuhan Guru Terhadap Fisik Bahan Ajar Teks Narasi Cerita
Imajinasi

Aspek kebutuhan guru terhadap fisik bahan ajar teks narasi cerita imajinasi
ini terdapat empat indikator, yaitu (1) kebutuhan guru terhadap tampilan sampul
(cover) bahan ajar, (2) kebutuhan guru terhadap judul bahan ajar, (3) kebutuhan
guru terhadap jenis dan ukuran huruf (font), dan (4) kebutuhan guru terhadap
ukuran dan tebal buku. Setiap indikator terdapat satu atau lebih pertanyaan. Pada
setiap pertanyaan, tiap-tiap guru memilih jawaban. Untuk memperoleh gambaran
pendapat guru mengenai kebutuhan terhadap fisik bahan ajar teks narasi cerita

imajinasi dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini.
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Tabel 4.7 Kebutuhan Guru Terhadap Fisik Bahan Ajar Teks Narasi Cerita

Imajinasi
No | Indikator | Jumlah Pertanyaan Pilihan Jawaban Jumlah
Guru Guru
1 | Kebutuhan 2 Menurut Bapak/Ibu, sampul | Bergambar dan 2
guru ter- seperti apa yang menarik | berwarna-warni
hadap tam- bagi peserta didik SMP Bergambar dan
pilan sampul hitam putih
(cover) ba- Bergambar dan
han ajar satu warna
Gambar seperti apa yang | Karikatur
sesuai untuk sampul bahan | Animasi/ kartun 2
ajar teks narasi cerita | Foto
imajinasi  dengan  media
gambar seri
Menurut  Bapak/lbu, di- | di sela-sela/diapit
manakah sebaiknya gambar | judul
tersebut ditempatkan di bawah judul, 2
ukuran disesuaikan
di bawah judul,
hampir 1 halaman
Berapakah jumlah gambar | Satu 2
yang sesuai untuk sampul | Dua
depan bahan ajar Lebih dari dua
Menurut Bapak/lbu, bagai- | Kecil
manakah sebaiknya ukuran | Sedang 2
gambar tersebut Besar
Warna apakah yang sesuai | Warna-warna 1
untuk sampul depan bahan | mencolok
ajar Warna-warna 1
lembut
Hitam putih
Apakah yang sesuai untuk | a. Gambaran isi 1
mengisi  sampul belakang buku
bahan ajar b. Biografi
penulis
c. Semua(a,b) 1
2 | Kebutuhan 2 Menurut Bapak/Ibu, judul | Mahir Belajar Teks 2
guru ter- apakah yang sesuai untuk | Narasi Cerita
hadap judul bahan ajar teks narasi cerita | Imajinasi Bagi
bahan ajar imajinasi  dengan media | Kelas VII SMP
gambar seri Pandai Belajar
Teks Narasi Cerita
Imajinasi Bagi
Kelas VII SMP
Buku Pintar
Teks Narasi Cerita
Imajinasi Bagi
Kelas VII SMP
3 | Kebutuhan 2 Jenis huruf (font) seperti | comic sans ms 0
guru ter- apakah yang sesuai untuk | Arial 1
hadap jenis judul bahan ajar Segoe Print 1
dan ukuran Kristen ITC 0
huruf (font)
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Ukuran huruf yang manakah | Besar 0
Bapak/lbu sarankan untuk | Sedang 2
judul bahan ajar Kecil
4 | Kebutuhan 2 Ukuran buku seperti apakah | Buku saku 0
guru ter- yang sesuai untuk bahan ajar | Buku kecil, ukuran 1
hadap ukur- kertas A5
an dan tebal Buku besar, ukuran 1
buku kertas A4
Berapa tebal buku vyang | 30 -40 0
sesuai untuk bahan ajar 40 -50 1
50 — 60 1
Lainnya (sesuai 0
kebutuhan)

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dideskripsikan bahwa semua (100%) guru
menjawab sampul yang bergambar dan berwarna-warni yang menarik perhatian.
Berdasarkan hasil angket kebutuhan guru, semua (100%) guru menjawab animasi
sebagai gambar yang sesuai untuk sampul bahan ajar. Sementara itu, gambar
animasi dalam sampul bahan ajar akan ditempatkan di bawah judul dan ukuran
disesuaikan. Hal ini sesuai dengan jawaban dari kedua (100%) guru yang menjadi
sumber data penelitian.

Selain itu, semua (100%) guru menjawab cukup satu saja gambar yang
sesuai untuk sampul depan bahan ajar. Menurut semua (100%) guru ukuran
gambar yang sesuai adalah sedang. Berdasarkan keseluruhan jawaban guru
tersebut gambar yang sesuai untuk sampul bahan ajar adalah satu dengan ukuran
sedang.

Selain itu, seorang (50%) guru menjawab warna yang sesuai untuk sampul
depan bahan ajar adalah warna-warna yang mencolok dan seorang (50%) lainnya
memilih warna-warna lembut. Sementara itu, 1 (50%) dari 2 guru menjawab

gambaran isi buku yang sesuai untuk mengisi sampul belakang bahan ajar, dan
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seorang (50%) guru lainnya menjawab gambaran isi buku dan biografi penulis
yang sesuai untuk mengisi sampul belakang bahan ajar.

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa semua (100%) guru
menjawab judul yang sesuai untuk bahan ajar yang akan dikembangkan oleh
peneliti adalah mahir belajar teks narasi cerita imajinasi.

Berdasarkan hasil angket kebutuhan guru, dari 2 guru, seorang (50%) guru
menyukai jenis huruf arial dan seorang (50%) guru yang lainnya menyukai Segoe
Print. Selain itu, semua (100%) guru menyukai ukuran huruf sedang untuk ukuran
judul bahan ajar.

Satu (50%) dari dua guru menginginkan buku dengan ukuran buku kecil,
ukuran kertas A5, sedangkan seorang (50%) guru lainnya menginginkan buku
dengan ukuran buku besar, ukuran kertas A4. Dari jumlah keseluruhan jawaban
guru tersebut sama dengan keinginan peserta didik, sebagian besar menginginkan
buku besar dengan ukuran kertas A4.

Selain itu, ketebalan buku yang diinginkan oleh seorang (50%) guru dari
dua guru adalah 40-50 halaman, sedangkan seorang (50%) guru lainnnya memilih
50-60 halaman.

1.2.3. Kebutuhan Guru Terhadap Isi Bahan Ajar Teks Narasi Cerita
Imajinasi

Aspek kebutuhan guru terhadap isi bahan ajar teks narasi cerita imajinasi ini
terdapat sebelas indikator, yaitu (1) kebutuhan guru terhadap isi bahan ajar, (2)
kebutuhan guru terhadap daftar isi, (3) kebutuhan guru terhadap teks narasi cerita

imajinasi penggunaan buku, (4) kebutuhan guru terhadap glosarium, (5)
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kebutuhan guru terhadap daftar pustaka, (6) kebutuhan guru terhadap rangkuman

materi, (7) kebutuhan guru terhadap teori menulis teks narasi cerita imajinasi, (8)

kebutuhan guru terhadap pemaparan ciri-ciri teks narasi cerita imajinasi, (9)

kebutuhan guru terhadap langkah-langkah menulis teks narasi cerita imajinasi,

(10) kebutuhan guru terhadap latihan-latihan soal, dan (11) kebutuhan guru

terhadap penggunaan ejaan dan bahasa. Untuk memperoleh gambaran pendapat

guru mengenai kebutuhan terhadap isi bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dapat

dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini.

Tabel 4.8 Kebutuhan Guru Terhadap Isi Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi

imajinasi

No Indikator Jumlah Pertanyaan Pilihan Jawaban Jumlah
Guru Guru
1 | Kebutuhan 2 Bahan ajar teks | Bahan ajar yang hanya -
guru ter- narasi cerita | berisi hakikat teks narasi
hadap isi imajinasiseperti cerita imajinasidan contoh
bahan ajar apakah yang | teks narasi cerita imajinasi
Bapak/Ibu Bahan ajar yang berisi -
inginkan hakikat teks narasi cerita
imajinasi,  contoh-contoh,
dan latihan soal
Bahan ajar yang berisi 2
hakikat teks narasi cerita
imajinasi,  contoh-contoh,
latihan soal, dan evaluasi
2 | Kebutuhan 2 Perlukah di- | Perlu 2
guru ter- sertakan daftar isi | Tidak perlu -
hadap daftar dalam bahan ajar
isi
3 | Kebutuhan 2 Perlukah  diser- | Perlu 1
guru terhadap takan petunjuk | Tidak perlu 1
teks  narasi penggunaan buku
cerita  ima- dalam bahan ajar
jinasi  peng- teks narasi cerita
gunaan buku imajinasi
4 | Kebutuhan 2 Perlukah  diser- | Perlu 2
guru ter- takan  glosarium | Tidak perlu
hadap dalam bahan ajar
glosarium teks narasi cerita
imajinasi
5 | Kebutuhan 2 Perlukah  diser- | Perlu 2
guru ter- takan daftar | Tidak perlu
hadap daftar pustaka dalam
pustaka bahan ajar teks
narasi cerita
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6 | Kebutuhan Perlukah disajikan | Perlu 1
guru ter- rangkuman materi | Tidak perlu 1
hadap rang- dalam setiap bab
kuman materi

7 | Kebutuhan Hakikat teks | a. Pengertian teks narasi
guru terhadap narasi cerita cerita imajinasi
teori teks imajinasiapa b. Ciri-ciri yang perlu
narasi cerita sajakah yang diperhatikan dalam teks
imajinasi cocok dipaparkan narasi cerita imajinasi

dalam buku ajar c. Langkah-langkah
menulis  teks narasi
cerita imajinasi
. Kalimat yang efektif
e. Contoh teks narasi
cerita imajinasi
f. Semua(ab,c,d,e) 2

8 | Kebutuhan Menurut  Bapak/ | Singkat dan padat 2
guru terhadap Ibu, bagaimana ca | Panjang dan bertele-tele
pemaparan ra memaparkan ci | Detail dan lengkap dengan
ciri-ciriteks ri-ciri yang perlu | menggunakan istilah asing
narasi cerita diperhatikan  da-
imajinasi lam teks narasi

cerita imajinasi

9 | Kebutuhan Menurut  Bapak/ | Langkah-langkah  menulis 2
guru terhadap Ibu, bagaimana | teks narasi cerita imajinasi
langkah-lang cara memaparkan | dituliskan lengkap dengan
kah menulis langkah-langkah penjelasan
teks narasi ce menulis teks nara | Hanya menyajikan langkah-
rita imajinasi si cerita imajinasi | langkah menulis teks narasi

10 | Kebutuhan Bahan ajar teks | Berisi langkah  menger- 2
guru ter- narasi cerita ima | jakan yang runtut dan
hadap latihan jinasi yang dikem | mudah dipahami
latihan soal bangkan akan ber | Langsung menuju pada

isi contoh soal. | jawaban soal yang
Menurut  Bapak/ | dimaksud

Ibu, contoh soal

yang seperti apa

yang sesuai dalam

pembelajaran teks

narasi

Menurut  Bapak/ | a. Pilihan ganda

Ibu, jenis evaluasi | b. Uraian 2
bagaimanakah yg | ¢. Semua (a, b)

cocok digunakan

dalam bahan ajar

teks narasi

11 | Kebutuhan Bagaimanakah a. Menggunakan diksi
guru ter- bahasa dan ejaan yang tepat
hadap peng- yang digunakan | b. Ejaan dan tanda baca
gunaan ejaan dalam bahan ajar sesuai PUEBI
dan bahasa c. Menggunakan kalimat

efektif
d. Semua (a, b, c) 2
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat dideskripsikan bahwa semua (100%) guru
memiliki keinginan yang sama akan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi yang
diharapkan yaitu sama-sama menginginkan bahan ajar yang berisi hakikat teks
narasi cerita imajinasi, contoh-contoh teks narasi cerita imajinasi, latihan soal, dan
evaluasi. Selain itu, berdasarkan hasil angket kebutuhan guru, semua (100%) guru
menginginkan adanya daftar isi. Jawaban guru tersebut menyatakan bahwa dalam
bahan ajar diperlukan daftar isi. Dengan adanya daftar isi ini diharapkan peserta
didik dan guru lebih mudah mengetahui isi bahan ajar.

Sementara itu, 1 (50%) dari 2 guru menyatakan bahwa dalam bahan ajar
teks narasi cerita imajinasi perlu disertakan penggunaan buku teks narasi cerita
imajinasi, sedangkan 1 (50%) guru lainnya menyatakan tidak perlu.

Berdasarkan hasil angket kebutuhan guru, semua (100%) guru menyatakan
bahwa perlu disertakan glosarium dalam bahan ajar. Selain itu juga, semua
(100%) guru menyatakan bahwa perlu disertakan daftar pustaka dalam bahan ajar.
Hal ini sesuai dengan diperlukannya daftar pustaka oleh peserta didik.

Seorang (50%) guru dari dua guru menjawab perlu disajikan rangkuman
materi dalam setiap bab, sedangkan 1 (50%) guru lainnya menjawab tidak perlu.
Hasil angket kebutuhan peserta didik menyatakan bahwa tidak perlu disajikan
rangkuman materi dalam setiap bab.

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dideskripsikan bahwa semua (100%) guru
menjawab materi yang cocok dipaparkan dalam bahan ajar adalah pengertian teks

narasi cerita imajinasi, ciri-ciri yang perlu diperhatikan dalam teks narasi cerita
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imajinasi, langkah-langkah menulis teks narasi cerita imajinasi, kalimat efektif,
dan contoh teks narasi cerita imajinasi.

Selain itu, semua (100%) guru yang berjumlah dua orang menyatakan
bahwa bahan ajar yang dikembangkan harus memaparkan materi ciri-ciri yang
perlu diperhatikan dalam teks narasi cerita imajinasi dengan singkat dan padat.

Berdasarkan tabel tersebut, semua (100%) guru menyatakan bahwa
pemaparan materi langkah-langkah menulis teks narasi cerita imajinasi ditulis
lengkap dengan penjelasan. Hal ini bertujuan agar peserta didik lebih mudah
dalam memahami menulis teks narasi cerita imajinasi. Dari dua guru, semuanya
(100%) menjawab contoh soal yang sesuai dalam pembelajaran teks narasi cerita
imajinasi yaitu berisi langkah mengerjakan yang runtut dan mudah dipahami.

Semua (100%) guru menjawab jenis soal yang cocok digunakan dalam
bahan ajar teks narasi cerita imajinasi adalah uraian. Selain itu, semua (100%)
guru menjawab bahasa yang sesuai digunakan dalam bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi, yaitu menggunakan diksi yang tepat, ejaan dan tanda baca sesuai
PUEBI, dan kalimat efektif. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa guru
menginginkan bahan ajar yang menggunakan diksi yang tepat, ejaan dan tanda

baca sesuai PUEBI, dan kalimat efektif.

1.2.4. Harapan Guru Terhadap Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi
Harapan guru terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media

gambar seri yang akan dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini.
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Tabel 4.9 Harapan Guru terhadap Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi

No | Indikator | Jumlah Pertanyaan Pilihan Jawaban Jumlah
Guru Guru
1 | Harapan 2 Apa harapan Bapak/lbu | bahan ajar ditulis dengan -
guru terhadap bahan ajar teks | lengkap
terhadap narasi ~ cerita  imajinasi | bahan ajar mudah dipahami 2
bahan  ajar dengan media gambar seri | oleh peserta didik dengan
teks  narasi bagi peserta didik kelas VII | menggunakan kalimat yang
cerita SMP yang dikemas dalam | efektif
imajinasi bentuk buku

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dideskripsikan bahwa semua (100%) guru
mengharapkan bahan ajar yang ditulis mudah dipahami oleh peserta didik dengan

menggunakan kalimat yang efektif.

2.  Draf Prototipe Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi dengan Media

Gambar Seri

Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan peserta didik dan guru, maka
penyusunan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri
disusun dengan acuan dan pertimbangan hasil analisis kebutuhan peserta didik
dan guru tersebut.

Meskipun dalam penyusunan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi ini
banyak penyesuaian dengan beberapa pertimbangan, namun hasil analisis angket

kebutuhan tetap dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan bahan ajar ini.

2.1. Aspek Isi atau Materi
Pada hakikatnya pengembangan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi
memiliki prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Berdasarkan hasil analisis

kebutuhan peserta didik dan guru, diketahui bahwa baik peserta didik maupun
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guru menginginkan muatan materi meliputi pengertian teks narasi cerita imajinasi,
ciri-ciri yang perlu diperhatikan dalam teks narasi cerita imajinasi, langkah-
langkah menulis teks narasi cerita imajinasi, contoh teks narasi cerita imajinasi,
dan kalimat efektif.

Sesuai dengan kebutuhan peserta didik tentang aspek pengetahuan maka
kegiatan 1 membahas tentang pengenalan teks narasi cerita imajinasi, contoh teks
narasi cerita imajinasi, latihan, dan pojok info. Kegiatan 2 berisi tujuan, contoh
teks narasi cerita imajinasi, dan tugas terkait unsur pembangun teks narasi cerita
imajinasi. Kegiatan 3 berisi tujuan, contoh teks narasi cerita imajinasi, dan latihan
mengidentifikasi jenis teks narasi cerita imajinasi. Pada kegiatan 4 memuat tujuan,
contoh teks narasi cerita imajinasi, latihan menceritakan teks narasi cerita
imajinasi dengan bahasa sendiri dan secara berantai. Kegiatan 5 selain berisi
tujuan dan contoh teks narasi cerita imajinasi juga berisi latihan menentukan
struktur teks narasi cerita imajinasi. Kegiatan 6 hanya berisi tujuan dan latihan
menelaah bagian teks narasi cerita imajinasi berdasarkan teks narasi cerita
imajinasi di Kegiatan 5. Kegiatan 7 yang merupakan kegiatan akhir dari bahan
ajar teks narasi cerita imajinasi ini berisi tujuan, contoh teks narasi cerita
imajinasi, dan gambar seri yang harus dibuat teks narasi cerita imajinasi oleh
peserta didik berdasarkan petunjuk yang ada. Selain itu, sesuai dengan analisis
kebutuhan peserta didik dan guru, bahan ajar teks narasi cerita imajinasi juga
dilengkapi dengan daftar pustaka dan glosarium. Kedua hal tersebut merupakan

cara membuktikan kesahihan dan keakuratan materi kepada pembaca.
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Lembar Kerja/ Tugas Materi Teks Narasi

Cerita Imajinasi

Bahan Ajar Teks Narasi
Cerita Imajinasi

Pedoman Diskusi l ‘ Contoh Teks Narasi

Cerita Imajinasi

Gambar 4.2 Peta Materi Bahan Ajar Teks Narasi (Cerita Imajinasi)

2.2. Aspek Penyajian Materi

Karakteristik pengembangan aspek penyajian materi bahan ajar diperoleh
dari penyesuaian antara kebutuhan peserta didik dan guru. Adapun secara garis
besar yang perlu diperhatikan dalam pengembangan bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi menggunakan media gambar seri bagi peserta didik kelas VI
Kota Semarang yaitu dengan memerhatikan materi apa yang akan disajikan
yang tentunya sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, materi disusun secara
runtut dan sistematis, saling terkait antara subbab, bab, dan penutup. Urutan
penyusunan secara runtut mulai dari kata pengantar, daftar isi, isi materi,
contoh, serta latihan. Dengan penyajian yang runtut maka akan membantu alur
pikir peserta didik dalam memahami bagaimana menulis teks narasi cerita
imajinasi.
2.3. Aspek Bahasa dan Keterbacaan

Karakteristik penggunaan bahasa dan keterbacaan yang diterapkan dalam
pengembangan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi antara lain penggunaan

bahasa Indonesia yang baik dan benar, penggunaan ejaan dan tanda baca sesuai
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kaidah, struktur kalimat dan pilihan kata sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik. Dengan hal tersebut maka kemampuan peserta didik dalam
memahami isi bahan ajar dapat ditingkatkan.
2.4. Aspek Grafika
Daya tarik sebuah buku tidak hanya ditentukan oleh isi saja, melainkan
tampilan luar juga memengaruhi. Untuk itu dalam penulisan bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi ini juga perlu diperhatikan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan
tampilan fisik. Prinsip-prinsip yang menjadi dasar aspek tampilan fisik bahan ajar
teks narasi cerita imajinasi menggunakan media gambar seri bagi peserta didik
kelas VII Kota Semarang, yaitu a) judul buku, b) bentuk buku, c) gambar dan
warna, d) jenis dan ukuran huruf, e) tebal buku
a)  Judul Buku.
Judul yang dikehendaki oleh peserta didik dan guru sama, yaitu Mahir
Belajar Teks Narasi Cerita Imajinasi.
b)  Bentuk dan Ukuran Buku
Hasil penelitian kebutuhan peserta didik dan guru menunjukkan bahwa
setuju apabila buku berbentuk vertical/tegak dengan ukuran kertas A4 (21 x
29,7 cm).
c)  Gambar dan Warna
Berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik dan guru berkaitan dengan
tampilan warna dan gambar antara lain, untuk halaman judul bergambar dan
berwarna. Warna yang dipilih adalah warna-warna yang mencolok, namun

tidak terkesan ramai. Penataan warna, gambar, maupun tulisan ditempatkan
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pada posisi yang sesuai dan terlihat menarik. Untuk sampul belakang buku
dicantumkan biodata penulis.

Jenis dan Ukuran Huruf

Jenis dan ukuran huruf yang dikehendaki sesuai analisis kebutuhan peserta
didik dan guru yaitu jenis Arial dengan ukuran 12. Namun demikian
penggunaan jenis dan ukuran huruf dalam bahan ajar tidak hanya satu
macam seperti pada hasil analisis. Hal ini dimaksudkan untuk menonjolkan
atau mempercantik tampilan.

Tebal Buku

Aspek tebal bahan ajar sesuai dengan hasil analisis kebutuhan peserta didik
dan guru yang dikehendaki adalah 40 — 50 halaman. Namun demikian,
karena dalam bahan ajar tersebut mengharuskan adanya kelengkapan lain
seperti kata pengantar, daftar isi, glosarium, daftar pustaka maka jumlah
halaman melebihi yang dibutuhkan.

Prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri

dari aspek isi mencakup 7 kegiatan yang menjabarkan pengertian teks narasi cerita

imajinasi, ciri-ciri yang perlu diperhatikan dalam teks narasi cerita imajinasi,

langkah-langkah menulis teks narasi cerita imajinasi, contoh, dan kalimat efektif.

Sedangkan dari aspek penyajian materi runtut dari kata pengantar, daftar isi, isi

materi, contoh, serta latihan. Secara aspek bahasa dan keterbacaan prototipe bahan

ajar teks narasi cerita imajinasi ini menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan

benar, struktur kalimat dan pilihan kata yang sesuai tingkat perkembangan peserta

didik. Adapun dari segi grafika, judul yang digunakan yaitu Mahir Belajar Teks
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Narasi Cerita Imajinasi yang dicetak dalam ukuran kertas A4 dengan tampilan

depan berwarna dan tampilan belakang berisi biodata penulis serta menggunakan

huruf Arial ukuran 12 dengan tebal antara 40 - 50 halaman.

Protitipe Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi dengan Media Gambar Seri

BAHAN AJAR

e e S
Mahir Belajar Teks Narasi (Cerita Imajinasi).
dengan Media Gambar Seri

lin Sulistyowati
Dr. Ngasbun Egar, M.Pd.
Dr. Harjito, M.Hum.

Cover Depan (Aspek Grafika)

by
Fheofil Penulia

Cover Belakang (Aspek Grafika)

Datar Pustaka

El Raina Mida. Kazubana 2018 Dangeng Fantss' Pembentuk Keprbeian Bed
‘Suwakariz Visi Mandid

Harsiail, Tik, Ages Triantn, E_ Kosash. 2016, Bahasa indonesia SMPY MTs Kelas
VI Jaharta Kemenesian Pendidican dzn Kebudayaan.

Norgaion, B 205 Sass Aust Pengarr Penshan
Yogehara Gadeh Mata Universy Press

Pribatmi, i Raayu. 1999 Fentasidalsm Kedsa Kimpuian Cerpen Danartr Diskog
Anizra Dz Nyt dan Tidsk et Jakartz Babi Pustaka

‘Soedjin, dan Saryeno 212 Tats Kaiima Bahase indivesia Maang Adtya Media
Publshing

W2 2013 A Soper St Wetetuttle Yogyakana Betang B
e combepen s fesprsehabatan-d iz s sl
Hpmazya bl oemigos 1483 UBB6T ot cete pendek s

Daftar Pustaka (Aspek Isi/Materi)

Glosarium (Aspek Isi/Materi)

Gambar 4.3 Protitipe Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi dengan Media Gambar Seri

Adapun draf prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media

gambar seri terlampir.
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3. Validasi Draf Prototipe dan Saran Perbaikan terhadap Prototipe

Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi

Hal-hal yang akan dikemukakan pada bagian ini, yaitu (1) hasil uji validasi
prototipe oleh guru, (2) hasil uji validasi prototipe oleh ahli, (3) saran perbaikan
secara umum terhadap bahan ajar, dan (4) hasil perbaikan bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi dengan media gambar seri. Setelah menyusun prototipe bahan ajar
teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri, langkah selanjutnya adalah
melakukan validasi terhadap prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi.
Validasi terhadap prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media
gambar seri meliputi aspek penyajian materi, isi/materi, bahasa dan keterbacaan,
dan grafika.

Hasil validasi guru dan dosen ahli dijadikan pertimbangan untuk melakukan
tahap perbaikan terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media
gambar seri yang dikembangkan. Hasil validasi guru dan ahli dipaparkan sebagai
berikut.

3.1. Hasil Uji Validasi Prototipe oleh Guru

Dua orang guru yang memvalidasi prototipe bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi adalah guru bahasa Indonesia kelas VII dari dua SMP yang berbeda.
Guru dari SMP Negeri 31 Semarang adalah Sri Fa’jiah, S.Pd dan dari SMP Negeri
18 Semarang adalah Andryani, S. Pd. Validasi terhadap prototipe bahan ajar teks
narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri oleh guru meliputi aspek (1)
penyajian materi, (2) isi/ materi, (3) bahasa dan keterbacaan, dan (4) grafika.

Rentang nilai yang diberikan pada tiap poin adalah 1 sampai 4, dengan nilai
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terendah 1 dan tertinggi adalah 4. Adapun untuk penskoran, skor 1 bernilai 25,
skor 2 bernilai 50, skor 3 bernilai 75, dan skor 4 bernilai 100. Berikut ini
merupakan paparan hasil angket uji validasi guru.
3.1.1. Validasi Aspek Penyajian Materi

Dalam aspek penyajian materi ini terdapat dua indikator, yaitu (1)
kesesuaian teknik penyajian materi dengan pemahaman peserta didik dan (2)
kesesuaian urutan penyajian materi. Untuk memperoleh gambaran validasi guru
mengenai penyajian materi dalam bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dapat
dilihat pada tabel 4.10 berikut ini.

Tabel 4. 10 Hasil Validasi Guru terhadap Aspek Penyajian Materi

. Skor o
Indikator 1 > 3 2 Total | Nilai
1. Kesesuaian teknik penyajian | V.P-1 100 200/2 100
materi dengan pemahaman | V.P-2 100
peserta didik
2. Kesesuaian urutan penyajian | V.P-1 75 150/2 75
materi V.P-2 75
Rata-rata 87,5
Keterangan :

V.P-1: Validator Pengguna 1
V.P-2 : Validator Pengguna 2

Dari tabel 4.10 tersebut digambarkan bahwa dalam aspek penyajian materi
ada dua indikator yang dinilai. Indikator yang pertama adalah kesesuaian teknik
penyajian materi dengan pemahaman peserta didik. Nilai rata-rata yang diperoleh
adalah 100. Pada indikator pertama ini tidak ada saran yang diberikan oleh guru.
Nilai rata-rata untuk kategori kesesuaian teknik penyajian materi dengan

pemahaman peserta didik termasuk dalam kategori sangat baik.
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Indikator yang kedua adalah kesesuaian urutan penyajian materi. Nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 75. Saran yang diberikan oleh guru yaitu latihan soal
dibuat sejenis, yaitu menjawab pertanyaan. Nilai rata-rata untuk kategori
kesesuaian teknik penyajian materi dengan pemahaman peserta didik termasuk
dalam kategori baik.

Berdasarkan kedua nilai tersebut, diperoleh nilai rata-rata untuk aspek
penyajian materi sebesar 87,5. Dari hasil penilaian guru tersebut dapat
disimpulkan bahwa aspek penyajian materi dalam bahan ajar sangat baik.

3.1.2. Isi/Materi

Dalam aspek isi/materi ini terdapat enam indikator, yaitu (1) kesesuaian
judul dengan topik bahasan, (2) kelengkapan materi, (3) keefektifan contoh-
contoh, (4) keefektifan praktik penulisan teks narasi cerita imajinasi, (5)
kesesuaian soal/uji kompetensi, dan (6) kesesuaian soal dengan tingkat
pemahaman peserta didik. Untuk memperoleh gambaran validasi guru mengenai
isi/materi dalam bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dapat dilihat pada tabel
4.11 berikut ini.

Tabel 4. 11 Hasil Validasi Guru terhadap Aspek Isi/Materi

Indikator 1 > Skor3 2 Total Nilai
1. Kesesuaian judul dengan | V.P-1 100 200/2 100
topik bahasan V.P-2 100
2. Kelengkapan materi V.P-1 100 200/2 100
V. P-2 100
3. Keefektifan contoh-contoh V. P-1 100 200/2 100
V. P-2 100
4. Keefektifan praktik menulis | V. P-1 75 150/2 75
teks narasi cerita imajinasi V.P-2 75
5. Kesesuaian soal/uji | V.P-1 75 150/2 75
kompetensi V.P-2 75
6. Kesesuaian soal dengan | V.P-1 75 150/2 75
tingkat pemahaman siswa V.P-2 75
Rata-rata 87,5
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Keterangan :
V.P -1: Validator Pengguna 1
V.P -2 : Validator Pengguna 2

Dari tabel 4.11 digambarkan bahwa dalam aspek isi/materi ada enam
indikator yang dinilai. Indikator yang pertama adalah kesesuaian judul dengan
topik bahasan. Nilai rata-rata untuk indikator kesesuaian judul dengan topik
bahasan adalah 100 termasuk dalam kategori sangat baik.

Indikator yang kedua adalah kelengkapan materi yang dipaparkan dalam
bahan ajar. Nilai rata-rata untuk indikator kedua adalah 100 termasuk dalam
kategori sangat baik.

Indikator yang ketiga adalah keefektifan contoh-contoh yang disajikan.
Nilai rata-rata untuk indikator ketiga adalah 100 termasuk dalam kategori sangat
baik. Saran untuk indikator ini adalah berikan contoh tentang teks narasi cerita
imajinasi yang digunakan dalam bahan ajar disertai dengan sumber yang jelas.

Indikator yang keempat adalah keefektifan praktik penulisan teks narasi
cerita imajinasi. Nilai rata-rata untuk indikator keempat adalah 75 termasuk dalam
kategori baik.

Indikator yang kelima adalah kesesuaian soal atau uji kompetensi. Nilai
rata-rata untuk indikator kelima adalah 75 termasuk dalam kategori baik.

Indikator yang terakhir dalam aspek isi/materi adalah kesesuaian soal
dengan tingkat pemahaman peserta didik. Nilai rata-rata untuk indikator keenam

adalah 75 termasuk dalam kategori baik.
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Berdasarkan keenam nilai tersebut, diperoleh nilai rata-rata untuk aspek
isi/materi sebesar 87,5. Dari hasil validasi guru tersebut dapat disimpulkan bahwa
aspek isi/materi dalam bahan ajar termasuk kategori sangat baik. Isi/materi dalam
bahan ajar yang dikembangkan telah sesuai dengan perkembangan kognitif
peserta didik sehingga bahan ajar ini dapat digunakan dalam pembelajaran.

3.1.3. Aspek Bahasa dan Keterbacaan

Dalam aspek bahasa dan keterbacaan ini terdapat lima indikator, yaitu (1)
pemilihan bahasa dalam judul, (2) pemilihan kata yang digunakan dalam bahan
ajar, (3) penggunaan ejaan yang digunakan dalam bahan ajar (4) kesesuaian
penggunaan bahasa dengan perkembangan kognitif peserta didik, dan (5)
kesesuaian penjelasan dalam bahan ajar dengan tingkat keterbacaan peserta didik.
Untuk memperoleh gambaran validasi guru mengenai bahasa dan keterbacaan
dalam bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut
ini.

Tabel 4. 12 Hasil Validasi Guru terhadap Aspek Bahasa dan Keterbacaan

. Skor oo
Indikator 1 > 3 1 Total Nilai
1. Pemilihan bahasa dalam | V.P-1 75 150/2 75
judul V. P-2 75
2. Pemilihan kata yang | V.P-1 75 150/2 75
digunakan dalam bahan ajar | V.P-2 75
3. Penggunaan ejaan yang | V.P-1 75 150/2 75
digunakan dalam bahan ajar | V.P-2 75
4. Kesesuaian penggunaan | V.P-1 100 200/2 100
bahasa dengan per- | V.P-2 100
kembangan kognitif peserta
didik
5. Kesesuaian penjelasan | V.P-1 100 200/2 100
dalam bahan ajar dengan | V.P-2 100
tingkat keterbacaan peserta
didik
Rata-rata 85
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Keterangan :
V.P -1 : Validator Pengguna 1
V.P -2 : Validator Pengguna 2

Dari tabel 4.12 digambarkan bahwa dalam aspek bahasa dan keterbacaan
ada lima indikator yang dinilai. Indikator yang pertama adalah pemilihan bahasa
dalam judul. Nilai rata-rata untuk indikator ini adalah 75 termasuk dalam kategori
baik.

Indikator yang kedua adalah pemilihan kata yang digunakan dalam bahan
ajar. Indikator yang kedua ini memperoleh nilai rata-rata 75 termasuk dalam
kategori baik.

Indikator yang ketiga adalah penggunaan ejaan yang digunakan dalam
bahan ajar. Nilai rata-rata untuk indikator ketiga adalah 75 termasuk dalam
kategori baik.

Indikator yang keempat adalah kesesuaian penggunaan bahasa dengan
perkembangan kognitif peserta didik. Nilai rata-rata untuk indikator keempat
adalah 100 termasuk dalam kategori sangat baik.

Indikator yang kelima adalah kesesuaian penjelasan dalam bahan ajar
dengan tingkat keterbacaan peserta didik. Indikator kelima ini memperoleh nilai
rata-rata 100 termasuk dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan kelima nilai tersebut, diperoleh nilai rata-rata untuk aspek
bahasa dan keterbacaan sebesar 85. Dari hasil penilaian guru tersebut dapat
disimpulkan bahwa aspek bahasa dan keterbacaan dalam bahan ajar termasuk

kategori baik. Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar sudah sesuai dengan
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tingkat pemahaman peserta didik. Adapun untuk keterbacaan pada bahan ajar
sudah baik karena penjelasan materi dapat dipahami.
3.1.4. Aspek Grafika

Dalam aspek grafika ini terdapat sembilan indikator, yaitu (1) kemenarikan
judul, (2) kreatifitas judul, (3) keserasian ukuran, warna, dan tata letak ilustrasi
dalam sampul (4) kesesuaian ilustrasi dengan topik bahan ajar (5) komposisi
warna pada bahan ajar, (6) pemilihan jenis huruf dalam bahan ajar, (7) ukuran
huruf dalam bahan ajar, (8) ukuran bahan ajar, dan (9) tebal bahan ajar. Untuk
memperoleh gambaran validasi guru mengenai grafika dalam bahan ajar teks
narasi cerita imajinasi dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini.

Tabel 4. 13 Hasil Validasi Guru terhadap Aspek Grafika

. Skor -
Indikator 1 > 3 1 Total Nilai
1. Kemanarikan judul V. P-1 75 150/2 75
V.P-2 75
2. Kreatifitas judul V.P-1 75 150/2 75
V.P-2 75
3. Keserasian ukuran, warna, | V.P-1 100 200/2 100
dan tata letak ilustrasi dalam | V. P-2 100
sampul
4. Kesesuaian ilustrasi dengan | V.P-1 100 200/2 100
topik bahan ajar V. P-2 100
5. Komposisi warna pada | V.P-1 100 200/2 100
bahan ajar V. P-2 100
6. Pemilihan jenis huruf dalam | V.P-1 100 200/2 100
bahan ajar V.P-2 100
7. Ukuran huruf dalam bahan | V.P-1 100 200/2 100
ajar V.P-2 100
8. Ukuran bahan ajar V.P-1 75 150/2 75
V.P-2 75
9. Tebal bahan ajar V.P-1 100 200/2 100
V.P-2 100
Rata-rata 91,67

Keterangan :
V.P-1: Validator Pengguna 1

V.P-2 : Validator Pengguna 2
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Dari tabel 4.13 digambarkan bahwa dalam aspek grafika ada sembilan
indikator yang dinilai. Indikator yang pertama adalah kemenarikan judul. Nilai
rata-rata untuk indikator ini adalah 75 termasuk dalam kategori baik. Indikator
yang kedua adalah kreatifitas judul.

Indikator yang kedua ini memperoleh nilai rata-rata 75 termasuk dalam
kategori baik. Indikator yang ketiga adalah keserasian ukuran, warna, dan tata
letak ilustrasi dalam sampul. Nilai rata-rata untuk indikator ketiga adalah 100
termasuk dalam kategori sangat baik. Indikator yang keempat adalah kesesuaian
ilustrasi dengan topik bahan ajar. Nilai rata-rata untuk indikator keempat adalah
100 termasuk dalam kategori sangat baik. Indikator yang kelima adalah komposisi
warna pada bahan ajar. Indikator kelima ini memperoleh nilai rata-rata 100
termasuk dalam kategori sangat baik.

Indikator yang keenam adalah pemilihan jenis huruf dalam bahan ajar.
Indikator keenam ini memperoleh nilai rata-rata 100 termasuk dalam kategori
sangat baik.

Indikator yang ketujuh adalah ukuran huruf dalam bahan ajar. Nilai rata-rata
untuk indikator ketujuh adalah 100 termasuk dalam kategori sangat baik. Indikator
yang kedelapan adalah ukuran bahan ajar. Nilai rata-rata untuk indikator
kedelapan adalah 75 termasuk dalam kategori baik. Indikator yang terakhir adalah
tebal bahan ajar. Nilai rata-rata untuk indikator kesembilan ini adalah 100
termasuk dalam kategori sangat baik.

Dari penjabaran penilaian kesembilan indikator tersebut, diperoleh nilai

rata-rata untuk aspek grafika sebesar 91,67. Dari hasil penilaian guru tersebut
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dapat disimpulkan bahwa aspek grafika dalam bahan ajar termasuk kategori
sangat baik.

Berdasarkan pemaparan hasil validasi prototipe bahan ajar per aspek
(penyajian materi, isi/materi, bahasa dan keterbacaan, dan grafika) oleh guru
bahasa Indonesia kelas VII SMP, bahan ajar yang dikembangkan peneliti sudah
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan guru. Nilai rata-rata yang diperoleh
adalah 87,92 dan termasuk dalam kategori sangat baik.

Tabel 4.14 Hasil Uji Validasi Prototipe oleh Guru

No Hasil Uji Validasi Prototipe oleh Guru Rata-rata
Nilai
1 Hasil Validasi Guru terhadap Aspek Penyajian Materi 87,5
2 Hasil Validasi Guru terhadap Aspek isi/Materi 87,5
3 Hasil Validasi Guru terhadap Aspek Bahasa dan 85
Keterbacaan
4 Hasil Validasi Guru terhadap Aspek Grafika 91,67
Rata-rata 87,92

Berdasarkan tabel 4.14 saran yang diberikan guru terhadap hasil validasi
bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri adalah latihan
soal dalam setiap kegiatan dibuat sejenis, yaitu menjawab pertanyaan serta
mencantumkan sumber teks narasi cerita imajinasi yang dijadikan contoh dalam

bahan ajar.

3.2. Hasil Uji Validasi Prototipe oleh Dosen Ahli
Dua orang dosen ahli yang memvalidasi prototipe bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi dengan media gambar seri merupakan dosen Jurusan Bahasa dan

Sastra Indonesia, Universitas PGRI Semarang. Kedua dosen ahli tersebut adalah
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Dr. Rachmat Jatun, dosen ahli bidang pengembangan bahan ajar, dan Dr. Bengat,
dosen ahli bidang sastra.

Validasi terhadap prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan
media gambar seri pada peserta didik kelas VII SMP oleh dosen ahli meliputi
aspek (1) penyajian materi, (2) isi/materi, (3) bahasa dan keterbacaan, dan (4)
grafika. Rentang nilai yang diberikan pada tiap poin adalah 1 sampai 4, dengan
nilai terendah 1 dan tertinggi adalah 4. Adapun untuk penskoran, skor 1 bernilai
25, skor 2 bernilai 50, skor 3 bernilai 75, dan skor 4 bernilai 100. Berikut ini
merupakan paparan hasil angket uji validasi dosen ahli.

3.2.1. Validasi Aspek Penyajian Materi

Dalam aspek penyajian materi ini terdapat dua indikator, yaitu (1)
kesesuaian teknik penyajian materi dengan pemahaman peserta didik dan (2)
kesesuaian urutan penyajian materi. Untuk memperoleh gambaran validasi ahli
mengenai penyajian materi dalam bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dapat
dilihat pada tabel 4.15 berikut ini.

Tabel 4. 15 Hasil Validasi Dosen Ahli terhadap Aspek Penyajian Materi

. Skor oo
Indikator 1 > 3 1 Total Nilai
1. Kesesuaian teknik penyajian | VA-1 100 200/2 100
materi dengan pemahaman | VA-2 100
peserta didik
2. Kesesuaian urutan penyajian | VA-1 100 200/2 100
materi VA-2 100
Rata-rata 100
Keterangan :

V.A-1 : Validator Ahli dalam Bidang Pengembangan Bahan Ajar

V.A-2 : Validator Ahli dalam Bidang Sastra
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Dari tabel 4.15 tersebut digambarkan bahwa dalam aspek penyajian materi
ada dua indikator yang dinilai. Indikator yang pertama adalah kesesuaian teknik
penyajian materi dengan pemahaman peserta didik. Nilai rata-rata yang diperoleh
adalah 100. Nilai rata-rata untuk kategori kesesuaian teknik penyajian materi
dengan pemahaman peserta didik termasuk dalam kategori sangat baik.

Indikator yang kedua adalah kesesuaian urutan penyajian materi. Nilai rata-
rata yang diperoleh adalah100. Nilai rata-rata untuk kategori kesesuaian teknik
penyajian materi dengan pemahaman peserta didik termasuk kategori sangat baik.

Berdasarkan kedua nilai tersebut, diperoleh nilai rata-rata untuk aspek
penyajian materi sebesar 100. Dari hasil penilaian ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa aspek penyajian materi dalam bahan ajar termasuk kategori sangat baik.
3.2.2. Isi/Materi

Dalam aspek isi/materi ini terdapat enam indikator, yaitu (1) kesesuaian
judul dengan topik bahasan, (2) kelengkapan materi, (3) keefektifan contoh-
contoh, (4) keefektifan praktik penulisan teks narasi cerita imajinasi, (5)
kesesuaian soal/uji kompetensi, dan (6) kesesuaian soal dengan tingkat
pemahaman peserta didik. Untuk memperoleh gambaran validasi ahli mengenai
isi/materi dalam bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dapat dilihat pada tabel
4.16 berikut ini.

Tabel 4. 16 Hasil Validasi Dosen Ahli terhadap Aspek Isi/Materi

Indikator 1 > Skor3 2 Total Nilai

1. Kesesuaian judul dengan | VA-1 100 200/2 100
topik bahasan VA-2 100

2. Kelengkapan materi VA-1 100 200/2 100
VA-2 100

3. Keefektifan contoh-contoh VA-1 100 200/2 100
VA-2 100
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4. Keefektifan praktik | VA-1 75 150/2 75
penulisan teks narasi cerita | VA-2 75
imajinasi
5. Kesesuaian soal/uji VA-1 100 200/2 100
kompetensi VA-2 100
6. Kesesuaian soal dengan | VA-1 100 200/2 100
tingkat pemahaman peserta | VA-2 100
didik
Rata-rata 95,83
Keterangan :

V.A-1 : Validator Ahli dalam Bidang Pengembangan Bahan Ajar
V.A-2 : Validator Ahli dalam Bidang Sastra

Dari tabel 4.16 digambarkan bahwa dalam aspek isi/materi ada enam
indikator yang dinilai. Indikator yang pertama adalah kesesuaian judul dengan
topik bahasan. Nilai rata-rata untuk indikator kesesuaian judul dengan topik
bahasan adalah 100 termasuk dalam kategori sangat baik.

Indikator yang kedua adalah kelengkapan materi yang dipaparkan dalam
bahan ajar. Nilai rata-rata untuk indikator kedua adalah 100 termasuk dalam
kategori sangat baik.

Indikator yang ketiga adalah keefektifan contoh-contoh yang disajikan.
Nilai rata-rata untuk indikator ketiga adalah 100 termasuk dalam kategori sangat
baik.

Indikator yang keempat adalah keefektifan praktik penulisan teks narasi
cerita imajinasi. Nilai rata-rata untuk indikator keempat adalah 75 termasuk dalam
kategori baik. Indikator yang kelima adalah kesesuaian soal atau uji kompetensi.
Nilai rata-rata untuk indikator kelima adalah 100 termasuk dalam kategori sangat

baik. Indikator yang terakhir dalam aspek isi/materi adalah kesesuaian soal
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dengan tingkat pemahaman peserta didik. Nilai rata-rata untuk indikator keenam
adalah 100 termasuk dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan keenam nilai tersebut, diperoleh nilai rata-rata untuk aspek
isi/materi sebesar 95,83. Dari hasil validasi ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
aspek isi/materi dalam bahan ajar termasuk kategori sangat baik.

3.2.3.  Aspek Bahasa dan Keterbacaan

Dalam aspek bahasa dan keterbacaan ini terdapat lima indikator, yaitu (1)
pemilihan bahasa dalam judul, (2) pemilihan kata yang digunakan dalam bahan
ajar, (3) penggunaan ejaan yang digunakan dalam bahan ajar (4) kesesuaian
penggunaan bahasa dengan perkembangan kognitif peserta didik, dan (5)
kesesuaian penjelasan dalam bahan ajar dengan tingkat keterbacaan peserta didik.
Untuk memperoleh gambaran validasi ahli mengenai bahasa dan keterbacaan

dalam bahan ajar teks narasi cerita imajinasidapat dilihat pada tabel 4.17 berikut

inl.
Tabel 4. 17 Hasil Validasi Dosen Ahli terhadap Aspek Bahasa dan Keterbacaan
Indikator 1 > Skor3 7 Total Nilai
1. Pemilihan bahasa dalam | VA-1 100 200/2 100
judul VA-2 100
2. Pemilihan kata yang | VA-1 75 150/2 75
digunakan dalam bahan ajar | VA-2 75
3. Penggunaan ejaan yang VA-1 100 200/2 100
digunakan dalam bahan ajar | VA-2 100
4. Kesesuaian penggunaan | VA-1 75 150/2 75
bahasa dengan per- | VA-2 75
kembangan kognitif peserta
didik
5. Kesesuaian penjelasan | VA-1 100 200/2 100
dalam bahan ajar dengan | VA-2 100
tingkat keterbacaan peserta
didik
Rata-rata 90
Keterangan :

V.A-1 : Validator Ahli dalam Bidang Pengembangan Bahan Ajar

V.A-2 : Validator Ahli dalam Bidang Sastra
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Dari tabel 4.17 digambarkan bahwa dalam aspek bahasa dan keterbacaan
ada lima indikator yang dinilai. Indikator yang pertama adalah pemilihan bahasa
dalam judul. Nilai rata-rata untuk indikator ini adalah 100 termasuk dalam
kategori sangat baik.

Indikator yang kedua adalah pemilihan kata yang digunakan dalam bahan
ajar. Indikator yang kedua ini memperoleh nilai rata-rata 75 termasuk dalam
kategori baik. Saran untuk indikator ini adalah lebih diperhatikan lagi tanda baca
dalam soal latihan dan letak paragraf dalam contoh teks narasi cerita imajinasi
agar mudah dipahami peserta didik.

Indikator yang ketiga adalah penggunaan ejaan yang digunakan dalam
bahan ajar. Nilai rata-rata untuk indikator ketiga adalah 100 termasuk dalam
kategori sangat baik.

Indikator yang keempat adalah kesesuaian penggunaan bahasa dengan
perkembangan kognitif peserta didik. Nilai rata-rata untuk indikator keempat
adalah 75 termasuk dalam kategori baik.

Indikator yang kelima adalah kesesuaian penjelasan dalam bahan ajar
dengan tingkat keterbacaan peserta didik. Indikator kelima ini memperoleh nilai
rata-rata 100 termasuk dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan kelima nilai tersebut, diperoleh nilai rata-rata untuk aspek
bahasa dan keterbacaan sebesar 90. Dari hasil penilaian dosen ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa aspek bahasa dan keterbacaan dalam bahan ajar termasuk

kategori sangat baik.
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3.2.4.  Aspek Grafika

Dalam aspek grafika ini terdapat sembilan indikator, yaitu (1) kemenarikan
judul, (2) kreatifitas judul, (3) keserasian ukuran, warna, dan tata letak ilustrasi
dalam sampul (4) kesesuaian ilustrasi dengan topik bahan ajar (5) komposisi
warna pada bahan ajar, (6) pemilihan jenis huruf dalam bahan ajar, (7) ukuran
huruf dalam bahan ajar, (8) ukuran bahan ajar, dan (9) tebal bahan ajar. Untuk
memperoleh gambaran validasi ahli mengenai grafika dalam bahan ajar teks
narasi cerita imajinasi dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut ini.

Tabel 4. 18 Hasil Validasi Dosen Ahli terhadap Aspek Grafika

. Skor .
Indikator 1 > 3 2 Total Nilai
1. Kemenarikan judul VA-1 100 200/2 100
VA-2 100
2. Kreatifitas judul VA-1 100 200/2 100
VA-2 100
3. Keserasian ukuran, warna, | VA-1 100 200/2 100
dan tata letak ilustrasi dalam | VA-2 100
sampul
4. Kesesuaian ilustrasi dengan | VA-1 75 150/2 75
topik bahan ajar VA-2 75
5. Komposisi warna pada | VA-1 100 200/2 100
bahan ajar VA-2 100
6. Pemilihan jenis huruf dalam | VA-1 100 200/2 100
bahan ajar VA-2 100
7. Ukuran huruf dalam bahan | VA-1 100 200/2 100
ajar VA-2 100
8. Ukuran bahan ajar VA-1 75 150/2 75
VA-2 75
9. Tebal bahan ajar VA-1 100 200/2 100
VA-2 100
Rata-rata 94,44
Keterangan :

V.A-1 : Validator Ahli dalam Bidang Pengembangan Bahan Ajar

V.A-2 : Validator Ahli dalam Bidang Sastra
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Dari tabel 4.18 digambarkan bahwa dalam aspek grafika ada sembilan
indikator yang dinilai. Indikator yang pertama adalah kemenarikan judul. Nilai
rata-rata untuk indikator ini adalah 100 termasuk dalam kategori sangat baik.

Indikator yang kedua adalah kreatifitas judul. Indikator yang kedua ini
memperoleh nilai rata-rata 100 termasuk dalam kategori sangat baik. Indikator
yang ketiga adalah keserasian ukuran, warna, dan tata letak ilustrasi dalam
sampul. Nilai rata-rata untuk indikator ketiga adalah 100 termasuk dalam sangat
baik. Indikator yang keempat adalah kesesuaian ilustrasi dengan topik bahan ajar.
Saran untuk indikator ini adalah ilustrasi gambar pada cover dipilih yang
mengarah pada teks narasi cerita imajinasi dan komposisi warna dalam tampilan
isi buku.

Nilai rata-rata untuk indikator keempat adalah 75 termasuk dalam kategori
baik. Indikator yang kelima adalah komposisi warna pada bahan ajar. Indikator
kelima ini memperoleh nilai rata-rata 100 termasuk dalam kategori sangat baik.
Indikator yang keenam adalah pemilihan jenis huruf dalam bahan ajar.

Indikator keenam ini memperoleh nilai rata-rata 100 termasuk dalam
kategori sangat baik.

Indikator yang ketujuh adalah ukuran huruf dalam bahan ajar. Nilai rata-rata
untuk indikator ketujuh adalah 100 termasuk dalam kategori sangat baik. Indikator
yang kedelapan adalah ukuran bahan ajar. Nilai rata-rata untuk indikator
kedelapan adalah 75 termasuk dalam kategori baik. Indikator yang terakhir adalah

tebal bahan ajar.
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Nilai rata-rata untuk indikator kesembilan ini adalah 100 termasuk dalam
kategori sangat baik.

Dari penjabaran validasi kesembilan indikator tersebut, diperoleh nilai rata-
rata untuk aspek grafika sebesar 94,44. Dari hasil validasi dosen ahli tersebut
dapat disimpulkan bahwa aspek grafika dalam bahan ajar termasuk kategori
sangat baik.

Berdasarkan pemaparan hasil validasi prototipe bahan ajar per aspek
(penyajian materi, isi/materi, bahasa dan keterbacaan, dan grafika) oleh dosen
ahli, maka bahan ajar yang dikembangkan peneliti sudah sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan guru. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 95 dan termasuk
dalam kategori sangat baik.

Tabel 4.19 Hasil Uji Validasi Prototipe oleh Dosen Ahli

No Hasil Uji Validasi Prototipe oleh Dosen Ahli Rata-rata
Nilai
1 Hasil Validasi Dosen Ahli terhadap Aspek Penyajian 100
Materi
2 Hasil VValidasi Dosen Ahli terhadap Aspek isi/Materi 95,83
3 Hasil Validasi Dosen Ahli terhadap Aspek Bahasa dan 90
Keterbacaan
4 Hasil VValidasi Dosen Ahli terhadap Aspek Grafika 94,44
Rata-rata 95

Berdasarkan tabel 4.19 saran hasil validasi oleh dosen ahli untuk bahan ajar
teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri adalah lebih memperhatikan
penggunaan tanda baca dalam soal latihan, letak paragraf dalam contoh teks narasi
cerita imajinasi, pemilihan ilustrasi gambar pada cover mengarah pada teks narasi

cerita imajinasi, dan komposisi warna dalam tampilan isi buku.
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3.3. Saran Perbaikan Secara Umum terhadap Bahan Ajar Teks Narasi
Cerita Imajinasi
Saran perbaikan secara umum dari guru dan dosen ahli terhadap bahan ajar
teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri yang dituliskan dalam
angket uji validasi dapat dilihat pada tabel 4. 20 berikut ini.

Tabel 4.20 Saran Perbaikan Secara Umum Terhadap Bahan Ajar Teks Narasi
Cerita Imajinasi

No | Responden Saran Perbaikan
1 V.P-1 Sumber contoh teks narasi cerita imajinasi dicantumkan
2 V.P-2 Latihan soal dibuat sejenis, yaitu menjawab pertanyaan
3 V.A-1 1. Perhatikan kembali penulisan tanda baca dalam soal.
2. Komposisi warna dalam tampilan isi buku.
4 V.A-2 1. Penempatan paragraf dalam contoh teks narasi cerita
imajinasi.

2. Gambar cover dicari yang mengarah pada teks narasi

cerita imajinasi

Keterangan :
V.P-1: Validator Pengguna 1
V.P-2 : Validator Pengguna 2
V.A-1 : Validator Ahli dalam Bidang Pengembangan Bahan Ajar
V.A-2 : Validator Ahli dalam Bidang Sastra
Berdasarkan tabel 4.20 tersebut dapat disimpulkan bahwa saran perbaikan
secara umum dari guru dan dosen ahli terhadap bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi dengan media gambar seri, yaitu mengubah gambar pada sampul bahan

ajar agar sesuai dengan materi teks narasi cerita imajinasi, tanda baca dan
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penempatan paragraf lebih diperhatikan, dan penulisan sumber teks narasi cerita

Imajinasi yang dijadikan contoh bacaan.

4.  Reuvisi Prototipe Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi Berdasarkan

Validasi oleh Guru dan Dosen Ahli

Setelah melakukan uji validasi oleh dua orang guru Bahasa Indonesia dan
dua orang dosen ahli, maka diperoleh hasil penilaian dan saran yang digunakan
sebagai masukan atau bahan pertimbangan bagi perbaikan bahan ajar yang
dikembangkan. Perbaikan yang dilakukan terhadap prototipe bahan ajar teks
narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri, yaitu (1) aspek penyajian
materi, yaitu pencantuman sumber teks narasi cerita imajinasi yang dijadikan
contoh dalam bahan ajar, (2) aspek isi/materi, yaitu latihan soal dibuat sejenis
(melengkapi atau menjawab pertanyaan), (3) aspek bahasa dan keterbacaan, tanda
baca dalam perintah soal dan penanda paragraf dalam contoh teks narasi cerita
imajinasi, (4) aspek grafika, yaitu gambar pada sampul dipilih yang sesuai dengan
teks narasi cerita imajinasi. Berikut ini merupakan paparan hasil perbaikan
prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri.
4.1. Aspek Penyajian Materi

Pada aspek penyajian materi, dilakukan perbaikan terhadap prototipe bahan
ajar, yaitu pengaturan kembali bab-bab yang disajikan, pencantuman subbab pada
halaman judul bab, dan penambahan kolom pekerjaan peserta didik.

Halaman sebelum perbaikan hanya berisi judul sumber bacaan saja. Nama

penulis, tahun terbit buku dan halaman tidak dicantumkan pada halaman bagian
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tersebut. Perbaikan untuk sumber contoh teks narasi cerita imajinasi ini yaitu
dengan mencantumkan judul cerita, nama penulis, tahun terbit, dan halaman yang

dikutip. Perbaikan penyajian sumber cerita dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut

ini.

Gambar 4.4 llustrasi Penyajian sebelum Perbaikan llustrasi Penyajian setelah Perbaikan

4.2. Aspek Isi/Materi

Pada aspek isi/materi, dilakukan perbaikan terhadap prototipe bahan ajar,
yaitu memperbaiki pola latihan soal. Soal-soal yang disajikan sebelumnya berupa
menjawab pertanyaan dan melengkapi jawaban. Setelah dilakukan perbaikan soal-
soal dibuat model melengkapi kalimat. Hal ini agar peserta didik lebih mengerti
dengan apa yang diperintahkan. Untuk lebih jelasnya penambahan konteks dapat

dilihat pada gambar 4.5 berikut ini.

Gambar 4.5 Penyajian soal sebelum diperbaiki Penyajian soal setelah diperbaiki
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Perbaikan pada aspek bahasa dan keterbacaan, yaitu perintah latihan soal

yang ada dalam bahan ajar tidak dibubuhi tanda seru (!) dibagian akhir kalimat.

Perbaikan untuk bagian tersebut yaitu dengan mencantumkan tanda seru (!) pada

akhir kalimat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut ini.

Gambar 4.6 llustrasi Tanda Baca Sebelum
Perbaikan

llustrasi Tanda Baca Setelah Perbaikan

Penanda paragraf dalam contoh teks narasi cerita imajinasi tidak ada.

Perbaikan untuk bagian tersebut adalah menempatkan paragraf yang sesuai agar

peserta didik mudah menemukan struktur teks narasi cerita imajinasi. Berikut ini

merupakan ilustrasi kolom tersebut.

Gambar 4.7 Paragraf Teks narasi cerita
imajinasiSebelum Perbaikan

Paragraf Teks narasi cerita imajinasiSetelah
Perbaikan
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4.4. Aspek Grafika

Pada aspek grafika, dilakukan perbaikan terhadap prototipe bahan ajar, yaitu
gambar pada sampul dipilih yang sesuai dengan isi teks narasi cerita imajinasi.
Gambar pada sampul ditata ulang supaya lebih menggambarkan penulisan teks
narasi cerita imajinasi. Gambar anak yang semula tampak membelakangi pembaca
diganti dengan gambar anak secara utuh. Materi yang dibaca lebih fokus pada
sebuah berita yang dapat diangkat menjadi teks narasi cerita imajinasi. Untuk
lebih jelasnya sampul bahan ajar sebelum perbaikan dapat dilihat pada gambar 4.8

berikut ini.

BAHAN AJAR

e =
Mahir Belajar Teks Narasi (Cerita Imajinasi)
dengan Media Gambar Seri

in Sulistyowati

Dr. Harjito, M.Hum.

2020

Gambar 4.8 Sampul Bahan Ajar Sebelum Sampul Bahan Ajar Setelah Perbaikan
Perbaikan

Selain itu, gambar ilustrasi pada kegiatan 7 menulis teks narasi cerita
imajinasi yang semula tertandai angka 2 sebanyak 2 kali juga diperbaiki supaya
tidak membuat peserta didik bingung dalam menyusun teks narasi cerita imajinasi.

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar 4.9 berikut.
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1 Amati gambar komik berikut dengan cermat!
O

Gambar 4.9 Gambar Seri Sebelum Perbaikan Gambar Seri Setelah Perbaikan

Setelah melakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan hasil validasi dan saran
oleh guru dan dosen ahli, maka bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan
media gambar seri setelah perbaikan adalah sebagai berikut.

1. Aspek isi atau materi

Bahan ajar teks narasi cerita imajinasi pada contoh teks narasi cerita
imajinasi sudah dilengkapi dengan sumber cerita.
2. Aspek penyajian materi

Aspek penyajian isi/materi, latihan soal sudah dibuat sejenis yaitu
melengkapi kalimat.

3. Aspek bahasa dan keterbacaan

Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan
media gambar seri ini adalah bahasa Indonesia baku seperti pada buku teks
umumnya. Tanda baca dalam perintah soal dan penanda paragraf dalam contoh

teks narasi cerita imajinasi sudah diperbaiki.
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4.  Aspek grafika

Bentuk buku bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar
seri ini dikemas dengan ukuran A4 21,9 x 29 cm. Jumlah halaman dalam bahan
ajar ini adalah 52 halaman. Jenis kertas cover buku bahan ajar ini menggunakan
soft cover dan bagian isi buku menggunakan kertas HVS 80 gram. Ukuran huruf
dalam bahan ajar adalah 12.

Sampul depan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar
seri ini berisi nama penulis, judul buku, tahun terbit, ilustrasi gambar anak sedang
membaca informasi di surat kabar tentang hilangnya seorang penulis secara
misterius. Untuk sampul belakang bahan ajar tercantum biografi penulis. Warna
pada bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri ini
menggunakan warna-warna yang cerah tetapi tidak terlalu ramai. Untuk sampul
bahan ajar dominan berwarna biru. Lalu ditambahkan warna kuning pada latar
judul “Mahir Belajar Teks Narasi Cerita Imajinasi dengan Media Gambar Seri”
dan warna orange dan kuning pada gambar anak sedang membaca.

Hasil revisi prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi berdasarkan

validasi oleh guru dan dosen ahli terlampir.

5. Uji Coba Prototipe Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi

Setelah dilakukan revisi berdasarkan saran dan masukan pakar bahan ajar,
selanjutnya dilakukan uji coba terbatas. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
mengujicobakan produk awal bahan ajar. Uji coba prototipe bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi yang diberi judul Mahir Belajar Teks Narasi Cerita Imajinasi

dengan Media Gambar Seri dilakukan di dua sekolah yaitu SMP Negeri 31
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Semarang dan SMP Negeri 18 Semarang dengan jumlah responden masing
sekolah 36 peserta didik. Pelaksanaan uji coba terbatas ini dilakukan dua kali di
masing-masing sekolah. Untuk pertemuan pertama berkaitan dengan Kl 3 (aspek
pengetahuan) yaitu KD 3.3 dan pertemuan kedua berkaitan dengan Kl 4 (aspek
keterampilan) yaitu KD 4.3. Pada pertemuan pertama dibahas tentang pengertian
teks narasi cerita imajinasi, unsur pembangun teks narasi cerita imajinasi, jenis
teks narasi cerita imajinasi, dan struktur teks narasi cerita imajinasi sedangkan
pertemuan kedua beraktivitas dengan menulis teks narasi cerita imajinasi.
Pertemuan pertama sebagai dasar untuk melaksanakan pertemuan berikutnya.
Pada masing-masing pertemuan itu beralokasi 2 JP, masing-masing JP 40 menit.
Adapun deskripsi uji coba terbatas bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan
media gambar seri sebagai berikut,

Pertama, uji coba terbatas bahan ajar dilakukan di SMP Negeri 31
Semarang. Pertemuan pertama Kl 3 KD 3.3 dan KD 3.4 aspek pengetahuan
dilakukan pada hari Selasa, 12 September. Bertindak sebagai pelaksana uji coba
terbatas teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri adalah guru Bahasa
Indonesia yaitu Ibu Sri Fa’jiah, S.Pd. Kegiatan pembelajaran ini membahas
tentang, a) pengertian teks narasi teks narasi cerita imajinasi, b) unsur pembangun
teks narasi cerita imajiansi, ¢) jenis teks narasi cerita imajinasi, dan d) struktur
teks narasi cerita imajinasi. Pertemuan kedua Kl 4 KD 4.3 dan KD 4.4 aspek
keterampilan. Pertemuan kedua di sekolah uji coba ini dilaksanakan pada hari
Kamis, tanggal 14 September dengan guru yang masih sama dengan pertemua
pertama. Pertemuan ini membahas tentang, a) menceritakan kembali teks narasi
cerita imajinasi dengan bahasa sendiri, b) langkah menulis teks narasi cerita
imajinasi menggunakan media gambar seri, dan c) praktik menulis teks narasi

cerita imajinasi.
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Tabel 4.21 Nilai Menulis Teks Narasi Cerita Imajinasi
di SMP Negeri 31 Semarang

Responden Nilai Responden Nilai
1 81 19 82
2 77 20 80
3 78 21 75
4 82 22 82
5 78 23 75
6 79 24 78
7 75 25 78
8 77 26 75
9 77 27 74
10 80 28 79
11 78 29 82
12 82 30 80
13 78 31 75
14 75 32 75
15 75 33 75
16 78 34 79
17 72 35 80
18 79 36 72
Nilai Tertinggi 82
Nilai Terendah 72
Nilai Rata-rata 77,69

Hasil menulis teks narasi cerita imajinasi secara rinci sebagai berikut. Dari
hasil uji coba di sekolah pertama dapat dijelaskan bahwa rata-rata nilai 77,69,
nilai tertinggi 82 dan terendah 72. Ini membuktikan bahwa hasil pembelajaran
menggunakan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri

hasilnya beraneka ragam. KKM untuk SMP Negeri 31 adalah 70, maka kalau

dilihat dari hasilnya seluruh peserta didik sudah melampaui KKM.

VT
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Gambar 4.10 Uji terbatas bahan ajar di SMP Negeri 31 Semarang

Kedua , uji coba terbatas bahan ajar dilakukan di SMP Negeri 18 Semarang.
Pertemuan pertama Kl 3 KD 3.3 dan KD 3.4 aspek pengetahuan dilakukan pada
hari Senin, 25 September. Bertindak sebagai pelaksana uji coba terbatas teks
narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri adalah guru Bahasa Indonesia
yaitu Ibu Andryani, S.Pd. Kegiatan pembelajaran ini membahas tentang, a)
pengertian teks narasi cerita imajinasi, b) unsur pembangun teks narasi cerita
imajinasi, c) jenis teks narasi cerita imajinasi, dan d) struktur teks narasi cerita
imajinasi. Pertemuan kedua Kl 4 KD 4.3 dan KD 4.4 aspek keterampilan.
Pertemuan kedua di sekolah uji coba ini dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 28
September dengan guru yang masih sama dengan pertemuan pertama. Pertemuan
ini membahas tentang, a) menceritakan kembali teks narasi cerita imajinasi
dengan bahasa sendiri, b) langkah menulis teks narasi cerita imajinasi
menggunakan media gambar seri, dan c) praktik menulis teks narasi cerita
imajinasi.

Setelah dilakukan pembelajaran, peserta didik mengerjakan tugas menulis

teks narasi cerita imajinasi sesuai dengan tuntutan KD. Secara rinci hasil menulis

teks narasi cerita imajinasi dapat dilihat pada tabel berikut,



Tabel 4. 22 Nilai Menulis Teks Narasi Cerita Imajinasi

di SMP Negeri 18 Semarang

Responden Nilai Responden Nilai
1 80 19 80
2 83 20 84
3 85 21 85
4 85 22 83
5 80 23 86
6 89 24 85
7 80 25 86
8 88 26 80
9 80 27 89
10 85 28 90
11 82 29 88
12 92 30 83
13 84 31 85
14 80 32 84
15 81 33 86
16 81 34 83
17 81 35 80
18 90 36 87
Nilai Tertinggi 92
Nilai Terendah 80

Nilai Rata-rata 84,17
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Uji coba terbatas yang dilaksanakan di SMP Negeri 18 Semarang diikuti 36

peserta didik. Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai hasil uji coba bahan

ajar Mahir Belajar Teks Narasi Cerita Imajinasi bagi Kelas VII SMP sudah baik.

Nilai tertinggi 92, terendah 80, dan rata-rata mencapai 84.17. Hal

ini

menunjukkan bahwa peserta didik bisa menulis teks narasi cerita imajinasi dengan

bantuan gambar seri. Meski penyempurnaan masih terus harus dilakukan sehingga

tulisan peserta didik bisa mendekati

sempurna sesuai

perkembangan kemampuan berpikir kelas V1I.

tingkat
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Gambar 4.11 Uji terbatas bahan ajar di kelas VII SMP Negeri 18 Semarang

Secara keseluruhan, uji coba terbatas pada pertemuan pertama dan kedua
berjalan sesuai dengan rencana yang dibuat guru. Model yang diimplementasikan
dapat mengarahkan dan meningkatkan keterampilan bahkan menambah semangat
dan gairah peserta didik dalam menulis. Berdasarkan data yang terkumpul dari
pengamatan, wawancara dengan guru pelaksana, hasil pengamatan yang diperoleh
pada setiap pertemuan pada langkah uji coba terbatas dapat dikemukakan bahwa
pembelajaran dengan bahan ajar yang dikembangkan mampu meningkatkan
pemahaman teks narasi cerita imajinasi menggunakan media gambar seri untuk

kelas VIl Kota Semarang.
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Dari pengamatan dan wawancara yang dilakukan di kedua sekolah
tersebut diperoleh data bahwa peserta didik tertarik dengan bahan ajar Mahir
Belajar Teks Narasi Cerita Imajinasi dengan Media Gambar Seri. Bahan ajar
tersebut membuat belajar lebih mudah, warna yang ditampilkan cerah
menyenangkan, gambarnya jelas, bahasa yang digunakan mudah dipahami, latihan

yang ada membantu peserta didik dalam memulai menulis.

6. FGD (Focus Group Discussion)/Diskusi Terbatas

Focus Group Discussion dilakukan untuk mendengarkan pendapat,
masukan, saran, dan juga kelemahan dan kelebihan bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi. Selain itu juga untuk mendapatkan solusi atas masukan-masukan dari
peserta FGD. Kegiatan ini melibatkan beberapa elemen antara lain ahli, guru
Bahasa Indonesia dan peserta didik. Guru yang terlibat antara lain guru Bahasa
Indonesia di SMPN 31 Semarang yaitu Ibu Sri Fa’jiah, S.Pd. dan peserta didik
kelas VII D di SMP Negeri 31 Semarang. Selain itu juga melibatkan guru Bahasa
Indonesia SMP Negeri 18 Semarang, Ibu Andryani, S.Pd., dan peserta didik kelas
VIl A di SMP Negeri 18 Semarang. Sementara untuk ahli melibatkan 1bu Anny
Handayani, M.Pd. Selain guru, ahli, peserta didik, observer juga terlibat dalam
diskusi tersebut.

Dalam diskusi tersebut observer mengarahkan pembahasan pada beberapa
hal antara lain, 1) kelebihan, kekurangan bahan ajar dengan memberikan

masukan, komentar, pendapat, saran serta kritikan, 2) harapan pada bahan ajar
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yang dikembangkan sehingga dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran dengan

baik oleh guru dan peserta didik.

Hasil FGD (focus group discussion) tersebut merumuskan beberapa
kesepakatan, masukan antara peneliti, guru dan peserta didik sebagai berikut:

a.  Kehadiran bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dibutuhkan oleh peserta
didik dan guru untuk membantu memahami teks narasi cerita imajinasi yang
baik.

b.  Apabila produk berupa bahan ajar hendaknya disesuaikan dengan aturan
penyusunan bahan ajar yang baku.

c.  Latihan yang berkaitan dengan menulis menggunakan media gambar seri
agar diperbanyak sehingga pengetahuan peserta didik lebih luas.

d. Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar teks narasi cerita imajinasi
sederhana, sudah sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik kelas
VII.

e.  Pilihan kata yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik.

f. Bahan ajar berkaitan dengan teks narasi cerita imajinasi masih sedikit
sehingga perlu dikembangkan bahan ajar sejenis.

g. Bahan ajar teks narasi cerita imajinasi yang berjudul Mahir Belajar Teks
Narasi Cerita Imajinasi dengan Media Gambar Seri ini sangat membantu

peserta didik dalam menggali ide dan memulai menulis.
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7. Revisi Prototipe Kedua Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi

Hasil analisis/masukan pada saat FGD digunakan untuk materi revisi bahan
ajar. Materi yang direvisi menyangkut beberapa hal antara lain, konten isi bahan
ajar, tampilan fisik, dan juga penggunaan bahasa yang secara rinci masukan-
masukan sudah dibahas dalan uraian FGD.

Perbandingan prototipe bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media

gambar seri dapat dilihat pada gambar berikut,

No Desain Awal | Setelah FGD

1 Cover Bahan Ajar Bagian Depan

BAHAN AUAR Siswa BAHAN AJAR
i e
Mahir Belajar Teks Narasi (Cerita Imajinasi)

Mahir Menulis Cerita Fantasi °?M= ERLLED 53R,
bagi Kelas VIT SMDP

lin Sulistyowati
Dr. Ngasbun Egar, M.Pd.
Dr. Harjito, M.Hum.

Olch:

Fin Sulistyossali

2020

2 Cover Bahan Ajar Bagian Belakang

Pcofil Ponulin

1IN SULISTYOWATL Bersekolah o SMPN 7 Semarang,
lalu melarjuikan ke SMAN 7 Sem: . dan UWNY.
Buliah di UPGRIS, Semarang
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Komposisi Warna dalam Judul Cerita

Gambar 4.12 Bahan Ajar Sebelum dan Setelah FGD

8.  Prototipe Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi

Secara garis besar bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media
gambar seri ini terdiri dari sampul (cover), halaman judul, daftar isi, kata
pengantar, isi, latihan-latihan, glosarium, daftar pustaka, dan biodata penulis.
Adapun deskripsinya adalah sebagai berikut:

Halaman sampul (cover) didesain sesuai dengan analisis kebutuhan
peserta didik dan guru. llustrasi atau gambar yang digunakan adalah gambar
animasi/kartun yang sesuai isi teks narasi cerita imajinasi. Warna yang
digunakan adalah warna cerah yang hanya terdiri dari kombinasi beberapa
warna saja.

Prakata dalam bahan ajar ini berisi ucapan syukur kepada Tuhan YME,
gambaran secara garis besar bahan ajar, ucapan terima kasih kepada pihak-

pihak yang telah membantu terselesaikannya penulisan bahan ajar.
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Daftar isi menunjukkan letak dan isi apa saja yang ada dalam bahan ajar
berjudul Mahir Belajar Teks Narasi Cerita Imajinasi dengan Media Gambar
Seri.

Agar penulisan bahan ajar fokus pada materi yang dibutuhkan maka
pencantuman Kl dan KD sangat diperlukan. Bahan ajar ini selain dapat
dimanfaatkan untuk belajar mandiri juga dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran di kelas, maka tujuan pembelajaran juga dituliskan.

Sesuai dengan kebutuhan peserta didik tentang aspek pengetahuan maka
kegiatan 1 membahas tentang pengenalan teks narasi cerita imajinasi, contoh teks
narasi cerita imajinasi, latihan, dan pojok info. Kegiatan 2 berisi tujuan, contoh
teks narasi cerita imajinasi, dan tugas terkait unsur pembangun teks narasi cerita
imajinasi. Kegiatan 3 berisi tujuan, contoh teks narasi cerita imajinasi, dan latihan
mengidentifikasi jenis teks narasi cerita imajinasi. Pada kegiatan 4 memuat tujuan,
contoh teks narasi cerita imajinasi, latihan menceritakan teks narasi cerita
imajinasi dengan bahasa sendiri dan secara berantai. Kegiatan 5 selain berisi
tujuan dan contoh teks narasi cerita imajinasi juga berisi latihan menentukan
struktur teks narasi cerita imajinasi. Kegiatan 6 hanya berisi tujuan dan latihan
menelaah bagian teks narasi cerita imajinasi berdasarkan teks narasi cerita
imajinasi di Kegiatan 5. Kegiatan 7 yang merupakan kegiatan akhir dari bahan
ajar teks narasi cerita imajinasi ini berisi tujuan, contoh teks narasi cerita
imajinasi, dan gambar seri yang harus dibuat teks narasi cerita imajinasi oleh

peserta didik berdasarkan petunjuk yang ada.
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Glosarium merupakan daftar istilah beserta artinya. Istilah-istilah yang
ada di glosarium adalah istilah yang ada dalam bahan ajar. Daftar pustaka
merupakan daftar buku atau rujukan lain yang digunakan sebagai bahan
rujukan penulisan bahan ajar.

Hasil revisi terakhir bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media

gambar seri terlampir.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian R & D yang bertujuan untuk
menghasilkan media yang sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran teks
narasi cerita imajinasi bagi siswa Kelas VII SMP di Kota Semarang. Bahan
ajar yang dihasilkan bertujuan meningkatkan pemahaman tentang teks
narasi cerita imajinasi.

Pada bagian pembahasan akan diulas mengenai (1) kebutuhan peserta
didik dan guru terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi, (2) prototipe
bahan ajar teks narasi cerita imajinasi, (3) hasil penilaian dan saran
perbaikan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi, dan (4) bahan ajar teks
narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri pada peserta didik kelas
VII SMP di Kota Semarang. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut;
1.  Kebutuhan Peserta Didik dan Guru terhadap Bahan Ajar Teks

Narasi Cerita Imajinasi

Sejalan dengan penelitian yang relevan dari Tryanasari yaitu

Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan Menulis Resensi dengan
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Teknik Cutting and Glueing bagi Peserta Didik SMP kelas IX dan
Fadlia yaitu Pengembangan Bahan Ajar Menyunting Karangan Narasi
dengan Pendekatan Kontekstual bagi Peserta Didik Kelas X SMA,
yang memiliki kesamaan pada jenis penelitian yaitu penelitian
pengembangan bahan ajar, maka untuk penyusunan bahan ajar harus
mengacu pada kebutuhan peserta didik dan guru. Secara rinci
kebutuhan perserta didik dan guru akan bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi dapat dijelaskan sebagai berikut,

Berdasarkan prinsip penyusunan bahan ajar oleh Djelita (2011)
bahwa pemilihan materi salah satunya berdasarkan prinsip relevansi
yaitu terdapat kaitan antara materi dan pencapaian Kl dan KD maka
perlu adanya bahan ajar khusus teks narasi cerita imajinasi. Hal
tersebut akan mempermudah guru maupun peserta didik dalam
pembelajaran.

Sementara itu materi yang disusun dalam bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi meliputi hakikat teks narasi cerita imajinasi, contoh
teks narasi cerita imajinasi, dan latihan soal. Selain itu, sesuai dengan
analisis kebutuhan guru dan peserta didik, bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi juga dilengkapi dengan kutipan, rujukan, dan daftar pustaka.
Kedua hal tersebut merupakan cara membuktikan kesahihan dan
keakuratan materi kepada pembaca.

Materi yang dikembangkan dalam bahan ajar teks narasi cerita

imajinasi ini merupakan materi yang harus dikuasai oleh guru sesuai
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dengan tuntutan Kompetensi Dasar serta disesuaikan dengan
kebutuhan di lapangan. Hal itu sesuai dengan karakteristik bahan ajar
menurut Sudjana dan Rivai (2010: 79) yaitu adaptive, bahan ajar
hendaknya menyesuaikan perkembangan teknologi dan sesuai
kurikulum yang berlalu. Oleh sebab itu materi yang terdapat dalam
bahan ajar tersebut antara lain, hal-hal berkaitan dengan pengetahuan
umum tentang teks narasi cerita imajinasi yaitu pengertian teks narasi
cerita imajinasi, ciri-ciri teks narasi cerita imajinasi, langkah-langkah
menulis teks narasi cerita imajinasi, kalimat efektif, dan contoh teks
narasi cerita imajinasi. Sementara berkaitan dengan aspek
keterampilan menyajikan latihan/soal yang dilengkapi dengan langkah
mengerjakan yang runtut.

Penyajian materi yang terdapat dalam bahan ajar disusun secara
runtut dan sistematis, saling terkait antara subbab, bab, penutup.
Urutan penyusunan secara runtut mulai dari daftar isi, kata pengantar,
contoh, serta latihan. Dengan penyajian yang runtut maka akan
membantu alur pikir peserta didik dalam memahami bagaimana
menulis teks narasi cerita imajinasi.

Bahan ajar teks narasi cerita imajinasi menggunakan bahasa
sederhana, lugas, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu
juga disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik.

Tampilan fisik/grafika bahan ajar antara lain judul yang

dikehendaki peserta didik dan guru adalah mahir belajar teks narasi
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cerita imajinasi. Bentuk bahan dan ukuran bahan ajar ada berbagai
macam. Bentuk yang dipilih yaitu berbentuk buku dengan ukuran A4,
Dengan ukuran A4 maka tidak terlalu kecil, dengan harapan gambar
dan tulisan di dalamnya juga jelas.

Gambar dan warna yang ditampilkan dalam bahan ajar adalah
gambar animasi/kartun dengan warna-warna mencolok. Ini
ditampilkan dalam sampul depan. Jenis huruf menggunakan Arial
dengan ukuran 12. Jenis huruf ini memang umum digunakan.
Sementara ukuran 12, kalau digunakan tidak terlalu kecil dan terlalu
besar sehingga enak kalau dibaca. Ketebalan bahan ajar yang
dikehendaki sesuai dengan kebutuhan adalah 40 — 50 halaman. Ini
tidak bisa sepenuhnya dipenuhi karena selain isi, bahan ajar juga harus
dilengkapi dengan prakata, daftar isi, serta bagian akhir antara lain
glosarium dan daftar pustaka.

Berdasar diskusi dari berbagai elemen, yaitu pakar, pendidik
bahasa Indonesia, peserta didik, dan juga peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa kehadiran bahan ajar teks narasi cerita imajinasi
dibutuhkan baik oleh guru maupun peserta didik. Bahan ajar tersebut
diupayakan dapat digunakan di saat pembelajaran dan juga dapat
dipelajari sendiri di rumah. Kegiatan menulis teks narasi cerita
imajinasi perlu didahului dengan teori yang berkaitan dengan teks
narasi cerita imajinasi. Untuk itu pembahasan dalam bahan ajar

dimulai dengan KD 3.3. dan 3.4 yang berkaitan dengan aspek
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pengetahuan. Setelah memiliki pengetahuan baru menerapkan aspek
keterampilannya yang berkaitan dengan KD 4.3. dan 4.4.
Pengembangan bahan ajar yang pemanfaatannya untuk peserta didik
kelas VII, penggunaan bahasa harus disesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik yaitu sederhana, pendek, dan
menggunakan bahasa lugas, mudah dimengerti. Ukuran buku
disesuaikan dengan kebutuhan. Ternyata ukuran buku yang berukuran
A4 juga diminati oleh peserta didik karena tidak terlalu kecil sehingga
enak dibaca.

Berdasarkan validasi pakar dapat dijelaskan bahwa prototipe
bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri pada
aspek kelayakan isi yang meliputi; kesesuaian judul dengan topik
bahasan, kelengkapan materi, keefektifan contoh-contoh, keefektifan
praktik penulisan teks narasi cerita imajinasi, kesesuaian soal/uji
kompetensi, kesesuaian soal dengan tingkat pemahaman peserta didik,
sudah sangat sesuai. Aspek kebahasaan yang meliputi pemilihan
bahasa dalam judul, pemilihan kata yang digunakan dalam bahan ajar,
penggunaan ejaan dalam bahan ajar, kesesuaian penggunaan bahasa
dengan perkembangan kognitif peserta didik, dan kesesuaian
penjelasan dalam bahan ajar dengan tingkat keterbacaan peserta didik
sudah sangat sesuai. Aspek sajian yang meliputi kesesuaian teknik
penyajian materi dengan pemahaman peserta didik dan kesesuaian

urutan penyajian materi sudah sesuai. Aspek kegrafisan/tampilan fisik
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perihal kemenarikan judul, kreatifitas judul, keserasian ukuran, warna,
dan tata letak ilustrasi dalam sampul, kesesuaian ilustrasi dengan topik
bahan ajar, komposisi warna pada bahan ajar, pemilihan jenis huruf,
ukuran huruf, dan tebal bahan ajar sudah sangat sesuai.

Berdasarkan validasi guru mata pelajaran yang rata-rata
mencapai 87,92 dan validasi dosen ahli yang rata-rata 95, itu
menunjukkan bahwa prototipe bahan ajar tersebut sangat baik dan

layak untuk diujicobakan pada tahap berikutnya.

Prototipe Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi

Setelah FGD dan dilakukan revisi maka disusunlah prototipe
bahan ajar yang sesuai dengan aspek penulisan buku menurut Pusat
Perbukuan Diknas (2004), yaitu terdiri dari aspek isi/materi, aspek
penyajian materi, aspek bahasa dan keterbacaan, dan aspek grafika.

Secara garis besar bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan
gambar seri yang selanjutnya diberi judul Mahir Belajar Teks Narasi
Cerita Imajinasi dengan Media Gambar Seri terdiri dari sampul
(cover), halaman judul, daftar isi, prakata, petunjuk penggunaan buku,
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, Kegiatan 1-7 (tujuan, contoh
teks narasi cerita imajinasi, petunjuk mengerjakan latihan, dan
latihan/tugas kelompok/individu), glosarium, dan daftar pustaka.

Adapun deskripsinya adalah sebagai berikut:
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a. Sampul

BAHAN AJAR

T
Mahir Belajar Teks Narasi (Cerita Imajinasi)
dengan Media Gambar Seri

Dr. Harjito, M.Hum.

o Gambar. 4.13 Sampul bahan ajar

Sampul bahan ajar berwarna dominan biru yang
menggambarkan animasi/kartun salah satu contoh teks narasi cerita
imajinasi. Warna yang dipilih adalah warna yang cerah. Penulisan
judul menggunakan huruf warna hitam dengan ukuran yang agak
besar memudahkan judul tersebut terbaca. Sampul terkesan sederhana

namun tetap menarik.

b. Daftar Isi

: Gambar 4.14 Tampilan daftar isi bahan ajar
Layaknya sebuah buku, diperlukan daftar isi untuk
mempermudah mengetahui isi buku tersebut. Demikian juga bahan

ajar teks narasi cerita imajinasi dilengkapi dengan daftar isi.
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Penyusunan daftar isi dibuat secara sistematis sehingga
mempermudah pembaca untuk mengetahui isi bahan ajar.

c. Prakata

Gambar 4.15 Tampilan prakata bahan ajar
Prakata dalam dalam bahan ajar ini berisi ucapan syukur kepada
Tuhan Yang maha Esa, karena atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya
penulisan bahan ajar bisa terselesaikan. Selain ucapan syukur juga
disampaikan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah
membantu terselesaikannya penulisan bahan ajar.

d. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

& Gambar 4.16 K1 dan KD

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar merupakan hal yang
harus diketahui karena merupakan dasar untuk pemilihan dan juga
penyusunan materi ajar. Maka dalam bahan ajar ini disertakan juga Ki
dan KD. Kompetensi yang digunakan sebagai dasar penyusunan

bahan ajar ini adalah KD. 3.3., 4.3 dan 3.4., 4.4. Kompetensi dasar
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3.3, 3.4. berkaitan dengan aspek pengetahuan dan kompetensi dasar
4.3, 4.4. berkaitan dengan aspek keterampilan.

e. Bagian Isi

" Gb4.17 Tampilan Kegiatan 1

Sesuai dengan kebutuhan peserta didik tentang aspek
pengetahuan maka kegiatan 1 membahas tentang pengenalan teks
narasi cerita imajinasi, contoh teks narasi cerita imajinasi, latihan, dan
pojok info. Kegiatan 2 berisi tujuan, contoh teks narasi cerita
imajinasi, dan tugas terkait unsur pembangun teks narasi cerita
imajinasi. Kegiatan 3 berisi tujuan, contoh teks narasi cerita imajinasi,
dan latihan mengidentifikasi jenis teks narasi cerita imajinasi. Pada
kegiatan 4 memuat tujuan, contoh teks narasi cerita imajinasi, latihan
menceritakan teks narasi cerita imajinasi dengan bahasa sendiri dan
secara berantai. Kegiatan 5 selain berisi tujuan dan contoh teks narasi
cerita imajinasi juga berisi latihan menentukan struktur teks narasi
cerita imajinasi. Kegiatan 6 hanya berisi tujuan dan latihan menelaah
bagian teks narasi cerita imajinasi berdasarkan teks narasi cerita
imajinasi di Kegiatan 5. Kegiatan 7 yang merupakan kegiatan akhir
dari bahan ajar teks narasi cerita imajinasi ini berisi tujuan, contoh

teks narasi cerita imajinasi, dan gambar seri yang harus dibuat teks
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narasi cerita imajinasi oleh peserta didik berdasarkan petunjuk yang
ada.

f. Latihan

= Gb 4.18 Latihan Bahan Ajar
Pada bagian latihan ini disediakan tabel atau kolom isian dengan

peserta didik diberi petunjuk mengerjakan.

g. Glosarium dan Daftar Pustaka

Bagian akhir bahan ajar terdiri dari glosarium dan daftar pustaka.

Glosarium berisi istilah-istilah yang digunakan dalam bahan ajar yang

disertai dengan pengertiannya. Daftar pustaka berisi buku-

buku/referensi lain yang digunakan sebagai bahan rujukan penulisan

bahan ajar.

Gb 4.19 Tampilan Glosarium dan
Daftar Pustaka
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Hasil Validasi dan Saran Perbaikan Bahan Ajar Teks Narasi

Cerita Imajinasi
Perbaikan yang dilakukan terhadap bahan ajar teks narasi cerita

imajinasi dengan media gambar seri pada peserta didik kelas VII SMP

sebagai berikut:

a.  aspek penyajian materi
Pada aspek penyajian materi, dilakukan perbaikan terhadap
bahan ajar, yaitu mencantumkan sumber teks narasi cerita
imajinasi berupa judul cerita, nama penulis, tahun terbit, dan
halaman yang dikutip.

b.  aspek isi/materi
Pada aspek isi/materi, dilakukan perbaikan terhadap bahan ajar,
yaitu memperbaiki pola latihan soal. Soal-soal yang disajikan
sebelumnya berupa menjawab pertanyaan dan melengkapi
jawaban. Setelah dilakukan perbaikan soal-soal dibuat model
melengkapi kalimat. Hal ini agar peserta didik lebih mengerti
dengan apa yang diperintahkan.

c.  aspek bahasa dan keterbacaan
Perbaikan pada aspek bahasa dan keterbacaan ada dua, yaitu (1)
perintah pada latihan soal yang ada dalam bahan ajar tidak
dibubuhi tanda seru () dibagian akhir kalimat. Perbaikan untuk
bagian tersebut yaitu dengan mencantumkan tanda seru (!) pada

akhir kalimat. (2) Penanda paragraf dalam contoh teks narasi
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cerita imajinasi tidak ada. Perbaikan untuk bagian tersebut
adalah menempatkan paragraf yang sesuai agar peserta didik
mudah menemukan struktur teks narasi cerita imajinasi.
d.  aspek grafika

Gambar pada sampul dipilih yang sesuai dengan teks narasi
cerita imajinasi. Pada aspek grafika, dilakukan perbaikan
terhadap bahan ajar, yaitu (1) Gambar pada sampul ditata ulang
supaya lebih menggambarkan penulisan teks narasi cerita
imajinasi. Gambar anak yang semula tampak membelakangi
pembaca diganti dengan gambar anak secara utuh. Materi yang
dibaca lebih fokus pada sebuah berita yang dapat diangkat
menjadi teks narasi cerita imajinasi. (2) Gambar ilustrasi pada
kegiatan 7 menulis teks narasi cerita imajinasi yang semula
tertandai angka 2 sebanyak 2 kali juga diperbaiki supaya tidak
membuat peserta didik bingung dalam menyusun teks narasi

cerita imajinasi.

Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi

Bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri
ini terdiri dari sampul (cover), halaman judul, daftar isi, kata
pengantar, isi, latihan-latihan, glosarium, daftar pustaka, dan biodata

penulis. Adapun deskripsinya adalah sebagai berikut:
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Halaman sampul (cover) didesain sesuai dengan analisis
kebutuhan peserta didik dan pendidik. llustrasi atau gambar
yang digunakan adalah gambar animasi/kartun sesuai teks narasi
cerita imajinasi yang dibaca peserta didik. Warna yang
digunakan adalah warna cerah.

Daftar isi menunjukkan letak dan isi apa saja yang ada dalam
bahan ajar teks narasi cerita imajinasi Mahir Belajar Teks
Narasi Cerita Imajinasi dengan Media Gambar Seri

Prakata dalam bahan ajar ini berisi ucapan syukur kepada Tuhan
YME, gambaran secara garis besar bahan ajar, ucapan terima
kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu terselesaikannya
penulisan bahan ajar.

Agar penulisan bahan ajar fokus pada materi yang dibutuhkan
maka pencantuman Kl dan KD sangat diperlukan.

Bahan ajar diupayakan dapat dimanfaatkan untuk belajar
mandiri juga untuk pembelajaran di kelas, sehingga tujuan
pembelajaran perlu dituliskan di setiap kegiatan.

Sesuai dengan kebutuhan peserta didik tentang aspek
pengetahuan maka kegiatan 1 membahas tentang pengenalan
teks narasi cerita imajinasi, contoh teks narasi cerita imajinasi,
latihan, dan pojok info. Kegiatan 2 berisi tujuan, contoh teks
narasi cerita imajinasi, dan tugas terkait unsur pembangun teks

narasi cerita imajinasi. Kegiatan 3 berisi tujuan, contoh teks
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narasi cerita imajinasi, dan latihan mengidentifikasi jenis teks
narasi cerita imajinasi. Pada kegiatan 4 memuat tujuan, contoh
teks narasi cerita imajinasi, latihan menceritakan teks narasi
cerita imajinasi dengan bahasa sendiri dan secara berantai.
Kegiatan 5 selain berisi tujuan dan contoh teks narasi cerita
imajinasi juga berisi latihan menentukan struktur teks narasi
cerita imajinasi. Kegiatan 6 hanya berisi tujuan dan latihan
menelaah bagian teks narasi cerita imajinasi berdasarkan teks
narasi cerita imajinasi di Kegiatan 5. Kegiatan 7 yang
merupakan kegiatan akhir dari bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi ini berisi tujuan, contoh teks narasi cerita imajinasi,
dan gambar seri yang harus dibuat teks narasi cerita imajinasi
oleh peserta didik berdasarkan petunjuk yang ada.

Glosarium merupakan daftar istilah beserta artinya. Istilah-
istilah yang ada di glosarium adalah istilah yang ada dalam
bahan ajar.

Daftar pustaka merupakan daftar buku atau rujukan lain yang

digunakan sebagai bahan rujukan penulisan bahan ajar.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat dikemukakan simpulan yang

berkaitan dengan pengembangan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi

dengan media gambar seri bagi peserta didik kelas VII SMP. Berikut

simpulan yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar teks narasi cerita

imajinasi.

1.

Berdasarkan analisis terhadap kebutuhan bahan ajar teks narasi cerita
Imajinasi, peserta didik dan guru membutuhkan bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi. Materi yang dikembangkan dalam bahan ajar teks
narasi cerita imajinasi merupakan materi yang harus dikuasai oleh
guru sesuai dengan tuntutan Kompetensi Dasar serta disesuaikan
dengan kebutuhan di lapangan. Selain itu, peserta didik dan guru
menginginkan bahan ajar yang didesain dengan kemasan yang
menarik, praktis, mudah dibawa ke mana-mana, dan sesuai dengan
pemahaman peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan peserta didik dan guru,
bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan gambar seri yang
selanjutnya diberi judul Mahir Belajar Teks Narasi Cerita Imajinasi
dengan Media Gambar Seri terdiri dari sampul (cover), halaman

judul, daftar isi, prakata, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar,
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Kegiatan 1-7 (tujuan, contoh teks narasi cerita imajinasi, petunjuk
mengerjakan latihan, dan latihan/tugas  kelompok/individu),
glosarium, dan daftar pustaka.

Setelah melakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan hasil validasi dan
saran oleh guru dan ahli, maka bahan ajar teks narasi cerita imajinasi
dengan media gambar seri pada bagian isi dilengkapi sumber teks
narasi cerita imajinasi, pada bagian penyajian materi berisi pola soal
latihan yang seragam yaitu melengkapi kalimat. Seluruh perintah
akan dibubuhi tanda seru (!) dan teks narasi cerita imajinasi akan
tampak paragrafnya. Bentuk buku bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi dengan media gambar seri ini dikemas dengan ukuran A4
dengan jumlah halaman 56 dan ukuran huruf 12. Sampul depan bahan
ajar teks narasi cerita imajinasidengan media gambar seri ini berisi
nama penulis, judul buku, tahun terbit, dan ilustrasi gambar anak
sedang membaca berita tentang hilangnya seorang penulis secara
misterius. Untuk sampul belakang bahan ajar tercantum biografi
penulis.

Bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri ini
tersusun dengan format yang terdiri dari sampul (cover), halaman
judul, daftar isi, kata pengantar, isi, latihan-latihan, glosarium, daftar

pustaka, dan biodata penulis.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan saran sebagai

berikut.

1.

Penyusunan bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media
gambar seri sebaiknya mengacu pada kebutuhan guru dan peserta
didik supaya hasil yang diharapkan dari pengambangan bahan ajar
tersebut tercapai.

Bahan ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri yang
dibuat untuk mempermudah guru dan peserta didik dalam mencapai
indikator sebaiknya dapat digunakan saat pembelajaran maupun tugas
mandiri.

Bahan ajar teks narasi cerita imajinasi yang sudah diujicobakan
peneliti ada baiknya dibuatkan ISBN supaya tidak digunakan oleh
sembarang orang.

Perlu diadakan pengembangan lebih lanjut terhadap bahan ajar teks
narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri untuk melengkapi

kekurangan pada bahan ajar tersebut.
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Lampiran 1: Angket Kebutuhan Peserta Didik

ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
TERHADAP BAHAN AJAR TEKS NARASI CERITA IMAJINASI
DENGAN MEDIA GAMBAR SERI
BAGI PESERTA DIDIK KELAS VII SMP

IDENTITAS DIRI

Nama lengkap e

Nama sekolah e

Nomor absen S

Petunjuk Pengisian Angket:

1.
2.

~ow

5.

Tulislah identitas diri kalian pada tempat yang telah disediakan!
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda cek () dalam
kurung yang telah tersedia di depan jawaban!
Contoh: () ya
() tidak
Kalian boleh memberikan jawaban lebih dari satu.
Jika ada pertanyaan yang jawabannya belum disediakan, tuliskan jawaban
kalian pada tempat jawaban yang telah tersedia!
Contoh: (V) lainnya, yaitu ............. (berisi jawaban)
Berikan alasan singkat yang mendukung pilihan jawaban kalian!

Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut menurut pendapat kalian!

1.

Bagaimana pendapat kalian terhadap pembelajaran teks narasi cerita
imajinasi?
( ) sangat penting

( ) penting

( ) Dbiasa

( ) tidak penting
Alasan:

Selama ini, dari sumber manakah kalian belajar teks narasi cerita imajinasi?
) lembar kerja siswa

) buku siswa (Edisi 2016)
) internet

) lainnya, yaitu ..........

(
(
(
(
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Bagaimana pendapat kalian terhadap sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran teks narasi cerita imajinasi?
( ) menarik

( )  membosankan

( ) biasa saja

( ) tidak memusatkan pada teks narasi cerita imajinasi
() lainnya, yaitu ..........

Alasan

Setujukah kalian jika ada sumber belajar (bahan ajar) khusus teks narasi
cerita imajinasi yang dapat dijadikan panduan?

( ) setuju
( ) tidak setuju
Alasan:

Jika akan dikembangkan bahan ajar untuk pembelajaran teks narasi cerita
imajinasi dalam bentuk buku, bagaimana harapan kalian berkaitan dengan:

Bahan ajar teks narasi cerita imajinasi seperti apakah yang kalian inginkan?

( ) bahan ajar yang hanya berisi hakikat cerita imajinasi

() bahan ajar yang berisi hakikat cerita imajinasi, contoh-contoh cerita
imajinasi

() bahan ajar yang berisi hakikat cerita imajinasi, contoh-contoh cerita
imajinasi, dan latihan soal

( ) lainnya, yaitu ..........

Alasan:

Materi apa sajakah yang cocok dipaparkan dalam bahan ajar?
) pengertian cerita imajinasi

) ciri-ciri cerita imajinasi

) langkah-langkah menulis cerita imajinasi

) kalimat yang efektif

) contoh cerita imajinasi

) lainnya, yaitu .........

S



10.

11.
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Apakah perlu dijelaskan mengenai pengertian cerita imajinasi?
( ) perlu

( ) tidak perlu

Alasan:

Menurut kalian, bagaimana cara memaparkan materi teks narasi cerita
imajinasi dalam bahan ajar?

( )  singkat dan padat

( ) panjang dan bertele-tele

( ) banyak menggunakan istilah asing

( ) lainnya, yaitu ..........

Contoh soal yang seperti apa yang sesuai dalam pembelajaran teks narasi
cerita imajinasi?

() Dberisi langkah mengerjakan yang runtut dan mudah dipahami

( ) langsung menuju pada jawaban soal yang dimaksud

() lainnya, yaitu ..........

Alasan:

Menurut kalian, judul apakah yang sesuai untuk bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi?

()  Mahir Belajar Teks Narasi Cerita Imajinasi

( ) Pandai Belajar Teks Narasi Cerita Imajinasi

()  Buku Pintar Teks Narasi Cerita Imajinasi

( ) lainnya, yaitu ..........

Menurut kalian, sampul seperti apa yang menarik?
( )  bergambar dan warna-warni

( )  bergambar dan hitam putih

( )  bergambar dan satu warna

( ) lainnya, yaitu ..........

Alasan:
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13.

14.

15.

16.

17.
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Gambar seperti apa yang sesuai bagi sampul bahan ajar teks narasi cerita

imajinasi?

( ) karikatur

( ) animasi/kartun

( ) foto

( ) lainnya, yaitu ..........

Menurut kalian, dimanakah sebaiknya gambar tersebut ditempatkan?
( ) disela-sela/ diapit judul

( ) dibawah judul, ukuran disesuaikan

( ) dibawah judul, hampir satu halaman

( ) lainnya, yaitu ..........

Berapakah jumlah gambar yang sesuai untuk sampul depan bahan ajar?
( ) satu

( ) dua

( ) lebihdari dua

Menurut kalian, bagaimanakah sebaiknya ukuran gambar tersebut?

() kecil

( ) sedang
( ) besar
Alasan:

Warna apakah yang sesuai untuk sampul depan bahan ajar?
( )  warna-warna mencolok

( ) warna-warna lembut

() hitam putih

( ) lainnya, yaitu ..........

Apakah yang sesuai untuk mengisi sampul belakang bahan ajar?
( )  gambaran isi buku

( ) biografi penulis

() lainnya, yaitu ..........

A
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19.

20.

21.

22.
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Jenis huruf (font) seperti apakah yang kalian suka untuk judul bahan ajar?

( ) Comic Sans MS Bahan Ajar

( ) Arial Bahan Ajar

( )  Segoe Print Bahan Ajar
( ) Kristen ITC Bahan Ajar
() lainnya, yaitu ..........

Alasan

Ukuran huruf yang manakah kalian suka untuk judul bahan ajar?

( ) besar Aa
( ) sedang Aa
( ) kecil Aa
Alasan:

Ukuran buku seperti apakah yang sesuai untuk bahan ajar?
( )  bukusaku

()  buku kecil, ukuran kertas A5

( )  buku besar, ukuran kertas A4

( ) lainnya, yaitu ..........

Berapa tebal buku yang sesuai untuk bahan ajar?

() 30-40
( ) 40-50
() 50-60
() lainnya, yaitu ..........

Menurut kalian, apa sajakah isi bahan ajar yang harus ada dalam

pembelajaran teks narasi cerita imajinasi?

( ) pemaparan materi teks narasi cerita imajinasi

( ) soal-soal latihan teks narasi cerita imajinasi

( )  contoh-contoh cerita imajinasi

( ) pemaparan materi, contoh cerita imajinasi, dan soal-soal latihan
teks narasi cerita imajinasi

( ) lainnya, yaitu ..........
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24.

25.

26.

27.

28.
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Perlukah disertakan daftar isi dalam bahan ajar?

( ) perlu
( ) tidak perlu
Alasan:

Menurut kalian, jenis soal bagaimanakah yang cocok digunakan dalam
bahan ajar teks narasi cerita imajinasi?

( ) pilihan ganda

( ) uraian

() lainnya, yaitu ..........

Alasan:

Perlukah disertakan glosarium dalam bahan ajar?

( ) perlu
( ) tidak perlu
Alasan

Perlukah disertakan daftar pustaka dalam bahan ajar?

( ) perlu
( ) tidak perlu
Alasan:

Bagaimanakah bahasa yang digunakan dalam bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi?

( )  menggunakan pilihan kata yang tepat

( ) ejaan dan tanda baca yang sesuai

( )  mudah dipahami

( ) lainnya, yaitu ..........

Alasan:

Apakah harapan kalian terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi yang
dikemas dalam bentuk buku?
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Lampiran 2: Angket Kebutuhan Guru

ANGKET KEBUTUHAN GURU
TERHADAP BAHAN AJAR TEKS NARASI CERITA IMAJINASI
DENGAN MEDIA GAMBAR SERI
BAGI PESERTA DIDIK KELAS VII SMP

IDENTITAS DIRI

Nama Lengkap

Nama Sekolah

Tanda Tangan

Petunjuk Pengisian Angket:

1.
2.

~ow

Tulislah identitas diri Bapak/ Ibu pada kolom yang telah disediakan!
Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda cek (\) pada pilihan
jawaban Bapak/lbu!
Contoh: (\) ya

() tidak
Bapak/ Ibu boleh memberikan jawaban lebih dari satu.
Apabila Bapak/ Ibu ingin memberikan jawaban lain selain yang telah
disediakan, isikan jawaban pada tempat jawaban yang tersedia.
Contoh: (V) lainnya, yaitu ............. (berisi jawaban)
Berikan alasan singkat yang mendukung pilihan jawaban Bapak/ Ibu pada
tempat jawaban yang tersedia!

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut menurut pendapat Bapak/ Ibu!

1.

Apakah Bapak/ Ibu mengetahui apa itu bahan ajar?

() vya
() tidak

Samakah bahan ajar dengan buku teks/ buku pelajaran?
( ) sama
( ) tidak sama
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Bagaimana pandangan Bapak/ Ibu terhadap pembelajaran teks narasi cerita
imajinasi?
( ) sangat penting

( ) penting

( ) biasa

( ) tidak penting
Alasan:

Adakah bahan ajar khusus teks narasi cerita imajinasi bagi peserta didik
kelas VII SMP?

( ) ada

( ) tidak ada

Dari mana Bapak/ Ibu memperoleh bahan ajar yang akan digunakan dalam
pembelajaran teks narasi cerita imajinsi?

( )  buku guru/ siswa

( ) internet

( ) lembar kerja siswa

() lainnya, yaitu ..........

Apakah dalam bahan ajar perlu disertakan kompetensi inti, kompetensi
dasar, dan indikator terkait teks narasi cerita imajinasi?

( ) perlu
( ) tidak perlu
Alasan

Setujukah Bapak/Ibu jika ada bahan ajar khusus teks narasi cerita imajinasi
yang dapat dijadikan panduan bagi peserta didik?

( ) setuju
( ) tidak setuju
Alasan:

Jika akan dikembangkan bahan ajar untuk pembelajaran teks narasi cerita
imajinasi yang dikemas dalam bentuk buku, bagaimana pandangan Bapak/ Ibu
berkaitan dengan:

Apakah isi yang sesuai untuk bahan ajar yang dikembangkan untuk
pembelajaran teks narasi cerita imajinasi?

( ) pemaparan materi teks narasi cerita imajinasi

()  soal-soal latihan teks narasi cerita imajinasi

( )  contoh-contoh cerita imajinasi
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( ) pemaparan materi, contoh cerita imajinasi, dan soal-soal latihan
teks narasi cerita imajinasi

() lainnya, yaitu ..........

Alasan:

Menurut Bapak/ Ibu, sampul seperti apa yang menarik bagi peserta didik
SMP?

( )  bergambar dan warna-warni

( ) bergambar dan hitam putih

( )  bergambar dan satu warna

() lainnya, yaitu ..........

Gambar seperti apa yang sesuai untuk sampul bahan ajar teks narasi cerita

Imajinasi?

( ) Kkarikatur

( ) animasi/kartun

( ) foto

() lainnya, yaitu ..........

Menurut Bapak/ Ibu, dimanakah sebaiknya gambar tersebut ditempatkan?
( ) disela-sela/ diapit judul

( ) dibawah judul, ukuran disesuaikan

( ) dibawah judul, hampir satu halaman

( ) lainnya, yaitu ...

A

Berapakah jumlah gambar yang sesuai untuk sampul depan bahan ajar?
( ) satu

( ) dua

( ) lebih dari dua

Menurut Bapak/ Ibu, bagaimanakah sebaiknya ukuran gambar tersebut?

( ) kecil
( ) sedang
( ) besar

Alasan:
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Warna apakah yang sesuai untuk sampul depan bahan ajar?
( ) warna-warna mencolok

( ) warna-warna lembut

( ) hitam putih

() lainnya, yaitu ..........

Apakah yang sesuai untuk mengisi sampul belakang bahan ajar?
( )  gambaran isi buku

( ) biografi penulis

( )  gambaran isi buku dan biografi penulis

() lainnya, yaitu ..........

A

Menurut Bapak/ Ibu, judul apakah yang sesuai untuk bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi?

( )  Mahir Belajar Teks Narasi Cerita Imajinasi bagi Kelas VII SMP

( ) Pandai Belajar Teks Narasi Cerita Imajinasi bagi Kelas VII SMP

( ) Buku Pintar Teks Narasi Cerita Imajinasi bagi Kelas VII SMP
() lainnya, yaitu ..........

Alasan:

Jenis huruf (font) seperti apakah yang sesuai untuk judul bahan ajar?

( ) Comic Sans MS Bahan Ajar
( ) Arial Bahan Ajar

()  Segoe Print Bahan Ajar
() Kristen ITC Bahan Ajar

( ) lainnya, yaitu ..........

Alasan

Ukuran huruf yang manakah Bapak/ Ibu sarankan untuk judul bahan ajar?

( ) besar Aa
( ) sedang Aa
() kecil Aa
Alasan:
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Ukuran buku seperti apakah yang sesuai untuk bahan ajar?
( )  bukusaku

( ) buku kecil, ukuran kertas A5

( )  buku besar, ukuran A4

() lainnya, yaitu ..........

Alasan:

Berapa tebal buku yang sesuai untuk bahan ajar?

( ) 30-40
( ) 40-50
( ) 50-60
( ) lainnya, yaitu ..........

Bahan ajar teks narasi cerita imajinsi seperti apakah yang Bapak/ lbu

inginkan?

( ) bahan ajar yang hanya berisi hakikat teks narasi cerita imajinasi
dan contoh cerita imajinasi

( ) bahan ajar yang berisi hakikat teks narasi cerita imajinasi, contoh-
contoh, dan latihan soal

( ) bahan ajar yang berisi hakikat teks narasi cerita imajinasi, contoh-
contoh, latihan soal, dan evaluasi

( ) lainnya, yaitu ..........

Perlukah disertakan daftar isi dalam bahan ajar?

( ) perlu
( ) tidak perlu
Alasan

Perlukah disertakan petunjuk penggunaan buku dalam bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi?

( ) perlu
( ) tidak perlu
Alasan:

Perlukah disertakan glosarium pada bahan ajar teks narasi cerita imajinasi?

( ) perlu
( ) tidak perlu
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Perlukah disertakan daftar pustaka dalam bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi?

( ) perlu
( ) tidak perlu
Alasan:

Perlukah disajikan rangkuman materi dalam setiap bab?

( ) perlu
( ) tidak perlu
Alasan:

Hakikat teks narasi cerita imajinasi apa sajakah yang cocok dipaparkan
dalam buku ajar?
()  pengertian cerita imajinasi

() ciri-ciri cerita imajinasi

( ) langkah-langkah menulis cerita imajinasi
()  kalimat yang efektif

( ) contoh cerita imajinasi

( ) lainnya, yaitu .........

Alasan:

Apakah perlu dijelaskan mengenai pengertian cerita imajinasi?
( ) perlu

( ) tidak perlu

Alasan:

Menurut Bapak/lbu, bagaimana cara memaparkan ciri-ciri yang perlu
diperhatikan dalam teks narasi cerita imajinasi?

( )  singkat dan padat

( ) panjang dan bertele-tele

( )  detail dan lengkap dengan menggunakan istilah asing

() lainnya, yaitu ..........
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Menurut Bapak/Ibu, bagaimana cara memaparkan langkah-langkah menulis

cerita imajinasi?

( ) langkah-langkah menulis cerita imajinasi dituliskan lengkap
dengan penjelasan

() hanya menyajikan langkah-langkah menulis cerita imajinasi

( ) lainnya, yaitu ..........

Bahan ajar teks narasi cerita imajinasi yang dikembangkan akan berisi
contoh soal. Menurut Bapak/Ibu, contoh soal yang seperti apa yang sesuai
dalam pembelajaran teks narasi cerita imajinasi?

() Dberisi langkah mengerjakan yang runtut dan mudah dipahami

( ) langsung menuju pada jawaban soal yang dimaksud

() lainnya, yaitu ..........

Alasan:

Menurut Bapak/Ibu, jenis evaluasi bagaimanakah yang cocok digunakan
dalam bahan ajar teks narasi cerita imajinasi?

( ) pilihan ganda

( ) uraian

() lainnya, yaitu ..........

Bagaimanakah bahasa dan ejaan yang digunakan dalam bahan ajar?
( )  menggunakan diksi yang tepat

( ) ejaan dan tanda baca yang sesuai

( )  menggunakan kalimat efektif

( ) lainnya, yaitu ..........

Alasan:

Apakah harapan Bapak/Ibu terhadap bahan ajar teks narasi cerita imajinasi
bagi peserta didik kelas VII SMP yang dikemas dalam bentuk buku?
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Lampiran 3: Angket Uji Validasi

ANGKET UJI VALIDASI
PROTOTIPE BAHAN AJAR TEKS NARASI CERITA IMAJINASI
DENGAN MEDIA GAMBAR SERI
PADA PESERTA DIDIK KELAS VII SMP

IDENTITAS DIRI

Nama

Instansi

Tanda Tangan :

Petunjuk Pengisian Angket:

1.
2.

3.

Tulislah identitas Bapak/ Ibu pada tempat yang telah disediakan!

Bapak/ Ibu diharapkan memberi koreksi dan masukan pada setiap
komponen dengan cara menuliskan pada angket yang telah disediakan.
Penilaian yang diberikan pada setiap komponen dengan cara membubuhkan
tanda cek (\) pada rentangan angka-angka penilaian yang dianggap tepat.
Angka 1 = kurang

Angka 2 = cukup

Angka 3 = baik

Angka 4 = sangat baik

Contoh: Sangat baik «—— kurang
4 | 3| 2 1
\/

Di samping penilaian Bapak/ Ibu diharapkan memberikan komentar dan
saran perbaikan secara umum terhadap ‘“Pengembangan Bahan Ajar Teks
Narasi Cerita Imajinasi dengan Media Gambar Seri” yang dihasilkan apabila
masih terdapat kekurangan.
A. Aspek Penyajian Materi
1.  Bagaimanakah kesesuaian teknik penyajian materi dalam bahan
ajar dengan pemahaman siswa?
Sangat baik «— kurang baik
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2.  Bagaimanakah kesesuaian urutan penyajian materi dalam bahan
ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri?
Sangat baik «— kurang baik

B. Aspek Isi/Materi
3.  Bagaimanakah kesesuaian judul dengan topik bahasan dalam
bahan ajar?
Sangat baik «— kurang baik

4.  Bagaimanakah kelengkapan materi yang dipaparkan dalam
bahan ajar?
Sangat baik «— kurang baik

5.  Bagaimanakah keefektifan contoh-contoh yang disajikan dalam
bahan ajar?
Sangat baik «— kurang baik

6. Bagaimanakah keefektifan praktik penulisan cerita imajinasi
yang dijabarkan dalam bahan ajar?
Sangat baik «— kurang baik
4 3 2 1
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Bagaimanakah kesesuaian soal/ uji kompetensi dengan materi
yang dipaparkan?
Sangat baik «— kurang baik

Bagaimanakah kesesuaian soal dengan tingkat pemahaman
siswa SMP kelas VI11?
Sangat baik «— kurang baik

C. Aspek Bahasa dan Keterbacaan

9.

10.

Bagaimanakah pemilihan bahasa dalam judul bahan ajar teks
narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri?
Sangat baik «— kurang baik

Bagaimanakah pemilihan kata yang digunakan dalam bahan ajar
teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri?
Sangat baik «— kurang baik
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11. Bagaimanakah penggunaan ejaan yang digunakan dalam bahan
ajar teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri?
Sangat baik «— kurang baik

4 3 2 1
Saran

12. Bagaimanakah kesesuaian penggunaan bahasa dengan
perkembangan kognitif siswa SMP kelas V11?
Sangat baik «— kurang baik

4 | 3 2 1
Saran

13. Bagaimanakah kesesuaian penjelasan dalam bahan ajar dengan
tingkat keterbacaan siswa SMP kelas V11?
Sangat baik «— kurang baik

4 3 2 1
Saran

Aspek Grafika

14. Bagaimanakah kemenarikan judul bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi bagi siswa kelas VIl SMP?

Sangat baik «— kurang baik
4 3 2 1
Saran
15. Bagaimanakah kreativitas judul bahan ajar teks narasi cerita

imajinasi bagi siswa kelas VII SMP?
Sangat baik «— kurang baik
4 3 2 1
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Bagaimanakah keserasian ukuran, warna, dan tata letak ilustrasi
dalam sampul bahan ajar teks narasi cerita imajinasi bagi siswa
kelas VII SMP?

Sangat baik «— kurang baik

Bagaimanakah kesesuaian ilustrasi dengan topik bahan ajar teks
narasi cerita imajinasi bagi siswa kelas VII SMP?
Sangat baik «— kurang baik

Bagaimana komposisi warna pada bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi bagi siswa kelas VII SMP?
Sangat baik «— kurang baik

Bagaimanakah pemilihan jenis huruf (font) dalam bahan ajar
teks narasi cerita imajinasi bagi siswa kelas VII SMP?
Sangat baik «— kurang baik
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20. Bagaimanakah ukuran huruf (font) dalam bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi bagi siswa kelas VII SMP?
Sangat baik «— kurang baik

21. Bagaimanakah ukuran bahan ajar teks narasi cerita imajinasi
bagi siswa kelas VII SMP?
Sangat baik «— kurang baik

22. Bagaimanakah tebal bahan ajar teks narasi cerita imajinasi bagi
siswa kelas VII SMP?
Sangat baik «— kurang baik

Tulislah saran perbaikan secara umum terhadap bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi bagi siswa kelas VII SMP yang dikemas dalam bentuk buku!
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Lampiran 4: Angket Uji Validasi oleh Dosen Ahli

ANGKET UJI VALIDASI
PROTOTIPE BAHAN AJAR TEKS NARASI CERITA IMAJINASI
DENGAN MEDIA GAMBAR SERI
PADA PESERTA DIDIK KELAS VII SMP

IDENTITAS DIRI

Nama

Instansi

Tanda Tangan :

Petunjuk Pengisian Angket:

1.
2.

3.

Tulislah identitas Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan!

Bapak/Ibu diharapkan memberi koreksi dan masukan pada setiap komponen
dengan cara menuliskan pada angket yang telah disediakan.

Penilaian yang diberikan pada setiap komponen dengan cara membubuhkan
tanda cek (\) pada rentangan angka-angka penilaian yang dianggap tepat.
Angka 1 = kurang

Angka 2 = cukup

Angka 3 = baik

Angka 4 = sangat baik

Contoh: Sangat baik «—— kurang
4 | 3| 2 1
\/

Di samping penilaian Bapak/Ibu diharapkan memberikan komentar dan
saran perbaikan secara umum terhadap ‘“Pengembangan Bahan Ajar Teks
Narasi Cerita Imajinasi dengan Media Gambar Seri” yang dihasilkan apabila
masih terdapat kekurangan.

Aspek Penyajian Materi

1. Bagaimanakah kesesuaian teknik penyajian materi dalam bahan ajar
dengan pemahaman siswa?
Sangat baik «— kurang baik
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Bagaimanakah kesesuaian urutan penyajian materi dalam bahan ajar
teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri?
Sangat baik «<—— kurang baik

Aspek Isi/Materi

3.

Bagaimanakah kesesuaian judul dengan topik bahasan dalam bahan
ajar?
Sangat baik «<—— kurang baik

Bagaimanakah kelengkapan materi yang dipaparkan dalam bahan
ajar?
Sangat baik «— kurang baik

Bagaimanakah keefektifan contoh-contoh yang disajikan dalam bahan
ajar?
Sangat baik «— kurang baik

Bagaimanakah keefektifan praktik penulisan cerita imajinasi yang
dijabarkan dalam bahan ajar?
Sangat baik «— kurang baik
4 3 2 1
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Bagaimanakah kesesuaian soal/uji kompetensi dengan materi yang
dipaparkan?
Sangat baik «<—— kurang baik

Bagaimanakah kesesuaian soal dengan tingkat pemahaman siswa
SMP kelas VII?

Sangat baik «— kurang baik

Aspek Bahasa dan Keterbacaan

9.

10.

11.

Bagaimanakah pemilihan bahasa dalam judul bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi dengan media gambar seri?
Sangat baik «— kurang baik

Bagaimanakah pemilihan kata yang digunakan dalam bahan ajar teks
narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri?
Sangat baik «— kurang baik

Bagaimanakah penggunaan ejaan yang digunakan dalam bahan ajar
teks narasi cerita imajinasi dengan media gambar seri?
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Sangat baik «<—— kurang baik

Bagaimanakah kesesuaian penggunaan bahasa dengan perkembangan
kognitif siswa SMP kelas V11?
Sangat baik «<—— kurang baik

Bagaimanakah kesesuaian penjelasan dalam bahan ajar dengan tingkat
keterbacaan siswa SMP kelas VI1?
Sangat baik «— kurang baik

Aspek Grafika

14.

15.

Bagaimanakah kemenarikan judul bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi bagi siswa kelas VII SMP?
Sangat baik «— kurang baik

Bagaimanakah kreativitas judul bahan ajar teks narasi cerita imajinasi
bagi siswa kelas VII SMP?
Sangat baik «— kurang baik
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Bagaimanakah keserasian ukuran, warna, dan tata letak ilustrasi dalam
sampul bahan ajar teks narasi cerita imajinasi bagi siswa kelas VII
SMP?

Sangat baik «— kurang baik

Bagaimanakah kesesuaian ilustrasi dengan topik bahan ajar teks narasi
cerita imajinasi bagi siswa kelas VII SMP?
Sangat baik «<—— kurang baik

Bagaimana komposisi warna pada bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi bagi siswa kelas VII SMP?
Sangat baik «— kurang baik

Bagaimanakah pemilihan jenis huruf (font) dalam bahan ajar teks
narasi cerita imajinasi bagi siswa kelas VII SMP?
Sangat baik «— kurang baik

Bagaimanakah ukuran huruf (font) dalam bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi bagi siswa kelas VII SMP?

Sangat baik «— kurang baik

4 3 2 1
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21. Bagaimanakah ukuran bahan ajar teks narasi cerita imajinasi bagi
siswa kelas VIl SMP?
Sangat baik «<—— kurang baik

22. Bagaimanakah tebal bahan ajar teks narasi cerita imajinasi bagi siswa
kelas VII SMP?
Sangat baik «— kurang baik

Tulislah saran perbaikan secara umum terhadap bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi bagi siswa kelas VII SMP yang dikemas dalam bentuk buku!
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Tabel Penilaian Guru Terhadap Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi

dengan Media Gambar Seri

Aspek Penyajian Materi

Indikator Skor Total | Nilali
1 2 3
1. Kesesuaian teknik penya | V.P-1
jian materi dengan pema :
haman siswa V.P-2
2. Kesesuaian urutan | V.P-1
penyajian materi VP2
Rata-rata
Aspek Isi/ Materi
Indikator Skor Total | Nilai
1 2 3
1. Kesesuaian judul dengan | V.P-1
topik bahasan V.P-2
2. Kelengkapan materi V.P-1
V.p-2
3. Kefektifan contoh- | V.P-1
contoh V/ p-2
4. Keefektifan praktik penu | V.P-1
lisan cerita imajinasi VP2
5. Kesesuaian soal/uji kom- | V.P-1
petensi vV P2
6. Kesesuaian soal dengan | V.P-1
tingkat pemahaman siswa
Ingratp e P2
Rata-rata
Aspek Bahasa dan Keterbacaan
Indikator Skor Total | Nilali
1 2 3
1. Pemilihan bahasa dalam | V.P-1
judul VP2
2. Pemilihan kata yang di- | V.P-1
gunakan dalam bahan ajar VP2
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3. Penggunaan ejaan dalam | V.P-1
bahan ajar V.P-2
4. Kesesuaian penggunaan | V.P-1
bahasa dengan perkem-
e V.p-2
bangan kognitif siswa
5. Kesesuaian penjelasan | V.P-1
dalam bahan ajar dengan
tingkat keterbacaan siswa V.p-2
Rata-rata
Aspek Grafika
Indikator Skor Total | Nilai
1
1. Kemenarikan judul V.P-1
V.pP-2
2. Kreativitas judul V.P-1
V.p-2
3. Keserasian ukuran, war- | V.P-1
na, _dan tata letak ilus- VP2
trasi dalam sampul
4. Kesesuaian ilustrasi | V.P-1
dengan topik bahan ajar VP2
5. Komposisi warna pada | V.P-1
bahan ajar V P2
6. Pemilihan jenis huruf | V.P-1
dalam bahan ajar VP2
7. Ukuran  huruf dalam | V.P-1
bahan ajar VP2
8. Ukuran bahan ajar V.P-1
V.p-2
9. Tebal bahan ajar V.P-1
V.p-2
Rata-rata

Keterangan:
V.P-1 : Validator Pengguna 1
V.P-2 : Validator Pengguna 2
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Tabel Penilaian Dosen Ahli Terhadap Bahan Ajar Teks Narasi Cerita

Imajinasi dengan Media Gambar Seri

Aspek Penyajian Materi

Indikator

Skor

2

3

Total

Nilai

1. Kesesuaian teknik
penyajian materi dengan
pemahaman siswa

V.A-1

V.A-2

2. Kesesuaian urutan
penyajian materi

V.A-1

V.A-2

Rata-rata

Aspek Isi/ Materi

Indikator

Skor

Total

Nilai

1. Kesesuaian judul dengan
topik bahasan

V.A-1

V.A-2

2. Kelengkapan materi

V.A-1

V.A-2

3. Kefektifan contoh-
contoh

V.A-1

V.A-2

4. Keefektifan praktik
penulisan cerita
imajinasi

V.A-1

V.A-2

5. Kesesuaian soal/uji
kompetensi

V.A-1

V.A-2

6. Kesesuaian soal dengan
tingkat pemahaman
siswa

V.A-1

V.A-2

Rata-rata

Aspek Bahasa dan Keterbacaan

Indikator

Skor

Total

Nilai

1. Pemilihan bahasa dalam
judul

V.A-1

V.A-2
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2. Pemilihan kata vyang | V.A-1
digunakan dalam bahan
ajar V.A-2
3. Penggunaan ejaan dalam | V.A-1
han ai
bahan ajar VA2
4. Kesesuaian penggunaan | V.A-1
bahasa dengan
perkembangan  kognitif VA2
siswa
5. Kesesuaian  penjelasan | V.A-1
dalam bahan ajar dengan
tingkat keterbacaan | ¥A\"2
siswa
Rata-rata
Aspek Grafika
Indikator Skor Total | Nilai
1
1. Kemenarikan judul V.A-1
V.A-2
2. Kreativitas judul V.A-1
V.A-2
3. Keserasian ukuran, | V.A-1
warna, dan tata letak VA2
ilustrasi dalam sampul
4. Kesesuaian ilustrasi | V.A-1
dengan topik bahan ajar | V.A-2
5. Komposisi warna pada | V.A-1
bahan ajar V.A-2
6. Pemilihan jenis huruf | V.A-1
dalam bahan ajar V.A-2
7. Ukuran  huruf dalam | V.A-1
bahan ajar V.A-2
8. Ukuran bahan ajar V.A-1
V.A-2
9. Tebal bahan ajar V.A-1
V.A-2
Rata-rata
Keterangan:

V.A-1 : Validator Ahli dalam Menulis Cerita Imajinasi

V.A-2 : Validator Ahli dalam Bidang Pengembangan Bahan Ajar
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Lampiran 7

DRAF WAWANCARA GURU
TERHADAP BAHAN AJAR TEKS NARASI CERITA IMAJINASI
DENGAN MEDIA GAMBAR SERI
BAGI PESERTA DIDIK KELAS VII SMP

1.  Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas
VIl dengan menggunakan bahan ajar teks narasi cerita
imajinasi dengan media gambar seri?

Guru TR PRT PR PRR PRSPPI

2. Peneliti : Apakah bahan ajar membantu peserta didik dalam
memahami cerita imajinasi?
Guru © et eeeeeeeereeeeenEeeeeeinEeeeeeaneeeeeeanEeeeeei———ee e o —eeeaa—areeeaareeeanareaen

3. Peneliti : Bagaimana minat dan respon peserta didik terhadap bahan ajar
tersebut?
Guru PP PP RPN

4.  Peneliti  : Apakah terdapat kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan
bahan ajar tersebut?
Guru OO P PP RTO PP

5.  Peneliti  : Apa kesan dan saran bagi pengembangan bahan ajar
selanjutnya?
Guru TP PR PR PP

6. Peneliti : Bagaimana kualitas bahan ajar yang sudah diterapkan di
kelas?
Guru OO P PP RTO PP

7. Peneliti . Adakah keinginan Bapak/Ibu untuk menggunakan bahan ajar
lagi dalam proses pembelajaran di kelas?
Guru TSP UP PR PPRO



Lampiran 8

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
TERHADAP BAHAN AJAR TEKS NARASI CERITA IMAJINASI
DENGAN MEDIA GAMBAR SERI
BAGI PESERTA DIDIK KELAS VII SMP
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Nama lengkap
Nama sekolah

Nomor absen

IDENTITAS DIRI

Petunjuk Pengisian Angket:

1.
2.
3.

4.

Tulislah identitas diri kalian pada tempat yang sudah disediakan.
Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan teliti.

Berilah tanda cek (V) pada kolom : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS

(Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).

Skor :

5 = SS (Sangat setuju)

4 =S (Setuju)

3 = KS (Kurang Setuju)

2 =TS (Tidak Setuju)

1 = STS (Sangat Tidak Setuju)

No

Pernyataan

SS
©)

(4)

KS
(©)

TS
@)

STS
(1)

Saya senang membaca petunjuk
belajar karena jenis dan ukuran huruf
sudah sesuai

Saya menyukai desain tampilan pada
petunjuk belajar

Saya senang membaca pada petunjuk
belajar karena kalimatnya jelas dan
mudah dipahami

Saya senang membaca kompetensi
yang akan dicapai karena jenis dan
ukuran huruf sudah sesuai

Saya menyukai desain tampilan pada
kompetensi yang akan dicapai

Saya senang  membaca  pada
kompetensi yang akan dicapai karena
kalimatnya jelas dan mudah dipahami
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Saya senang membaca pada informasi
pendukung karena jenis dan ukuran
huruf sudah sesuai

Saya menyukai desain tampilan pada
informasi pendukung

Saya senang membaca pada informasi
pendukung karena kalimatnya jelas
dan mudah dipahami

10

Saya senang mengerjakan latihan-
latihan soal karena jenis dan ukuran
huruf sudah sesuai

11

Saya menyukai desain tampilan pada
latihan-latihan soal

12

Saya senang mengerjakan latihan-
latihan soal karena kalimatnya jelas
dan mudah dipahami

13

Saya selalu membaca petunjuk kerja
sebelum mengerjakan soal karena
jenis dan ukuran huruf sudah sesuai

14

Saya menyukai desain tampilan pada
petunjuk kerja

15

Saya selalu membaca pada petunjuk
kerja sebelum mengerjakan soal
karena kalimatnya jelas dan mudah
dipahami

16

Saya senang mengerjakan  soal
evaluasi karena jenis dan ukuran huruf
sudah sesuai

17

Saya menyukai desain tampilan pada
evaluasi

18

Saya senang mengerjakan  soal
evaluasi karena kalimatnya jelas dan
mudah dipahami

Jumlah
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Lampiran 9
ANGKET RESPON SISWA
NO INDIKATOR ASPEK
Jenis dan Desain Kejelasan
Ukuran Huruf Tampilan Kalimat
1 | Petunjuk Belajar

(petunjuk  guru  dan
siswa)

Kompetensi yang akan
dicapai

Informasi pendukung

Latihan-latihan

Petunjuk kerja

o0~ lw

Evaluasi

JUMLAH
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Lampiran 10
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KD 3.3dan 4.3
No. 5
KD Materi Pokok HhELELY Tuju"’.m
Pertemuan ke- Pembelajaran
3.3. Mengidentifikasi | » Pengertian 1x60’ Setelah mengikuti
unsur-unsur  teks dan  contoh- pembelajaran dengan
narasi (cerita contoh  teks | Pertemuan ke-5 | model Saintifik,
imajinasi)  yang narasi  (cerita peserta didik dapat:
dibaca dan imajinasi) 1. Menentukan ciri
didengar * Unsur-unsur umum teks narasi
4.3 Menceritakan kem teks narasi (cerita imajinasiO
bali isi teks narasi (cerita 2. Menentukan
(cerita imajinasi) imajinasi) unsur-unsur  teks
yang didengar narasi (cerita
dan dibaca imajinasi)
Kegiatan pembelajaran:
Pendahuluan Guru:

1. Guru menyapa peserta didik dan melakukan presensi
online (daftar hadir sudah terekap dalam presensi kelas
daring / WAG)

2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum belajar
dimulai

3. Guru memberikan motivasi dan mengingatkan protokol
kesehatan selama pandemi.

4. Menyampaikan pertanyaan menantang terkait materi
yang akan dipelajari;

5. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari kepada peserta didik;

6. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari

7. Menyampaikan rencana penilaian.

Kegiatan inti Saintifik

Mengamati 1. Peserta didik membuka materi dan mengamati contoh
cerita imajinasi dari

Menanya http://www.youtube.com/watch?v=90vrQUO-pgo&

Mengumpulkan feature=youtu.be

informasi 2. Peserta didik bertanya jawab tentang tayangan video

3. Peserta didik mencari karakteristik teks narasi cerita
imajinasiberdasar tayangan pada video

4. Peserta didik mengumpulkan data berkaitan unsur-unsur

Mengasosiasi teks narasi (cerita imajinasi)

5. Peserta didik mengisikan hasil temuannya pada format
yang sudah dishare lewat WAG

6. Peserta didik bertanya jawab tentang unsur-unsur teks
narasi cerita imajinasiKelinci yang Rakus

Mengomunikasikan 7. Peserta didik memfoto pekerjaannya kemudian dishare

lewat WAG
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8. Peserta didik yang lain mengomentasi
9. Peserta didik bersama menyimpulkan
10. Peserta didik mengerjakan penilaian melalui google
formulir
Penutup 1. Guru memberikan tindak lanjut berupa penugasan
membaca teks narasi cerita imajinasidari sumber lain;
2. Guru menyampaikan pembelajaran berikutnya, yaitu

menceritakan teks narasi cerita imajinasi

Model Pembelajaran
Media Pembelajaran

Aplikasi Zoom, WAG, Email, Google classroom
http://www.youtube.com/watch?v=90vrQUO-pgo&
feature=youtu.be

Penilaian: Tujuan: Teknik: Bentuk: Contoh: Waktu:

Sikap Mengetahui Observasi | Penilaian Lihat Selama
sikap peserta orang tua lampiran pembelajaran
didik

Pengetahu- | Mengetahui Tes Tulis Lihat Selama/sete-

an kemajuan dan lampiran lah pembe-
hasil  belajar lajaran
peserta didik

Karakter yang Cermat, berani dan tanggung jawab

dikembangkan:

Mengetahui: Semarang, September

Kepala Sekolah,

Agung Nugroho, S.Pd., M.M.
NIP 19700819 199512 1 001

Guru Mata Pelajaran,

lin Sulistyowati, S.Pd.
NIP 19780114 200701 2 008




Lampiran

A.

Penilaian Orang Tua
Nama siswa yang dinilai :
Nama orang tua/penilai
Kelas/Semester
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No Pernyataan Ya Tidak
1 | Anak saya selalu berdoa sebelum melakukan aktivitas
2 | Anak saya salat lima waktu/beribadah tepat waktu
3 | Anak saya tidak mengganggu kakak/adik/orang tua/

saudara ketika beribadah

4 | Anak saya tidak mencontek ketika mengerjakan
tugas/ulangan

5 | Anak saya tidak melakukan plagiat (mengambil/
menyalin karya orang lain tanpa menyebutkan sumber)
dalam mengerjakan setiap tugas.

6 | Anak saya mengemukakan perasaan terhadap sesuatu
apa adanya.

7 | Anak saya melaporkan data atau informasi apa adanya.

Petunjuk : Berilah tanda centang(V) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan

keadaan yang sebenarnya

Keterangan : Pernyataan dapat diubah atau ditambah sesuai dengan butir-butir

sikap yang dinilai.

Penilaian Pengetahuan
1. Kisi-Kisi tes tulis

No KD Materi Indikator Bentuk | Jumlah
soal

1 | 3.3. Mengidenti- | e Karakte- | 1. Menentukan | Tulis 1
fikasi unsur- ristik ce karakteristik
unsur teks rita imaji cerita
narasi (cerita nasi imajinasi
imajinasi) e Unsur-un | 2. Menentukan Tulis 1
yang dibaca sur cerita unsur-unsur
dan didengar imajinasi. cerita

imajinasi

2. Butir soal

Bacalah teks narasi cerita imajinasi berikut dengan saksama, kemudian

kerjakan soalnya!
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Sahabat Cermin

Aku termenung di balkon sekolah. Termenung sedih dan berkhayal, bahwa
akan punya sahabat. Sahabat setia yang tidak akan meninggalkan diriku sendiri.
Tapi, tak ada yang ingin berteman denganku. Bahkan semua orang membenciku.
Padahal, aku tak pernah berbuat jahat kepada mereka. Aku juga selalu berusaha
yang terbaik agar mereka tak menganggapku aneh.

Caseyla Diandra. Itulah namaku. Orang tuaku memangil aku Casey. Tapi
teman-temanku memanggilku BadGirl. Panggilan yang sangat menyayat hati. Yah
sebenarnya mereka yang kusebut teman tidak menganggapku teman. Mereka
lebih mirip dengan musuhku.

Setiap hari, kucoba jalani hari dengan senyuman. Tapi dibalik senyuman
itu tersimpan beribu luka yang sangat menyakitkan. Dan hari ini aku akan pergi
membeli sebuah cermin untuk hiasan di kamar baruku. Dengan segera aku pergi
ke Mirror Shop. Di sana terdapat banyak model cermin terbaru. Tetapi,
pandanganku hanya tertuju kepada sebuah cemin besar yang dikelilingi ukiran
yang sangat indah. Dan setelah kutanya harganya Rp. 895.000. Karena tertarik,
aku segera membelinya tanpa pikir panjang. Kata penjaga di sana, cermin itu akan
dikirim tepat jam 4 sore.

Casey segera berlari untuk membukakan pintu rumahnya.

“Silakan masuk Pak. Kamar saya ada di sana.” Ujar Casey sembari
menunjukan kamarnya.

Tak lama kemudian cermin itu sudah dipasang. Orang-orang yang
mengantar cermin itu, juga sudah pulang. Casey yang sendirian di rumah, asyik
meratapi cermin itu. “Ah, indah sekali cermin itu.” Pikir Casey. Tapi, karena
merasa janggal dengan cermin itu, Casey mulai mendekati cermin itu.
“Aaaaaa...” Casey berteriak keras. Ia sangat ketakutan. Itu karena ada bayangan
seseorang di cermin itu. Tapi bayangan itu bukan bayangan dirinya. Bayangan itu
adalah bayangan gadis seusia Casey dengan wajah riang. “Aaaaaa...” Casey
kembali berteriak. la berteriak kali ini karena bayangan itu bersuara kecil.

Lalu Casey pun  membalas suara itu.  “Siapa  kau?”
“Hai Casey, jangan takut. Namaku Mirrory. Kau bisa memanggilku Rory. Aku
tidak akan menyakitimu. Aku di sini hanya ingin menjadi temanmu.” Jelas
bayangan itu yang ternyata bernama Rory.
“Oh, mmm... kalau begitu maafkan aku ya Ro...ry.” Ucap Casey ragu.
“Tentu,” jawab Rory.

“Oh ya, bagaimana kau bisa ada di cermin itu Rory?” Tanya Casey.
“Aku bisa ada di cermin ini karena kejadian 3 tahun lalu. Saat itu aku masih
berumur 8 tahun. Waktu itu aku menemukan cermin ini. Dan memencet tombol
kecil di belakang cermin. Seketika aku tersedot masuk ke dalam cermin. Lalu
cermin ini ditemukan oleh seseorang. Kemudian cermin in dijual di Mirror Shop.”
Jelas Rory panjang lebar. Casey yang mendengarkan hanya diam setia
mendengarkan.

“Oh... Gitu,” Casey ber-oh ria.

“Rory, kau mau tidak jadi sahabatku?” Tanya Casey tiba-tiba.

“Aku sangaaat... mau.” Jawab Rory.

“Tapi, aku hanya bisa menjadi sahabat cermin untukmu.” Lanjut Rory tak
bersemangat.
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“Tidak apa-apa kok. Begini saja aku sudah senang.” Balas Casey. Lalu
mereka asyik mengobrol tanpa peduli apapun.

Kini Casey sudah punya sahabat. Walaupun ia tau bahwa sahabatnya itu
ada dicermin. Rory pun setia menjadi sahabat cermin seperti apa yang diinginkan
Casey. Casey pun tak perlu lagi punya sahabat lain. Baginya, Rory sudah lebih
dari cukup. Dan tak ada yang bisa menggantikan kedudukan Rory di hati Casey.
Setiap hari, Casey berharap Rory akan menjadi manusia utuh. Dan tidak lagi
menjadi sahabat cermin. Tapi, entahlah, kapan itu semua akan terjadi.

https://www.dosenpendidikan.co.id/contoh-cerita-imajinasi/

Soal
1. Tentukan ciri-ciri, karakteristik cerita tersebut!
2. Sebut dan jelaskan unsur-unsur cerita tersebut!

Pedoman penskoran

No Uraian Skor

1 Peserta didik dapat menentukan 6 ciri cerita

imajinasi
Peserta didik dapat menentukan 5 ciri cerita
imajinasi
Peserta didik dapat menentukan 4 ciri cerita
imajinasi
Peserta didik dapat menentukan 3 ciri cerita
imajinasi
Peserta didik dapat menentukan 2 ciri cerita
imajinasi
Peserta didik dapat menentukan 1 ciri cerita
imajinasi
Peserta didik tidak dapat menentukan ciri cerita
imajinasi

2 Peserta didik dapat menyebutkan dan
menjelaskan 4 unsur cerita imajinasi

Peserta  didik dapat menyebutkan dan
menjelaskan 3 unsur cerita imajinasi

Peserta didik dapat menyebutkan dan
menjelaskan 2 unsur cerita imajinasi

Peserta  didik dapat menyebutkan dan
menjelaskan 1 unsur cerita imajinasi

Peserta didik tidak dapat menyebutkan dan
menjelaskan unsur cerita imajinasi

Jumlah Skor

Nilai = Jumlah Skor x 100
Skor Maks (10)


https://www.dosenpendidikan.co.id/contoh-cerita-fantasi/
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KD 3.3dan 4.3
No. 6
. Waktu/ Tujuan
N MR [Pl el Pertemuan ke- Pembelajaran

3.3. Mengidentifikasi e Pengertian 1x60° Setelah mengikuti pem

unsur-unsur  teks | dan contoh belajaran dengan meto

narasi (cerita ima | teks narasi | Pertemuan ke-6 | de Saintifik, peserta

jinasi) yang dibaca | (cerita didik dapat:

dan didengar imajinasi) 1. Menceritakan isi
4.3 Menceritakan kem | e Unsur-unsur teks narasi (cerita

bali isi teks narasi teks  narasi imajinasi)

(cerita  imajinasi) (cerita

yang didengar dan imajinasi)

dibaca
Kegiatan pembelajaran:
Pendahuluan Guru:

1. Menyapa peserta didik dan melakukan presensi online
(daftar hadir sudah terekap dalam presensi kelas daring
I WAG)
2. Mengajak peserta didik berdoa sebelum belajar dimulai
3. Memberikan motivasi dan mengingatkan protokol
kesehatan selama pandemi.
4. Menyampaikan pertanyaan menantang terkait materi
yang akan dipelajari;
5. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari kepada peserta didik;
6. Menyampaikan materi yang akan dipelajari
7. Menyampaikan rencana penilaian.
Kegiatan inti Saintifik
Mengamati 1. Peserta didik membuka materi dan mengamati contoh
teks narasi cerita imajinasidari
Menanya http://www.youtube.com/watch?v=90vrQUO-pgo&
Mengumpulkan feature=youtu.be
informasi 2. Peserta didik bertanya jawab tentang tayangan video
3. Peserta didik mengumpulkan data berkaitan isi teks
narasi cerita imajinasiyang ditayangkan di video
Mengasosiasi 4. Peserta didik bertanya jawab tentang isi teks narasi
cerita imajinasiyang ditontonnya
5. Peserta didik mengisikan hasil diskusinya dalam format
Mengomunikasikan yang sudah disediakan
6. Beberapa peserta didik menyampaikan isi teks narasi
(cerita imajinasi), dengan memfoto tulisannya dan
disampaikan lewat WAG atau direkam suaranya
7. Peserta didik memberi tanggapan berkaitan dengan
pekerjaan teman
8. Peserta didik dibantu guru menyimpulkan
9. Peserta didik mengerjakan penilaian melalui google

formulir
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Penutup

1. Guru memberikan tindak lanjut berupa penugasan
membaca teks narasi cerita imajinasidari sumber lain;

2. Guru menyampaikan pembelajaran berikutnya, yaitu
tentang struktur teks narasi (cerita imajinasi);

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan

salam

Model Pembelajaran
Media Pembelajaran

Aplikasi Zoom, WAG, Email, Google classroom
http://www.youtube.com/watch?v=90vrQUO-pgo&
feature=youtu.be

Penilaian: | Tujuan: Teknik: Bentuk: Contoh: | Waktu:

Sikap Mengeta- | Observasi Penilaian orang | Lihat Selama
hui sikap lampiran pembela
peserta jaran
didik

Keterampil | Mengeta | Tes Tulis Lihat Selama/

an hui kema lampiran setelah
juan dan pembela
hasil bela jaran
jar peserta
didik

Karakter yang Cermat, berani dan tanggung jawab

dikembangkan:

Mengetahui: Semarang, September

Kepala Sekolah,

Agung Nugroho, S.Pd., M.M.
NIP 19700819 199512 1 001

Guru Mata Pelajaran,

lin Sulistyowati, S.Pd
NIP 19780114 200701 2 008



Lampiran

A.

Penilaian Orang Tua
Nama siswa yang dinilai :
Nama orang tua/penilai
Kelas/Semester
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No Pernyataan Ya Tidak
1 | Anak saya selalu berdoa sebelum melakukan aktivitas
2 | Anak saya salat lima waktu/beribadah tepat waktu
3 | Anak saya tidak mengganggu kakak/adik/orang
tua/saudara ketika beribadah

4 | Anak saya tidak mencontek ketika mengerjakan
tugas/ulangan

5 | Anak saya tidak melakukan plagiat
(mengambil/menyalin  karya orang lain tanpa
menyebutkan sumber) dalam mengerjakan setiap
tugas.

6 | Anak saya mengemukakan perasaan terhadap sesuatu
apa adanya.

7 | Anak saya melaporkan data atau informasi apa

adanya.

Petunjuk : Berilah tanda centang(y ) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya
Keterangan : Pernyataan dapat diubah atau ditambah sesuai dengan butir-butir
sikap yang dinilai.

Penilaian Keterampilan

1. Kisi-kisi tes tulis
No KD Materi Indikator Bentuk | Jumlah
soal
1 4.3 Menceritakan o Isi 1. Mencerita- Tulis/ 1

kembali isi cerita kan kembali lisan
teks narasi imajin isi teks
(cerita  imaji asi narasi (cerita
nasi) yang imajinasi)
didengar dan
dibaca

2. Butir soal

Lihatlah video dari https://www.youtube.com/watch?v=Ig2sqlb67wU

Ceritakan isi teks narasi cerita imajinasitersebut.



https://www.youtube.com/watch?v=lq2sqlb67wU
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KD 3.4 dan 4.3
No. 7
. Waktu/ Tujuan
N MR [Pl el Pertemuan ke- Pembelajaran
3.4. Menelaah struktur | e struktur 1x60° Setelah mengikuti
dan kebahasaan cerita pembelajaran dengan
teks narasi (cerita imajinasi Pertemuan ke-7 | model Saintifik,

imajinasi) yang di-
baca dan didengar
4.4. Menyajikan gagas-
an kreatif dalam
bentuk cerita imaji-
nasi secara lisan
dan tulis dengan
memperhatikan
struktur dan
penggunaan bahasa

peserta didik dapat:

1. Menentukan
struktur teks narasi
(cerita imajinasi)

2. Menentukan
kebahasaan dalam
teks narasi (cerita
imajinasi)

Kegiatan pembelajaran:

Pendahuluan

Guru:

1. Guru menyapa peserta didik dan melakukan presensi
online (daftar hadir sudah terekap dalam presensi kelas
daring / WAG)

2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum belajar
dimulai

3. Guru memberikan motivasi dan mengingatkan protokol
kesehatan selama pandemi.

4. Menyampaikan pertanyaan menantang terkait materi
yang akan dipelajari;

5. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari kepada peserta didik;

6. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari

7. Guru menyampaikan rencana penilaian.

Saintifik

Kegiatan inti

Mengamati 1. Peserta didik membaca cerita imajinasi yang di share
oleh guru di google classroom /WAG selama 15 menit.

Menanya 2. Pendidik bertanya kepada peserta didik melalui aplikasi

Mengumpulkan
informasi

Mengasosiasi

Whatsapp group kelas apakah semua peserta didik sudah
selesai membaca cerita imajinasi tersebut.

3. Pendidik menjelaskan struktur teks narasi cerita
imajinasikepada peserta didik, kemudian pendidik
meminta peserta didik untuk menyebut ulang apa saja
struktur yang harus ada pada setiap cerita imajinasi. (bisa
diambilkan dari
https://www.youtube.com/watch?v=hkFfIM-RPdM

4. Peserta didik bertanya jawab tentang struktur Teks narasi
cerita imajinasiyang dibaca, yang bertanya/memberi
tanggapan memberi tanda dengan menulis emotion jari
telunjuk.



https://www.youtube.com/watch?v=hkFfIM-RPdM
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Mengomunikasikan

5. Peserta didik menuliskan hasil tanya jawab di lembar
kertas yang sudah disiapkan

6. Peserta didik menyampaikan hasil pekerjaannya dengan
memfoto dan dishare lewat WAG

7. Peserta didik yang lain memberi masukan atau tanggapan

8. Peserta didik dibimbing oleh pendidik menyimpulkan

9. Peserta didik mengerjakan penilaian melalui google

formulir

Penutup

1. Guru memberikan tindak

lanjut berupa penugasan

membaca teks narasi cerita imajinasidari sumber lain;
2. Guru menyampaikan pembelajaran berikutnya, yaitu
menulis teks narasi cerita imajinasi
3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan

salam

Model Pembelajaran
Media Pembelajaran

Aplikasi Zoom, WAG, Email, Google classroom
http://www.youtube.com/watch?v=90vrQUO-pgo&

feature=youtu.be

Penilaian: | Tujuan: Teknik: Bentuk: Contoh: Waktu:
Sikap Mengeta- | Observasi Penilaian Lihat Selama
hui sikap diri lampiran pembelajaran
peserta
didik
Pengetahu- | Mengeta- | Tes Tulis Lihat Selama/sete-
an hui kema lampiran lah pembela
juan dan jaran
hasil bela
jar peserta
didik
Karakter yang Tanggung jawab, berani dan menghargai sesama

dikembangkan:

Mengetahui:
Kepala Sekolah,

Agung Nugroho, S.Pd., M.M.
NIP 19700819 199512 1 001

Lampiran

Semarang,

September

Guru Mata Pelajaran,

lin Sulistyowati, S.Pd.
NIP 19780114 200701 2 008
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Penilaian Diri
Nama
Kelas/Semester

No Pernyataan Ya Tidak
1 | Saya selalu berdoa sebelum melakukan aktivitas.
2 | Saya sholat lima waktu/beribadah tepat waktu.
3 | Saya tidak mengganggu teman saya yang beragama
lain berdoa sesuai agamanya.
4 | Saya berani mengakui kesalahan saya.
5 | Saya menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu.

6 | Saya berani menerima resiko atas tindakan yang
saya lakukan.

7 | Saya mengembalikan barang yang saya pinjam.

e}

Saya meminta maaf jika saya melakukan kesalahan.

9 | Saya melakukan praktikum sesuai dengan langkah
yang ditetapkan.

10 | Saya mengikuti kelas pembelajaran daring tepat

waktu.

Petunjuk : Berilah tanda centang(v ) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya

Keterangan : Pernyataan dapat diubah atau ditambah sesuai dengan butir-butir
sikap yang dinilai.

Penilaian Pengetahuan
1. Kisi-Kisi tes tulis

No KD Materi Indikator | Bentuk | Jumlah
soal
1 | 3.4. Menelaah struktur e Struk- | 1. Mene- Tulis 1
dan kebahasaan tur laah
teks narasi cerita cerita struktur
imajinasiyang imaji- cerita
dibaca dan nasi ima
didengar jinasi
e Kebah | 2. Menela
asaan ah keba
cerita hasaan
imajin cerita
asi imajina
si

2. Butir soal
Bacalah teks narasi cerita imajinasi berikut dengan saksama, kemudian
kerjakan soalnya!
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Sahabat Cermin

Aku termenung di balkon sekolah. Termenung sedih dan berkhayal, bahwa
akan punya sahabat. Sahabat setia yang tidak akan meninggalkan diriku sendiri.
Tapi, tak ada yang ingin berteman denganku. Bahkan semua orang membenciku.
Padahal, aku tak pernah berbuat jahat kepada mereka. Aku juga selalu berusaha
yang terbaik agar mereka tak menganggapku aneh.

CaseylaDiandra. Itulah namaku. Orangtuakumemangil aku Casey. Tapi
teman-temanku memanggilku BadGirl. Panggilan yang sangat menyayat hati. Yah
sebenarnya mereka yang kusebut teman tidak menganggapku teman. Mereka
lebih mirip dengan musuhku.

Setiap hari, kucoba jalani hari dengan senyuman. Tapi dibalik senyuman
itu tersimpan beribu luka yang sangat menyakitkan. Dan hari ini aku akan pergi
membeli sebuah cermin untuk hiasan di kamar baruku. Dengan segera aku pergi
ke Mirror Shop. Di sana terdapat banyak model cermin terbaru. Tetapi,
pandanganku hanya tertuju kepada sebuah cemin besar yang dikelilingi ukiran
yang sangat indah. Dan setelah kutanya harganya Rp. 895.000. Karena tertarik,
aku segera membelinya tanpa pikir panjang. Kata penjaga di sana, cermin itu akan
dikirim tepat jam 4 sore.

Casey segera berlari untuk membukakan pintu rumahnya.

“Silakan masuk Pak. Kamar saya ada di sana.” Ujar Casey sembari
menunjukan kamarnya.

Tak lama kemudian cermin itu sudah dipasang. Orang-orang yang
mengantar cermin itu, juga sudah pulang. Casey yang sendirian di rumah, asyik
meratapi cermin itu. “Ah, indah sekali cermin itu.” Pikir Casey. Tapi, karena
merasa janggal dengan cermin itu, Casey mulai mendekati cermin itu.
“Aaaaaa...” Casey berteriak keras. Ta sangat ketakutan. Itu karena ada bayangan
seseorang di cermin itu. Tapi bayangan itu bukan bayangan dirinya. Bayangan itu

adalah bayangan gadis seusia Casey dengan wajah riang. “Aaaaaa...” Casey
kembali berteriak. la berteriak kali ini karena bayangan itu bersuara kecil.
Lalu Casey pun  membalas suara itu.  “Siapa  kau?”

“Hai Casey, jangan takut. Namaku Mirrory. Kau bisa memanggilku Rory. Aku
tidak akan menyakitimu. Aku di sini hanya ingin menjadi temanmu.” Jelas
bayangan itu yang ternyata bernama Rory.

“Oh, mmm... kalau begitu maafkan aku ya Ro...ry.” Ucap Casey ragu.
“Tentu,” jawab Rory.

“Oh ya, bagaimana kau bisa ada di cermin itu Rory?” Tanya Casey.
“Aku bisa ada di cermin ini karena kejadian 3 tahun lalu. Saat itu aku masih
berumur 8 tahun. Waktu itu aku menemukan cermin ini. Dan memencet tombol
kecil di belakang cermin. Seketika aku tersedot masuk ke dalam cermin. Lalu
cermin ini ditemukan oleh seseorang. Kemudian cermin in dijual di Mirror Shop.”
Jelas Rory panjang lebar. Casey yang mendengarkan hanya diam setia
mendengarkan.

“Oh... Gitu,” Casey ber-oh ria.

“Rory, kau mau tidak jadi sahabatku?” Tanya Casey tiba-tiba.

“Aku sangaaat... mau.” Jawab Rory.

“Tapi, aku hanya bisa menjadi sahabat cermin untukmu.” Lanjut Rory tak
bersemangat.

“Tidak apa-apa kok. Begini saja aku sudah senang.” Balas Casey. Lalu
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mereka asyik mengobrol tanpa peduli apapun.

Kini Casey sudah punya sahabat. Walaupun ia tau bahwa sahabatnya itu

ada dicermin. Rory pun setia menjadi sahabat cermin seperti apa yang diinginkan
Casey. Casey pun tak perlu lagi punya sahabat lain. Baginya, Rory sudah lebih
dari cukup. Dan tak ada yang bisa menggantikan kedudukan Rory di hati Casey.
Setiap hari, Casey berharap Rory akan menjadi manusia utuh. Dan tidak lagi
menjadi sahabat cermin. Tapi, entahlah, kapan itu semua akan terjadi.

https://www.dosenpendidikan.co.id/contoh-cerita-imajinasi/

Soal
1

2.
3.
4,

Sebutkan struktur teks narasi cerita imajinasi tersebut!

Sebutkan tiga kata ganti yang terdapat dalam cerita tersebut!
Sebutkan tiga kata sambung penanda urutan waktu!

Tulislah dua kalimat langsung yang terdapat dalam cerita tersebut!

Pedoman Penskorandan Rubrik Penilaian :

No.

Kriteria Skor

1

w

Peserta didik menjawab 3 benar
Peserta didik menjawab 2 benar
Peserta didik menjawab benar 1

Peserta didik menjawab 3 benar
Peserta didik menjawab 2 benar
Peserta didik menjawab benar 1

Peserta didik menjawab 3 benar
Peserta didik menjawab 2 benar
Peserta didik menjawab benar 1

Peserta didik menjawab 2 benar
Peserta didik menjawab 1 benar

P NDFPDNWORFREPDNDWEFEDN

Skor Maksimal

-
-

Pedoman Penilaian

Nilai =

Skor Perolehan

Skor Maksimal (11) < 00
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KD 3.3dan 4.3
No. 8
. Waktu/ Tujuan
oSP M 0.0 Pertemuan ke- Pembelajaran

3.4. Menelaah struk |e Ejaan dan 1x60° Setelah mengikuti

tur dan kebaha | tanda baca pembelajaran dengan
saan teks narasi (e [angkah- Pertemuan ke-8 | model Saintifik,
(cerita imajina langkah peserta didik dapat:

si) yang dibaca menulis  teks 1. Menentukan lang
dan didengar narasi  (cerita kah-langkah menu

4.4. Menyajikan ga- | imajinasi) lis cerita imajinasi

gasan  kreatif 2. Menulis cerita
dalam  bentuk imajinasi  dengan
cerita imajinasi memerhatikan
secara lisan dan struktur dan peng
tulis dengan gunaan bahasa
memperhatikan

struktur dan

penggunaan

bahasa

Kegiatan pembelajaran:

Pendahuluan Guru:

1. Guru menyapa peserta didik dan melakukan presensi
(peserta didik menuliskan nama di chat sebagai
konfirmasi kehadiran)/ lewat WAG

2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum belajar
dimulai

3. Guru memberikan motivasi dan mengingatkan protokol
kesehatan selama pandemi.

4. Menyampaikan pertanyaan menantang terkait materi
yang akan dipelajari;

5. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari kepada peserta didik;

6. Menyampaikan rencana penilaian.

Kegiatan inti Saintifik

Mengamati 1. Peserta didik membaca buku paket Bahasa Indonesia
hal. 73 s.d. 76 tentang langkah menulis cerita imajinasi
selama 15 menit.

Menanya 2. Pendidik bertanya kepada peserta didik apakah semua
peserta didik sudah selesai membaca cerita imajinasi
tersebut.

3. Peserta didik dipandu pendidik bertanya jawab tentang
langkah-langkah menulis cerita imajinasi

Mengumpulkan 4. Pendidik mengulangi penjelasan materi  yang

informasi ditayangkan melalui power point lewat aplikasi zoom /
WAG

5. Peserta didik diminta mengamati gambar dokter yang
sedang menangani pasien
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Mengasosiasi 6. Peserta didik menggali ide cerita dari gambar untuk
membuat cerita imajinasi
7. Peserta didik membuat rangkaian cerita berdasarkan ide
Mengomunikasikan yang sudah ditentukan
8. Peserta didik mengembangkan rangkaian cerita menjadi
cerita imajinasi dengan memerhatikan penggunaan
ejaan dan tanda baca.
9. Beberapa peserta didik memfoto tulisannya kemudian
dishare di group
10. Peserta lain memberi masukan dan komentar
11. Peserta didik memperbaiki tulisannya
12. Peserta didik dibimbing oleh pendidik menyimpulkan
13. Peserta didik mengerjakan penilaian melalui google
formulir
Penutup 1. Guru memberikan tindak lanjut berupa penugasan
membaca cerita imajinasi dari sumber lain;
2. Guru menyampaikan pembelajaran berikutnya, yaitu
menulis teks prosedur
Model Pembelajaran | Aplikasi Zoom, WAG, Email, Google classroom
Media Pembelajaran http://www.youtube.com/watch?v=90vrQUO-pgo&
feature=youtu.be

Penilaian: Tujuan: Teknik: Bentuk: Contoh: | Waktu:

Sikap Mengetahui | Observasi Penilaian | Lihat Selama
sikap peserta diri lampiran pembela
didik jaran

Keterampil | Mengetahui | Tes Tulis Lihat Selama/

an kemajuan lampiran setelah
dan hasil be- pembela
lajar peserta jaran
didik

Karakter yang Tanggung jawab, berani dan menghargai sesama

dikembangkan:

Mengetahui:

Kepala Sekolah,

Agung Nugroho, S.Pd., M.M
NIP 19700819 199512 1 001

Semarang, September
Guru Mata Pelajaran,

lin Sulistyowati, S.Pd
NIP 19780114 200701 2 008




Lampiran

A. Penilaian Diri

Nama

Kelas/Semester
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No

Pernyataan

Ya

Tidak

1

Saya selalu berdoa sebelum melakukan aktivitas.

2

Saya sholat lima waktu/beribadah tepat waktu.

3

Saya tidak mengganggu teman saya yang beragama lain
berdoa sesuai agamanya.

4

Saya berani mengakui kesalahan saya.

5

Saya menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu.

6

Saya berani menerima resiko atas tindakan yang saya
lakukan.

7

Saya mengembalikan barang yang saya pinjam.

8

Saya meminta maaf jika saya melakukan kesalahan.

9

Saya melakukan praktikum sesuai dengan langkah yang
ditetapkan.

10

Saya mengikuti kelas pembelajaran daring tepat waktu.

Petunjuk : Berilah tanda centang(\) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya
Keterangan : Pernyataan dapat diubah atau ditambah sesuai dengan butir-butir
sikap yang dinilai.

B. Penilaian Keterampilan

1. Kisi-Kkisi tes tulis
No KD Materi Indikator | Bentuk | Jumlah
soal
1 | 4.4. Menyajikan e Ejaan dan 1. Menulis | Tulis 1

gagasan krea- tanda baca cerita
tif dalam ben- | ¢ Langkah- imajina
tuk cerita ima- langkah si deng
jinasi secara menulis an me-
lisan dan tulis cerita merhati
dengan mem- imajinasi kan eja-
perhatikan an dan
struktur dan tanda
penggunaan baca
bahasa

2. Butir soal

Cermati gambar seri berikut!

Buatlah cerita imajinasi dengan langkah sebagai berikut!
a. Amati gambar tersebut

b. Galilah ide cerita berdasar gambar tersebut

C. Buatlah rangkaian peristiwa
d

Tulislah cerita imajinasi berdasarkan rangkaian peristiwa yang sudah
kamu buat dengan memerhatikan penggunaan ejaan dan tanda baca
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Kunci Jawaban
Mesin Waktu

Pada tahun 2026 dimana dunia sudah mulai dikuasai teknologi canggih, ada
tiga sahabat yang bernama Mark, Veny, dan Bram. Mereka bersekolah di sekolah
yang sama tepatnya di SMP Planet. Jika pulang sekolah mereka biasanya selalu
bersama.

Hari itu mereka pulang sekolah langsung menuju ke stasiun Kkereta
Melayang yang jaraknya dekat dari sekolah mereka. Saat mereka sudah mulai
naik kereta, beberapa menit kemudian kereta yang mereka naiki terlempar keluar
dari rel yang ada di atas kereta. Mereka terlempar ke sebuah hutan yang sangat
luas dan gelap bersama dengan penumpang lainnya. Bahkan sebagian penumpang
yang tewas karena benturan yang sangat kencang saat mereka terjatuh pun terlihat
oleh mereka.

Veny pun berkata, “Di mana kita?”

Mark menjawab, “Aku pun tak tahu.”

Sambil kebingungan Bram berkata, “Sudah jangan khawatir, yang penting
kita selamat.”

“Iya,” Veny dan Mark menjawab.

Mereka pun akhirnya berjalan keluar dari hutan untuk mencari pertolongan.
Saat itu tiba-tiba terdengar suara “BUUMM...!!!” yang kencang dan membuat
tanah yang mereka pijak bergetar. Mereka memutuskan untuk mendatangi sumber
suara tersebut dengan segenap keberanian.

Saat mereka hampir dekat dengan sumber suara tersebut, tampak oleh
mereka cahaya yang sangat terang. Ternyata cahaya tersebut berasal dari sebuah
mesin waktu yang jatuh dar langit. Rasa penasaran membuat mereka berjalan
mendekati mesin waktu tersebut dan membukanya, “ 1, 2, 3 waaaaaaw...!!!”
Teriak mereka bersamaan. Tanpa sengaja Bram menekan salah satu tombol pada
mesin waktu tersebut dan akibatnya tubuh mereka pun masuk ke dalam mesin
waktu dan perlahan namun pasti mereka semakin menjauh dari hutan yang gelap
dan menakutkan tadi. Tahu-tahu mereka mendarat di sebuah tempat yang dekat
dengan rumah mereka.

Mereka seperti tak percaya karena mereka telah mengalami petualangan
yang sangat aneh dengan mesin waktu tersebut. Ketika mereka keluar dari mesin
waktu itu, tiba-tiba mesin waktu itu pun menghilang dari pandangan mereka.
Ketiga sahabat itu pun akhirnya pulang ke rumah dan berjanji untuk tidak
menceritakan pengalaman mereka kepada siapa pun.



Pedoman Penskoran
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No

Yang Diamati

Skor

Skor

Kemenarikan judul

Ketepatan judul dengan cerita yang ditulis

Ejaan dan tanda baca yang tepat

AN

Kohesi dan koherensi antarparagraf

Jumlah Skor

Pedoman Penilaian

Nilai =

Skor Perolehan
Skor Maksimal (16) X 100
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Protitipe Bahan Ajar Teks Narasi Cerita Imajinasi
dengan Media Gambar Seri
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Cover Depan

Inclonesia (2011},
Aneceogl

Teas Drama Jang ot | a1}

Cover Belakang

e b e

Hegintan

Membsca  centa bt skan
rembuat kalisn memabani define
Fantasi,

Membangun konteks
si tertang certa

cerita fan

Eacalah dengan saksaems osrits fantas barikut!

Parsanabatan ol Dunis Fantasl
Earya Gofang Risi Ramadran

Ebty adalah salah satu anak yang pirtar &

kealian masing-
ity Ishan adalsh Crang yang sangat pembarani, i paling suka dengan betadi
 aarn b»dang bitkog dan matematik, sama
operd Ebby. Narda adaiah eaigan serberst Ebby i keas, Dan Jmi atatah orang
yang serang bercanda. Neamun etk mengerskan sesuens ia mengerik
dangan seros dan Berstingguau
Suatu han. Ebby. lehag, de: dan lemi diberi lugas cleh bu Indi
mernbersikan ketas cabslah yang sudsh 15 thun russk Ketika lami sadang
mesagikan meja, i melibat ada sebush bukl d dalam o mefa. s pun mengamil
Bk it Bk i bl “Persahabatan di Dunia Fantas?. Entsh siaga pengarang
dan paruienys, lsmi tidak by kanena tidak tercantum pada samaud buku s
datar isi bub tersebut
Aihirmys I membaca buky tersebut Sewlsh seiesal membacs bk
Srsebut, i membecitshukan kepads Ebby, lshag, dan Narda bahwa & halaman
“erakive buk tersetis temsapat tisan, -l gembar poetal ierseR ek mereka
meiibiat dengan telif porial tersebut, dan akhimya periahan iahan tanpa disadar
b resrekes seakan-skan ersedet sk b dalaen paral tersebut
Mereka ok b, ks ko i mana. s yang eish memtaca b
“Parsabatay Faraasi” terssiiut hanya menjwab gertanyasn menssa,
i il cldorn i Fartas, e bereeTeanE Serean, ol P o e pAEER, sLnGAl
caklat, dan taman peri”. Mereia semiua terkaguri-cagum dengan cariea lsmi
Aktirnys, dengan pandusn. s, mereks masuk melintasi gesbang menLju
Fumai pizza Di sana mereka berserangsenang dan menemkan sshabat bar
yang bemama Nio. Mo adalsh sk kecl yang menjags rumah pizza tarssbut. Tak
s Hermuian, mereis menuiU ety surga coklat. Mereka kemial menemuken
ahabal bar bemarma Vi, Vika adsish anak Kecil yang meniaga sungai coklal
Sersebut Pacs saat & sungsi coklat, mercka sangat ssnang. Ada yang meminum e
‘sungai coklal. mehikis pemandangan. dan lsnlsin,

Ttk e hienutian, lsimi beckata kepads Seman-iemannya“Aye kis menup ke
ki

baftea o taman pei berdaal gerbang masik ke dunia nyata Akirmya, mersks
kil tersedot he dalam porial menuju ke dunia npats. Menska kembali ke dalam
kelas sebelsh yang ki sudsh rapi Buku yang ladi diemukan lsmi pun kini telan
[Ep——

b Searpererus comices e s Nk iipersshatistars o et el

Setalah memmaca teks centa fantus, bertanya fawsblah dengan gun kalian
Frengsnen h berkus

1. Sesok yang kalian anggan sebaga iokoh di dunia nyata.

3. Contah sasck yarg kaian angges ads di dalarm cents Fants

3. Hal yang dilakukan takoh dalam caréa fanias: sehingga kalian menganggaprys
ickak nysta.

4. Definisi cerits fantes: menuns kelien,

5. Wamiipan peagalaman Ebby dengan pengslaman yang pemah kafian alami

Uniuse lebih mendalami makrsa cerits farcasi kalian dspat membace puls kissh
“Matematika” berikut!

B P

Pelajaran fu lagi Ya, maiemasic adalsh pelsjan ke Sga har inl, Bu Shan
Fhenjeliian lentang peliang secars paniang dan lebar, Kepalaky rssanga mutal
pusing dar Ayus-yutan mendengarrya, Semakin lama suars Bu Shar serdengar
campreng dan sealsh-alah @ menjelskan dengan bahasa Alien yang ek dishacmi
sinpapun

Tentu saje sk muiai otk mengeri penjelssenys Aku sudeh Bersaka
Fmenyimeak dengan balk, namun kall i sku benarbenar sk pakam. Kusiken
yzrdungamlnu Faca teman-teman sekelek, semoanys bk sbuk mendengar

erjelasan Bu Shan sambil mencatal sepers yang kulskken . Bakdah, sk cobs
et ekuin ki,

Paluang usng logam yang Slempar sekall, 2 bush dedu yang dlsmpar
Bersarmaan berapa pelsngays, den Bl b, Oh Tuhan sk bensriensr pusing
Wapsalakol teraca samakin berst

Anch, saat shu memboke mate fba e aku sudeh berada di sebush S
yang amat asing bagio. Kulayangkan pandangarkos ke sakeliing, tampaknys sk

o sefiah huban naman beraik Fohon-ponon di san amat aneh. Bentknya

Isi/Materi Bahan Ajar

Setslsh kalian memahami defs ceita ftas dalam certa Malemasir
Berdskusioh dengan teran kekpos kafion yang terdi dar 4 - § sisaa mengenai
Pkl besibus:

Vel ang ken dishsian sl engens:
Keduthikan penceria dalarm ceris (ssbagal orang ke beraps)
Pengalaman yarg ticertaken
P dan tokoh Ltama yang ada datam cerita
Peran dan karakler tckoh dalarm carta
Pengaaman yarg Satami lokah
Waski dan el secjacinga peristing dalam cerita
Pesan yaang dissrnpsiken penuis mekhi cesita dan pengataman [marueis

Seslh il e b, ikan shrpun mengera ap fal g s
i terscug, kemurian sempalkan kepeda teman fman satu kefas e
u!rwaklhn Welompk yarg dpiih oleh gur kalan sacars objekd

Smpulen nash dekusl mengera:
s pemcaria doleen cori sebagai srang ke den
s Ianggmmmu ol st oarg dapat menceriakan lenang
pengatarman sjaib yang dialai oleh orang lain .. e peryelasant

2. Pengaaman yang diosriakan adaiah .
dan bagai

arang lain

3 Nama tokoh pemeran utama dalam cerita adalah

& Peran ks et s dam cars s
ar perelapat kllan apstila sesearang mengalami perksiwa b yang
o s

- dan skap s et s sesecrang
dengan Karakierdin ik yang demikian adsan

5. Sebaikoya sikan yang Glakukan apebis menmperclen pengalaman yang dislai
-

8 Wk dan tempat terjadiys peristhas dalm corita sdalsh
<. .. dian hal yang dapat dipeik dari perisiia dala cerita o lempal tersebu
adaiah

7. Pasan yang tapat dipeth dri carks farsasi yang dsamanikan sdaiah

Bandingkan basi

ks derigan poiok o et
Pojok infa
Cerin fantesi adslzh certa i bergerre fantasi (durin isnat yang diciptaken

i O e e
churia ryata ata  Terma fansasi

adaab majh, supematural, atau futuristh

ey corion frmar dersetar meExn bk Ao pEs dd b

Latihan Soal
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b, Perhatikan langkah-iangksh menuiis cerita fantasi tersebut untuk berkarya!

Tentukan latar!

Mersncanakan 6. Tuisish deshripsi tokohtokeh datam ceritamut
At gambar komik besikut dengan oermatt 7. Buat sinapsis/ finghasan cerita yang merupakan fgasan kejadian dard
- arwal sampai akhi cereal
Mengembangkan produk
1. Diskusikan gambar komik fersebut dar segi strktur teks. certa fantasil
2. Kembangkan tisp bagian sehinggs menjadi cerita fantasi yang menari
Tema eesita
0 Tds poFoK Uap bagian
(Peristivs)
Trenias
Rompias
5 s
2. Galfsh ide dengan membuat fantasi dari topk Ingkungan, kecangghan
teknalog, atau topk tain yang menank perhatisnmul
3 seakan-skan kamu s 100 tabun yang akan
datang dengan kecangghan teknelogi yang huer bises atau dapat juga
dunia luer angkasa menjadi sumter ide cerita fantasimu. Beragam duréa
tekrologi & masa depan, dunia luar angkasa, dan campuran beberapa T
zaman dapat kamu padukan dafam ceritamy 53
4 Tuisiah tema yang akan kamu s dalarm bentuk pernyataan!
Glosarium
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